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Menimbang

Mengingat

TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG SELATAN,

bahwa untuk mendukung pelaksanaan Kegiatan
Pendampingan dan penguatan keberlanjutan Program
Pamsimas sehingga pelaksanaan program tersebut
dapat berjalan secara efektif, efisien dan berdaya
guna, maka perlu adanya dokumen operasional
RPJMD dengan fokus program pengembangan dan
pembangunan air minum, sanitasi dan penyehatan
lingkungan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Aksi Daerah
Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan
(RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1939 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun
1956, Undang-Undang Darurat Nomor S Tahun 1956,
Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II termasuk
Kota Praja dalam Lingkungan Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1821); ‘
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4377);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan  Pembangunan  Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421)
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234);

Undang-Undang nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Dearah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 244,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5597)
sebagaimana telah diubahbeberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4490);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5570);

Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 tentang
Percepatan Penyediaan Air Minum dan Sanitasi;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun
2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan  Menteri Pekerjaan Umum  Nomor
18/PRT/M/2007 tentang Penyelenggaraan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minuim;

Peraturan Menteri  Pekerjaan Umum  Nomor
14/PRT/M/2011 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;



14, Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan
Nomor 06 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung
Selatan Nomor 06) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Lampung Selatan Nomor 1 Tahun 2015
(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan
Tahun 2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Lampung Selatan Nomor 1);

Memperhatikan : Surat Edaran Menteri Perencanaan Pembangunan

Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 0445/M.PPN/11/2010 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Aksi Daerah
Percepatan Pencapaian Target Millennium
Development Goals (RAD-MDGs)

MEMUTUSKAN :

Menetapkan RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN

PENYEHATAN LINGKUNGAN (RAD AMPL) KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN TAHUN 2015-2019

BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Lampung Selatan.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
Penyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Lampung Selatan.

Bupati adalah Bupati Lampung Selatan.

. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat

BAPPEDA adalah Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.

Kepala Bappeda adalah Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Lampung Selatan.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD.

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan
selanjutnya disingkat dengan RAD-AMPL adalah dokumen operasionalisasi
kebijakan daerah jangka menengah dalam pengembangan pelayanan air
minum dan sanitasi yang menerapkan pendekatan berbasis masyarakat
dan pendekatan kelembagaan dalam rangka mendukung percepatan
pencapaian Target di akhir RPJMN 2019 adalah tersedianya universal
access atau cakupan akses sebesar 100% untuk air minum dan sanitasi.
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. Sumber air minum yang layak adalah air minum perpipaan dan air minum

non-perpipaan terlindung yang berasal dari sumber air berkualitas dan
berjarak sama dengan atau lebih dari 10 meter dari tempat pembuangan
kotoran dan/atau terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber air minum
layak meliputi air leding, keran umum, sumur bor atau pompa, sumur
terlindung dan mata air terlindung, serta air hujan,;

Sumber air minum tak layak didefinisikan sebagai sumber air di mana
jarak antara sumber air dan tempat pembuangan kotoran kurang dari 10
meter dan/atau tidak terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber
tersebut antara lain mencakup sumur galian yang tak terlindung, mata
air tak terlindung, air yang diangkut dengan tangki/drum kecil, dan air
permukaan dari sungai, danau, kolam, dan saluran irigasi/drainase.

Fasilitas sanitasi yang layak didefinisikan sebagai sarana yang aman,
higienis, dan nyaman, yang dapat menjauhkan pengguna dan lingkungan
di sekitarnya dari kontak dengan kotoran manusia.

Fasilitas sanitasi yang layak adalah mencakup kloset dengan leher angsa,
toilet guyur (flush toilet) yang terhubung dengan sistem pipa saluran
pembuangan atau tangki septik, termasuk jamban cemplung (pit latrine)
terlindung dengan segel slab dan ventilasi; serta toilet kompos.

Fasilitas sanitasi yang tidak layak antara lain meliputi toilet yang
mengalir ke selokan, saluran terbuka, sungai, atau lapangan terbuka,
jamban cemplung tanpa segel slab, wadah ember, dan toilet gantung.

Pendekatan berbasis masyarakat adalah pendekatan yang menempatkan
masyarakat sebagai pelaku utama dan penentu dalam penyelenggaraan
pelayanan, melalui proses pemberdayaan dan partisipasi aktif
masyarakat.

Pendekatan berbasis lembaga adalah pendekatan penyelenggaraan
pelayanan melalui dinas, badan, perusahaan daerah, dan lembaga
swasta.

Indikator sasaran RPJMN 2015-2019 Bidang Infrastruktur dibidang
sanitasi adalah tercapainya 100% pelayanan sanitasi (air limbah
domestik, sampah dan drainase lingkungan) yakni 85% penduduk
terlayani akses sesuai Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan 15% sesuai
kebutuhan dasar (basic needs).

Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat dengan SPM
adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang
merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga
secara minimal.

Indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air minum
yang aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum dengan jaringan
perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi dengan kebutuhan
pokok minimal 60 liter/orang/hari.

Indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air limbah

setempat yang memadai dengan target SPM 60%, dan tersedianya sistem
air limbah skala komunitas/kawasan/kota dengan target SPM 5%.
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Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program yang dicapai
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan
kualitas yang terukur.

Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/atau
kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau
dampak yang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program
atau kegiatan.

Isu strategis adalah permasalahan utama dan tantangan utama yang
dinilai paling prioritas untuk ditangani selama periode perencanaan
karena dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik
bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah dan/atau
panjang, dan menentukan tujuan pembangunan.

Arah kebijakan adalah pedoman tindakan yang diambil oleh pemerintah

daerah untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.

Strategi adalah langkah-lankah mendasar/jitu berisikan program-
program indikatif untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.
Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat, yang
dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran dan
tujuan pembangunan daerah.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada
suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan
sumber daya baik yang berupa personil (sumber daya manusia), barang
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari
beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut, sebagai masukan

(input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang/jasa.

Koordinasi adalah kegiatan yang meliputi pengaturan hubungan
kerjasama dari beberapa instansi/pejabat yang mempunyai tugas dan
wewenang yang saling berhubungan dengan tujuan untuk
menghindarkan kesimpangsiuran dan duplikasi.

Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan
rencana  pembangunan, mengidentifikasi  serta  mengantisipasi
permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil
tindakan sedini mungkin.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan
(input), keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan
standar.

Air minum dan penyehatan lingkungan yang selanjutnya disingkat AMPL
adalah Air minum dan penyehatan lingkungan Kabupaten Lampung
Selatan



30. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.

31. Penyediaan Air Minum dan Sanitasi berbasis Masyarakat yang
selanjutnya disingkat PAMSIMAS adalah Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi berbasis Masyarakat Kabupaten Lampung Selatan.

BAB II
PERAN, FUNGSI, DAN KEDUDUKAN
Pasal 2

RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 berperan sebagai rencana pengembangan
kapasitas daerah untuk perluasan program pelayanan air minum dan
penyehatan lingkungan serta pengadopsian pendekatan AMPL berbasis
masyarakat selama 2015 sampai dengan 2019 dalam rangka mendorong
pembangunan infrastruktur dasar air minum dan sanitasi guna mendukung
percepatan pencapaian universal access.

Pasal 3

RAD-AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 berfungsi sebagai:

a. instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi
daerah jangka menengah;

b. rencana peningkatan kinerja pelayanan air minum dan sanitasi yang
menerapkan pendekatan PAMSIMAS dan pendekatan kelembagaan;

c. media internalisasi program/kegiatan dengan pendekatan PAMSIMAS ke
dalam program/kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL; dan

d. acuan pengalokasian anggaran APBD bagi program-program peningkatan
kinerja pelayanan AMPL;

Pasal 4

RAD-AMPL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 disusun berdasarkan
RPJMD untuk mendukung percepatan pencapaian 100% pelayanan air minum
aman dan 100% pelayanan sanitasi layak menjadi dokumen yang harus
digunakan dalam penyusunan RKPD, Renja SKPD, dan APBD sampai dengan
2019.

BAB III
PELAKSANAAN
Pasal 5
Pelaksanaan RAD AMPL Kabupaten 2015-2019 adalah melalui RKPD, Renja
SKPD, APBD Kabupaten serta dapat melalui integrasi RAD-AMPL Kabupaten
ke dalam program/kegiatan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat, dunia

usaha, dan masyarakat.



Pasal 6

Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 dengan dana di luar
APBD maka pelaksanaan program/kegiatan tersebut dikoordinasikan oleh
Bappeda dan SKPD teknis terkait.

Pasal 7

Pendanaan pelaksanaan RAD-AMPL Kabupaten 2015-2019 terbuka bagi
sumber-sumber pendanaan diluar APBD dan APBN, dengan tetap berpedoman
pada mekanisme yang disepakati antara Pemerintah Daerah dengan pihak
penyandang dana.

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

()

(7)

(8)

Pasal 8

Pelaksanaan = RAD-AMPL  Kabupaten 2015-2019 tetap harus
memperhatikan hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tahun
sebelumnya.

Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL terjadi perubahan capaian sasaran
tahunan tetapi tidak mengubah target pencapaian sasaran akhir 2019,
maka perubahan sasaran dimuat dalam RKPD dan Renja SKPD
berdasarkan laporan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD-AMPL.

BAB IV
PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pasal 9

Pemantauan pelaksanakan RAD-AMPL dilakukan minimal 2 (dua) kali
dalam setahun.

Evaluasi pelaksanaan RAD-AMPL sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada setiap akhir tahun pelaksanaan.

Hasil pemantauan dan evaluasi RAD-AMPL sebagaimana dimaksud ayat
(1) dan ayat (2) menjadi bahan penyusunan kebijakan AMPL tahun
berikutnya dan merupakan informasi publik.

Kepala SKPD melakukan pemantauan dan evaluasi program/kegiatan
RAD-AMPL yang menjadi tanggung jawab SKPD masing-masing.

Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan adanya
ketidaksesuaian/penyimpangan hasil, kepala SKPD melakukan tindakan
perbaikan/penyempurnaan.

Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL menyampaikan
hasil pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappeda.

Masyarakat berhak menyampaikan pendapat dan masukan kepada
Pemerintah Daerah melalui Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL atas kinerja
pembangunan air minum dan penyehatan lingkungan daerah.

Masyarakat berhak memperoleh informasi tentang hasil tindak lanjut
pendapat dan masukannya tersebut.



(9) Kepala Bappeda melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan
dan evaluasi yang telah diolah Tim Teknis Penyusun RAD-AMPL.

(10) Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya
ketidaksesuaian/penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan
rekomendasi dan langkah-langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti
oleh Kepala SKPD.

(11) Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/
penyempurnaan kepada Kepala Bappeda.

(12) Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada
Bupati.
BABV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Dokumen RAD-AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 tercantum
dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung
Selatan

Ditetapkan di Kalianda
pada tanggal 4 7AvuaRt 2016

Pj. BUPATI LAMPUNG SELATAN,

KHERLANI

Diundangkan di Kalianda
pada tanggal 4 ?ANuakt 2016

Plt. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN,

RDIANTONO

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2016 NOMOR
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1.1 Latar Belakang

Salah satu upaya dan komitmen dari pemerintah untuk meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat
adalah melalui peningkatan akses air minum dan sanitasi dan hunian layak, hal ini dibuktikan dengan
meluncurnya kebijakan pemerintah, yaitu Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomar 185 tahun
2014 tentang Percepatan Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi, bahwa penyediaan air minum dan
sanitasi masih mengalami berbagai kendala sehingga diperlukan percepatan penyediaannya untuk
mencapai Universal Access pada akhir tahun 2019, hal ini berarti pemerintah mencanangkan target
100% akses air minum dan 100% sanitasi. Target yang ingin dicapai pada akhir 2019 seluruh
masyarakat Indonesia harus sudah mendapatkan akses air minum dan sanitasi layak.

Kemudian RPJMN 2019, menyebutkan- bahwa dalam rangka peningkatan. produktivitas rakyat dan
daya saing di pasar internasional, maka tidak akan lepas dari kebutuhan prasarana dasar berupa
hunian layak yang mana diperlukan optimalisasi kapasitas pemerintah dan pemerintah daerah dalam
memperluas akses Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) terhadap hunian layak masih perlu
ditingkatkan. Fasilitasi penyediaan hunian layak bagi MBR selama tahun 2005-2013 seperti
pembangunan rumah susun sederhana sewa, penyediaan prasarana dan sarana desa, masih banyak
terkendala. Dalam target Universal Access 2019 pemerintah juga mentargetkan 0% hunian kumuh.

Di samping hunian layak yang memiliki hambatan dalam penyelenggaraannya, penyediaan air
minum dan sanitasi sebagai layanan dasar juga belum menjangkau seluruh penduduk Indonesia.
Pada tahun 2013, proporsi rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum aman
adalah 67,73 persen sedangkan proporsi rumah tangga yang memiliki akses terhadap fasilitas
sanitasi layak adalah 59,71 persen (BPS, 2013). Dengan demikian, masih terdapat 80 juta jiwa
penduduk yang belum memiliki akses air minum dan 100 juta penduduk yang belum memiliki akses
terhadap fasilitasi sanitasi layak. Adapun terkait layanan persampahan, proporsi rumah tangga yang
terlayani pengelolaan persampahan adalah 24,9% (Riskesdas, 2013).

Permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan air minum dan sanitasi adalah minimnya
keberlanjutan sarana dan prasarana terbangun serta masih adanya penduduk yang belum tgrlayani
akses air minum dan sanitasi. Kedua permasalahan tersebut juga diiringi dengan persoalan belum
diprioritaskannya air minum dan sanitasi dalam perencanaan pembangunan daerah.

Penyebab utama minimnya keberlanjutan sarana dan prasarana air minum dan sanitasi adalah belum
optimalnya pemberdayaan masyarakat serta belum diterapkannya manajemen aset. Belum
optimalnya pelibatan masyarakat di setiap tahapan pembangunan menyebabkan kurangnya rasa
kepemilikan terhadap sarana terbangun. Perencanaan dan pelaksanaan penyediaan air minum dan
sanitasi saat ini belum mencakup strategi manajemen aset yang tepat khususnya terkait
pemeliharaan dan rehabilitasi sehingga mempersingkat usia ekonomis dari infrastruktur terbangun.
Akibatnya terjadi kegagalan prematur atas investasi yang telah dikeluarkan.

Di lain pihak, akses air minum dan sanitasi yang ada saat ini juga belum dapat menjangkau seluruh
penduduk. Hal ini dikarenakan belum mantapnya sinergi perencanaan dan penyelenggaraan
pembangunan air minum dan sanitasi. Dengan demikian, pelayanan air minum yang ada saat ini
belum dapat memenuhi aspek 4K (kuantitas, kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan).

Untuk mewujudkan peningkatan akses masyarakat terhadap hunian layak, air minum dan sanitasi

diperlukan upaya pengembangan regulasi sebagai berikut:
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1. Penguatan fungsi dan kewenangan kelembagaan dalam pengelolaan sistem penyediaan air
minum dan sanitasi melalui revisi PP Nomor 16 tahun 2005 tentang Pengembangan Sistemn
Penyediaan Air Minum. Saat ini PP No.16 tahun 2005 hanya mencakup pengembangan
sistem air minum, dimana kualitas air minum sangat dipengaruhi pengembangan sistem
sanitasi. itu melalui revisi PP tersebut, diharapkan dukungan pengembangan sistem sanitasi
dapat ditangani oleh BPPSPAM.

2. Perlu didorongnya penyusunan peraturan daerah yang menjamin penyediaan dan
pengelolaan air minum dan sanitasi melalui peningkatan prioritas air minum dan sanitasi
dalam agenda pembangunan daerah, peningkatan sinergi lintas sektor, peningkatan
pengelolaan pendanaan sarana air minum dan sanitasi, serta peningkatan pengelolaan
pendanaan sarana air minum dan sanitasi yang layak.

Tidak terlepas dari isu dan sasaran pembangunan nasional tersebut di atas, demikian juga Kabupaten
Lampung Selatan yang memiliki isu penting mengenai penyediaan prasarana dasar air minum,
hunian dan sanitasi yang layak, yang mana sudah menjadi tugas dari Pokja AMPL Kabupaten

Lampung Selatan selama ini.

~Qleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan akan membuat regulasi berupa

peraturan bupati (PERBUP), yang menjadi kekuatan aspek regulasi didalam penyelenggaraan
pembangunan yang sudah terencana sesuai dengan arah kebijakan pemerintah pusat, adapun
perencanaan tersebut harus termuat di dalam suatu dokumen perencanaan yang terintegrasi dan
kansisten mengkhususkan pengarusutamaan pembangunan Air iviinum dan Penyehatan Lingkungan
(AMPL), dokumen terkait AMPL tersebut merupakan kompilasi dari perencanaan daerah yang sudah
ada atau yang sedang disusun, dimana dokumen tersebut juga merupakan acuan rencana aksi
daerah dalam penyelenggaraan pembangunan AMPL, dokumen tersebut disebut “Rencana Aksi
Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL)".

Sesuai dengan komitmen kepala daerah Bupati Kabupaten Lampung Selatan pada saat menyatakan
peminatan untuk menerima Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
(PAMSIMAS 1), 2013, penyelenggaraan RAD AMPL yang diklatkan oleh perda setingkat perbup,
adalah sudah merupakan kewajiban Kabupaten/ Kota yang menjalankan Program PAMSIMAS,
dimana Program PAMSIMAS merupakan model penyelenggaraan penyediaan air minum dan
penyer'atan lingkungan yang berbasis masyarakat (AMPL-BM).

Mengingat bahwa RAD AMPL memuat tentang arah kebijakan, strategi pembangunan, kebuakan
umum, program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah, serta
mengenai program dan kegiatan dalam rencana penyelenggaraan dan penganggaran tentang AMPL,
maka Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2015-2019, memiliki nilai strategis sebagai pedoman bagi dokumen
perencanaan penyelenggaraan pembangunan AMPL di Kabupaten Lampung Selatan dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun ke depan.

Dengan demikian, Rencana Strategis (Renstra) SKPD Tahun 2015-2019 terkait AMPL dapat disusun
sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD serta berpedoman kepada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) dan bersifat indikatif, dan Substansi mengenai AMPL yang terwakili oleh
dokumen RAD AMPL, dan harus dimuat di dalam RPSMD Kabupaten Lampung Selatan 2016-2020
yang sedang disusun. Selain itu, Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) sebagai rencana kerja
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tahunan juga dapat mengacu dan berpedoman pada Rencana Aksi Daerah Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019.

Sementara pelaku utama dalam hal penyusunan RAD AMPL ini adalah Pokja AMPL dan Tim RAD
AMPL (Tim Penyusun RAD AMPL) Kabupaten Lampung Selatan, dari mulai penyusunan RAD AMPL,
kemudian di dalam penyelenggaraannya RAD AMPL, seperti melakukan integrasi penganggaran
daerah melalui RKPD, sampai dengan bagaimana melakukan penguatan dukungan kelembagaan
untuk pelaksanaan AMPL-BM, agar masyarakat memiliki kemauan dan sudah dibekali kemampuan
teknis untuk memelihara secara mandiri sarana atau prasarana AMPL yang telah dibangun.

Tahapan dan tata cara penyusunan RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan mengacu kepada
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 54 Tahun 2010 tentapg Pelaksanaan .Reraturan Pemerintah No
8 Tahun 2008 tentang Tahapan; Tata Cara Penyusunan,' Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, khususnya pada penyusunan RPJMD dan Renstra SKPD. Penyusunan
Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2015-2019, melalui berbagai tahapan : (1) Persiapan; (2) Perumusan Substansi; (3)
Penyajian Rancéngan; 4) Penyusunan Rancangan Akhir; (5) Pengesahan oleh Bupati. Adapun proses
penyusunan secara rinci dapat dilihat pada gambar berikut.

Lokakarya Sosialisasi Penyusunan
RAD AMPL

1. Penetapan Tim Penyusun RAD AMPL

Pokja Sanitasi/ AMPL 2. Penentuan Mitra Konsultasi

SKPD dan Mitra Konsultasi 3. Penetapan Jadwal Penyusunan RAD AMPL

Tim Penyusun RAD AMPL

Pelaku AMPL lainnya _{*L TAHAP PERSIAPAN

Rapat Kerja dan Konsultasi untuk Penyusunan
Substansi Rancangan RAD AMPL

1. Kompilasi dan analisis data dan informasi
2. Penyusunan substansi rancangan RAD AMPL

Tim RAD AMPL ) 3. Pembahasan substansi rancangan RAD AMPL
SKPD dan Mitra Konsultasi TAHAP PERUMUSAN

Pokja AMPL ' | SUBSTANSH

Penyusunan Naskah Rancangan

RAD AMPL TAHAP PENYAJIAN
Tim RAD AMPL {} RANCANGAN

Rapat Kerja dan Konsultasi untuk
Penyempurnaan Naskah Rancangan Akhir
RAD AMPL

1. Masukan hasil musrenbang kabupaten

. 2. Masukan hasil forum SKPA
Tim RAD AMPL

SKPD dan Mitra Konsultasi 3. Masukan hasil diskusi RKPD tahun berjalan TAHAP PENYUSUNAN

Pokja AMPL ’ ; ; ' RANCANGAN AKHIR

Lokakarya dan Ekspose Naskah
Rancangan Akhir RAD AMPL

1. Penyepakatan Komitmen Kepala Daerah dan

Pakja AMPL DPRD mengenai RAD AMPL
SKPD dan Mitra Konsultasi

Tim Penyusun RAD AMPL ;
Pelaku AMPL lainnya Peraturan Bupati TAHAP PENGESAHAN

2. Pengesahan RAD AMPL dalam bentuk

Gambar 1 -] nyusunan RAD AMPL i; rig Selatan
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1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Landasan penyusunan Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD
AMPL) Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019 adalah:

1
2.

10,
11.
12.
13.
14,
15.

16.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
Nomor 4 Tahun 1956, Undang-Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956, Undang-Undang
Darurat Nomor 6 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II termasuk Kota
Praja dalam Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negarea Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem
Penyediaan Air Minum;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara;
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan Kerja -
Sama Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata RuangWilayah
Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air;
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pedoman Pemberian Insentif dan
Pemberian Kemudahan Penanaman Modal di Daerah;

Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2009 tentang Pemberian Jaminan dan Subsidi Bunga
oleh Pemerintah Pusat_rdahlam rangka Percepatan PenyediaanAir Minum;

Peraturan Menteri Pekérjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2010 tentang StandarPelayanan
Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang; _
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/Menkes/Per/IV tahun
2010 tentang persyaratan kualitas air minum;

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 852/Menkes/SK/IX/2008
tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat;

Peraturan Presiden No. 185 tahun 2014 tentang percepatan Akses Sanitasi dan Air
Minum. |

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lampung
Selatan (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung
Selatan Nomor 1 Tahun 2015 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Tahun

2015 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 1);
{
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1.3 Hubungan Antar Dokumen

Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2015-2019 merupakan bagian yang terintegrasi dengan perencanaan pembangunan
nasional, perencanaan pembangunan daerah propinsi dan kabupaten, RAD AMPL ini merupakan
kompilasi dari beberapa dokumen perencanaan terkait substansi AMPL pemerintah daerah
kabupaten yang telah ada, yaitu substansi dari: (1) Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum
(RISPAM) Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2013-2017; (2) Rencana Terpadu dan Program Investasi
Infrastruktur Jangka Menengah Bidang Cipta Karya (RPI2JM) Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019;
(3) Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK); (4) Memorandum Program Sanitasi (MPS) Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2015-2019, dan yang menjadi dasar dari perencanaan nasional berpedoman pada
“RPJM- Nasional 2015-2019, sedangkan RPJMD Provinsi Ltampung Tahun 2016-2020 dan RPJMD
| Kabubaten Lampung Selatan Tahun 2016-2020 tengah dalam proses penyusunan, adapun hubungan
dokumen RAD AMPL dengan dokumen perencanaan daerah lainnya dapat dilihat dari gambar di

bawah ini.
. ‘ Renstra k_' RPJMD Pedoman
Pedoman
g z L_ . RAD AMPL <
3 Supplemen
§ Ogl Beetta acaa l 4\ o ‘ |
Renja RKPD <§ Diperhatikan
Diacu : :
g € Melengkapl
3 2 dok. air
a g minum&sanita
: st yang telah
disusun
: RAPBD RAD AMPL -
2015-2019
! - .| Relevandvalid> :
! ( Jakstra Air Minum ] Masukan bagi Proses.
Direview Substansi RAD Penyusunan [«
( SSK ] °  Berdasarkan RAD :
Substansi RAD-
|1 S AMPL
Renstra AMPL
Status Kinerja Rl Tid";v_ ’ Dacrah yang
AMP! elevan&Valid
[ Roadmap STBM L betum/tidak
isu strategis memiliki
. {Permasalahan & pg:ﬁg'::a"an
{ dokumen lain Jantangan) RENCANA INDUK strategis terkait
Arah Kebijakan dan SPAM bidang alr minum
Daerah dengan Strategi (Tujuan. cuan| ¢ Renc Pengembangan dan sanitasi
dokumen perencanaan Sasaran, Strategi 4—- SPAM —
strategis terkait bidang oo . v Renc.Pendanaan/inves
air minum & sanitasi Keb‘.)ak'an' Program. tasi
Kegiatan. Anggaran ry
] v Ren:.Pensembangan cuan
Pemantauan & Kelembasaan
Evaluasi
Gambar L - 2

Hubungan Antara RAD AMPL Habupaten Lampung Selatan dengan Dokumen Perencanaan Lainnya
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1.4 Maksud dan Tujuan

1.4.1 Mabksud

Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL) Kabupaten Lampung
Selatan Tahun 2015-2019 dimaksudkan sebagai pedoman bagi seluruh komponen daerah
(pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya) dalam penyelenggaraan
Percepatan Pencapaian Target Universal Access 2019 , yaitu penyelenggaraan pembangunan AMPL
yang dapat memenuhi aspek 4K (kuantitas, kualitas, kontinuitas dan keterjangkauan) serta
peningkatan hunian yang layak bagi seluruh masyarakat Kabupaten Lampung Selatan, sehingga
seluruh upaya yang dilakukan oleh pelaku pembangunan bersifat sinergis, koordinatif, dan saling
melengkapi satu dengan yang lainnya di dalam satu pola sikap dan pola tindak yang harmonis.

1. Merumuskan dan menganalisa gambaran umum kondisi daerah sebagai dasar perumusan
permasalahan dan isu strategis daerah, sebagai dasar perencanaan percepatan
pembangunan daerah sektor AMPL 5 (lima tahun) ke depan. Sebagai pedoman bagi seluruh
SKPD di Iingkunga.n Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan dalam menyusun Renstra
SKPD periode 2015-2019;

2. Menyelenggarakan sistem fisik (teknik) dan non fisik (kelembagaan, manajemen, keuangan,
peran masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan utuh yang terintegrasi, dalam pembangunan
prasarana dan sarana air minum dan sanitasi serta penanganan hunian layak, untuk
memenuhi kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan derajat kesehatan masyarakat;

3.~ Meningkatkan kapasitas pengelolaan sistem penyediaan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat melalui (1) peningkatan kapasitas organisasi non pemerintah, antara lain Asosiasi
Pengelola SPAMS perdesaan, BP-SPAMS, dan Kader AMPL, dan (2) peningkatan dukungan -
kebijakan anggaran daerah, antara lain penerapan pagu indikatif APBD untuk AMPL,
pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Air Minum dan Sanitasi Perdesaan Berbasis
Masyarakat, dan (3) pengembangan regulasi yang mengatur penyelenggaraan AMPL
Berbasis Masyarakat (AMPL-BM),

4. Menetapkan berbagai program AMPL prioritas yang disertai dengan indikasi penganggaran
dan target indikator kinerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2015-2019, sehingga target
indikator kinerja tersebut menjadi dasar penilaian keberhasilan Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Selatan dalam menyelenggarakan pembangunan AMPL.

1.5 Pengertian dan Ruang Lingkup

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang

memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum (Permenkes Rl No. 492/ menkes/ per/ |V/
2010). Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologis, kimiawi
dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan.

RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 7



Sumber air minum yang layak meliputi air minum perpipaan dan air minum non-perpipaan
terlindung yang memiliki berberapa kriteria diantaranya: (1) sumber air berkualitas secara umum air
tersebut tidak berasa, berwarna dan berbau; (2) sumber air masih cukup meskipun dalam kurun
kemarau yang panjang lebih dari 6 bulan; (3) sumber air berjarak sama dengan atau lebih dari £10
meter dari tempat pembuangan- kotoran dan/ atau terlindung dari kontaminasi lainnya; (4)
keterjangkauan pengambilan air kurang dari £ 50M. Sementara rumah tangga yang menggunakan
air kemasan (bermerk dan isi ulang) dikategorikan sebagai tidak ada akses terhadap air minum layak .

Sumber air minum layak meliputi air leding, keran umum, sumur bor atau pompa, sumur terlindung
dan mata air terlindung, serta air hujan, pengecualian di dalam RAD AMPL ini sumber air hujan tidak
dikategorikan kepada sumber air minum layak, dikarenakan kondisi curah hujan di Kabupaten
Lampung Selatan relatif rendah, dimana curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu
mencapai 396,6 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus 0 mm (LSDA, BPS
Kabupaten Lampung Selatan, 2013).

Sumber air minum
Sumber air minum terlindungi: '{:"k ke"!aer:r:pur;gan
utama (air terlindungi): toran/limbah < 10m =
( gi) .I.' Sumur'borlp.ompa atau tidak tahu

l. Leding meteran - 2.Mata air terlindung

1. Leding eceran 3. Sumur terlindung

3. Air hujan

Sumber air minum tidak ‘sustainoble’
1. Air ¥emasan bermerk 2. Airisi ulang
Sumber air minum

utama (air cerlindungi):

I. Sumur bor/pompa Sumber air minum tidak terlindungi:

2. Sumur terlindung i. Sumur tak terlindung 3. Air sungai
3. Maca air terlindung 2. Mata air tak terlindung 4. Lainnya

! —
Jarak ke penampungan * Sumber air mandifcuci (air terlindungi):
kotoran/limbah > {0 m . .
I. Leding meteran 4. Sumur terlindung
2. Leding eceran 5. Maca 2ir terlindung
¥

3. Sumur borfpompa  6.Air hujan

.- MAkses BN
“Air Minum Layak ~

Gambari-3
Indikator Akses Air Minum Layak

PN Ungdan

Permukiman adalah lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian secara menyeluruh dan
terpadu, yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta penunjang kegiatan fungsi lain di
kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Sedangkan permukiman kumuh adalah permukiman
yang tidak layak huni karena ketidakteraturan, kepadatan, dan kualitas bangunan serta sarana dan
prasarana yang tidak memenuhi syarat. Kemudian kawasan perkotaan adalah wilayah yang
mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
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permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi.

Sedangkan dilihat dari aspek secara umum menurut pengertian yang dikeluarkan oleh MDG's, rumah
tangga kumuh perkotaan adalah bila rumah tangga yang: (1) memiliki akses air minum tidak layak;
(2) memiliki sanitasi tidak layak: (3) memiliki ketahanan bangunan (durability of housing) rendah
dengan kriteria: (i) jenis atap terluas ijuk/rumbia dan lainnya; (i) jenis dinding terluas bambu dan
lainnya; (iii) jenis lantai terluas tanah, dikatakan kumuh jika 2 kriteria terpenuhi. Adapun proporsi
rumah tangga kumuh adalah sebagai berikut.

Tabel1-1
Proporsi Rumah Tangga Kumuh

Keterangan ’ Proporsi
Rumah Tangga dengan akses air minum tidak layak 15%
Rumah tangga dengan sanitasi tidak layak 15%
Ketahanan bangunan rendah 35%
Luas lantai perkapita <= 7.2M? 35%

Sumber : MDG's

Jika jumlah >= 35%, termasuk kategori kumuh
Jika jumlah < 35%, termasuk kategori tidak kumuh

Sanitasi adalah upaya untuk menjamin dan meningkatkan lingkungan dalam suatu kawasan
permukiman, termasuk pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan air limbah, air hujan/ drainase,
dan sampah, sehingga pengertian dari penyediaan sanitasi adalah meningkatnya kualitas layanan
sanitasi (air limbah, persampahan dan drainase) permukiman sesuai dengan persyaratan-persyaratan
dari berbagai aspek dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Air Limbah Domestik

Fasilitas sistem pengelolaan air limbah permukiman yang memadai adalah satu kesatuan sistem fisik
(teknis) dan non fisik (non teknis) berupa unit pengolahan setempat {tangki septik/ MCK komunal)
dan/ atau berupa sistem pengolahan terpusat (pengaliran air limbah dari sambungan rumah melalui
Jjaringan perpipaan yang kemudian diolah pada instalasi pengolahan air limbah baik skala kawasan
maupun skala kota/ regional}.

Air Limbah Permukiman yang selanjutnya disebut air limbah adalah semua air buangan yang berasal
dari kamar mandi, dapur, cuci dan kakus serta air limbah industri rumah tangga yang tidak
mengandung bahan beracun dan berbahaya (B3) dari permukiman.

Secara spesifik air buangan yang bersumber dari rumah tangga (domestic wastes water) yaitu air
limbah yang berasal dari pemukiman penduduk yang terbagi atas: (1) blackwater adalah limbah
rumah tangga yang bersumber dari WC dan urinoir; (2) grey water adalah limbah rumah tangga non
kakus yaitu buangan yang berasal dari kamar mandi, dapur (sisa makanan) dan tempat cuci.

Fasilitas sanitasi jamban yang layak mencakup kloset dengan leher angsa, toilet guyur (flush toilet)
yang terhubung dengan sistem pipa saluran pembuangan atau tangki septik, termasuk jamban
cemplung (pit latrine) terlindung dengan segel slab dan ventilasi; serta toilet kompos. Fasilitas sanitasi

RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 9

7
|

\



jamban yang tidak layak antara lain meliputi toilet yang mengalir ke selokan, saluran terbuka, sungai,
atau lapangan terbuka, jamban cemplung tanpa segel slab, wadah ember, dan toilet gantung.

Tabel 1 - 2
Definisi Sarana Air Minum dan Sanitasi yang Layak (Improved)
Sarana improved/Layak Unimproved*)/Tidak layak

Air Minum - House connection (Sambungan rumah (SR). | - Unprotected well (sumur tak terlindungi)

- Standpost/ pipe (hidran) - Unprotected spring (mata air tak

- Borehole (sumur bor) terlindungi)

- Protected spring or well (sumur terlindungi) | - Vendor-provided water (Air dari

- Collected rain water (air hujan) penjual/pedagang)

- Water disinfected at the point of use. - Botlled water (Air kemasan)

- Water provided by tanker truck (air dari
) tanker truck).

Sanitasi - Sewer connection (sewer) - Service or bucket latrines

- Septic tank - Public latrines

- Pour flush (closet duduk} - Latrines with an open pit

- Simple pit latrine (cubluk)

- Ventilated Improved Pit-latrine (cubluk

dengan ventilasi udara)

*) Karena tidak aman atau harga per satuannya lebih mahal
Sumber. WHO/ UNICEF Joint Monitoring Program for Water Supply and Sanitation 2003-2010

Pengolahan Sampah ,
Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau proses alam yang berbentuk padat,

sedangkan sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam

rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik, yang mana pengelolaannya dapat
berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/
atau fasilitas lainnya, sementara pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh,
dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah.

Menurut Standar Pelayanan Minimal bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, pengelolaan
sampah dibagi menjadi tiga kategori penanganan sebagaimana berikut.

1) Tersedianya fasilitas pengurangan sampah di perkotaan

2)

'3)

Pengurangan sampah adalah meliputi kegiatan pembatasan timbulan sampab,
pendaurulangan sampah dan/ atau pemanfaatan kembali sampah (3R);

Tersedianya sistem pengangkutan sampah di perkotaan

Pengangkutan sampah adalah membawa sampah dari sumber timbulan sampah dan/ atau
tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah terpadu
menuju ke tempat pemrosesan akhir.

Tersedianya Sistem Pengoperasian Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah

Tempat pemrosesan akhir (TPA) adalah tempat untuk memproses dan mengembalikan
sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan. Sistem
pengoperasian TPA meliputi pengoperasian TPA, pengolahan lindi, dan penanganan gas.
Metode Lahan Urug Terkendali (controlled landfill) adalah metode pengurugan di areal
pengurugan sampah, dengan cara dipadatkan dan ditutup dengan tanah penutup sekurang-
kurangnya setiap tujuh hari. Metode ini merupakan metode yang bersifat antara, sebelum
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mampu menerapkan metode lahan urug saniter. Sedangkan metode Lahan Urug Saniter
(sanitary landfill) adalah metode pengurugan di areal pengurugan sampah yang disiapkan
dan dioperasikan secara sistematis, dengan penyebaran dan pemadatan sampah pada area
pengurugan serta penutupan sampah setiap hari.

Drainase Lingkungan

Drainase adalah prasarana yang berfungsi mengalirkan kelebihan air dari suatu kawasan ke badan air
penerima dan drainase perkotaan adalah drainase di wilayah kota yang berfungsi

mengelola/ mengendalikan air permukaan, sehingga tidak mengganggu dan/ atau merugikan
masyarakat, kemudian drainase perkotaan berwawasan lingkungan adalah prasarana drainase di
wilayah kota yang berfungsi mengelola/ mengendalikan air permukaan (limpasan air hujan) sehingga
tidak menimbulkan masalah genangan, banjlr dan kekeringan bagi masyarakat serta bermanfaat bagi
kelestarian lingkungan hidup.

Sistem drainase perkotaan berwawasan lingkungan adalah jaringan drainase perkotaan yang terdiri
dari saluran induk/ primer, saluran sekunder, saluran tersier, bangunan peresapan, bangunah
tampungan beserta sarana pelengkapnya yang berhubungan secara sistemik satu dengan lainnya.
Prasarana dan sarana drainase perkotaan yang dimaksud- antara lain selokan/ saluran drainase,
gorong-gorong, bangunan pertemuan, bangunan terjunan, siphon, talang, tali air, sumur resapan,
pompa, pintu air, dan kolam/ waduk, dan yang disebut genangan adalah terendamnya suatu
kawasan perkotaan lebih dari 30 cm selama lebih dari 2 jam. '

% Rencana Aksi Daersh (RAD 20300

RAD AMPL sebagai dokumen pendukung kinerja pemerintahan daerah dalam bidang air minum dan
penyehatan lingkungan diharapkan mampu berfungsi sebagai instrumen operasional daerah dalam
mencapai target kinerja air minum dan sanitasi sesuai SPM 2014 dan target Universal Access 2019 di
kabupaten/ kota.

Jika suatu dokumen perencanaan AMPL yang dimiliki daerah telah memuat seluruh substansi yang
harus ada dalam suatu RAD AMPL maka dokumen tersebut diperlakukan sebagai RAD AMPL.

Jika dokumen perencanaan AMPL yang telah ada belum memuat atau baru sebaglan memuat
substansi yang harus ada dalam suatu RAD AMPL, maka RAD AMPL harus disusun dengan
mengakomodasi substansi yang masih relevan/ valid dari dokumen sebelumnya untuk kemudian
dilengkapi dengan substansi yang harus dimuat dalam suatu RAD AMPL.

Jika kabupaten/ kota telah memiliki dokumen pembangunan AMPL yang memuat Matrik program
dan kegiatan dengan komitmen anggaran/ investasi baik dari APBD, swasta, lembaga donor, dengan
indikator dan target kinerja tahunan yang terukur dalam periode perencanaan lima tahun
mendatang, maka daerah tersebut dinilai telah memiliki RAD AMPL

RAD AMPL berfungsi sebagai:
1) Rencana pengembangan kapasitas pelayanan air minum dan sanitasi yang menerapkan
pendekatan berbasiskan masyarakat (Pamsimas) dan pendekatan kelembagaan;
2) Instrumen kebijjakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi jangka menengah
daerah (5 tahun, 2015-2019);

RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 11



3)

4)

5)

“Channel” internalisasi program/ kegiatan dengan pendekatan Pamsimas ke dalam program/
kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL;

Instrumen untuk membantu memastikan meningkatnya anggaran APBD pada bidang AMPL
melalui integrasi RAD AMPL ke dalam RKPD dan APBD;

Acuan replikasi program Pamsimas sebagai program APBD.

Mengingat salah satu fungsi RAD AMPL ini adalah sebagai "channel” internalisasi program/ kegiatan
dengan pendekatan Pamsimas ke dalam program/ kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL,
maka program kunci RAD AMPL adalah program-program yang berhubungan dengan:

1)
2)
3)
4)
5)

Program peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan air minum berbasis masyarakat;
Program peningkatan akses penggunaan sanitasi yang layak;
Program pef‘ﬁicuan perubahan perilaku (PHBS);

Program pengelolaan lingkungan;
Program penguatan kelembagaan pengelolaan pelayanan air minum dan sanitasi di tingkat

masyarakat dan kabupaten/ kota

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (RAD AMPL)
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019 mengacu pada Surat Edaran Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) No. 0445/
M.PPN/ 11/ 2010.

Pada RAD-AMPL ini, ditambahkan bab dan/ atau sub-bab kedalam komponen penulisan yang
memudahkan Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan untuk mengintegrasikan program dan
kegiatan. dalam RAD-AMPL kedalam dokumen resmi perencanaan dan penganggaran daerah
sehingga sistematika penulisannya terdiri dari 7 (tujuh) bab, sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB i1}

PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar
dokumen, sistematika penulisan, serta maksud dan tujuan penyusunan RAD AMPL
Kabupaten Lampung Selatan;

KONDIS! UMUM PEMBANGUNAN AMPL DAERAH

Gambaran umum kondisi daerah menjelaskan tentang kondisi Kabupaten Lampung
Selatan secara komprehensif sebagai basis atau pijakan dalam penyusunan
perencanaan. Aspek yang dibahas diantaranya: (i) ge;)graﬁ dan demografi; (i) kondisi
dan statu capaian AMPL; (iii) target kinerja AMPL terkait Percepatan Universal Access
20189; (iv) analisis isu strategis;

ARAH KEBIJAKAN, STRATEG]I DAN INTEGRASI STRATEGI PEMBANGUNAN AMPL
Bab ini memuat dan menjelaskan strategi dan arah kebijakan pembangunan sektor
AMPL Kabupaten Lampung Selatan dalam 5 (lima) tahun ke depan. Hal yang dibahas
diantaranya: (i) arah kebijakan; (ii) strategi Percepatan Pencapaian Target Universal
Access 20185,; (iii) integrasi stategi pembangunan AMPL
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BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VI

PROGRAM DAN KEGIATAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai program dan kegiatan penelenggaraan
pembangunan AMPL yang akan diselenggarakan sampai dengan 5 (lima) tahun ke
depan.

KEBUTUHAN INVESTASI
Dalam bab ini diuraikan pola pengganggaran yang terdiri dari dua pembahasan, yaitu:
(i) analisa dan perkiraan kebutuhan investasi; (ii) rencana pembiayaan.

PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Bab ini menjelaskan bagaimana tujuan dan mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD
AMPL Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019.

PENUTUP
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RAD AMPL
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
2015 - 2019

Kondisi Umum ~
Pembangunan AMPL Daerah
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2.1 Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan
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Ledministrasi Pamerintahan
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Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak antara 105%14’ sampai dengan 105°45’ Bujur Timur dan
5015 sampai dengan 6° Lintang Selatan . dengan luas wilayah tercatat 2.007,01 Km2 terdiri dari 17
kecamatan, dengan kantor Pusat Pemerintahan di Kota Kalianda.

Wilayah administrasi Kabupaten Lampung Selatan mempunyai batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara :  Berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah dan
Lampung Timur;

Sebelah Selatan . Berbatasan dengan Selat Sunda;

Sebelah Barat . “Berbatasan dengéh wilayah Kabupaten Pesawaran;

Sebelah Timur :  Berbatasan dengan Laut Jawa.

Kondisi cekungan air tanah (CAT) Kabupaten Lampung Selatan, termasuk ke dalam dua cekungan
“yaitu CAT Metro - Kotabumi dan CAT Kalianda. CAT Metro - Kotabumi memiliki rata-rata imbuhan air
tanah bebas mencapai + 11.807.000.000 m3 per tahunnya, dan imbuhan air tanah yang tertekan
pada lapisan aquifernya mencapai * 524.000.000 m3 per tahunnya. CAT Metro — Kotabumi
merupakan CAT yang dominan di Provinsi Lampung. Sedangkan CAT Kalianda memiliki rata — rata
imbuhan air tanah bebas mencapai * 128.000.000 m3 per tahunnya, dan imbuhan air tanah yang
tertekan pada lapisan aquifernya hanya + 11.000.000 m3 per tahunnya.
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Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2013 terbagi dalam 17 kecamatan, 256 desa, dan 4
kelurahan. Dari keseluruhan desa yang ada, 256 desa sudah berstatus definif. Adapun, fiama

kecamatan, luas dan jumiah desa dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel2-1
Luas Wilayah dan Jumlah Desa/ Kelurahan Kabupaten Lampung Selatan
Kecamatan Ihukota | V!I"x.l:aysah J::::h Kelurahan
1. Natar Merak Batin 21377 26 | -
2. Jati Agung Marga Agung 164.47 21 -
3. Tanjung Bintang Jati Baru 129.72 16 | -
4. Tanjung Sari Kertosari 103.32 81-
5. Katibung Tanjung Ratu 175.77 12 | -
6. Merbau Mataram Merbau Mataram 113.94 15 | -
7. Way Sulan Karang Pucung 46.54 81-
8. Sidomulyo Sidorejo 122.53 16 | -
9. Candipuro Titiwangi 84.69 14 -
10. Way Panji Sidoharjo 3845 41-
11. Kalianda Kalianda 1614 25 4
12. Rajabasa Banding 100.39 16 | -
13. Palas ‘Bangunan 171.39 217 -
14. Sragi Kuala Sekampung 8192 10| -
15. Penengahan Pasuruan 13298 22 -
16. Ketapang Bangun Rejo 108.6 17 | -
17. Bakauheni Hatta 57.13 5]{-
B Jumlah/total 2,007.01 256 4

Sumber: LSDA, BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2013

Penduduk Kabupaten Lampung Selatan menurut hasil proyeksi pada tahun 2013 berjumlah 942.572
jiwa terdiri dari 485.805 penduduk laki-taki dan 456.767 penduduk perempuan. Sex ratio sebesar
106,36 persen, artinya perbandingan diantara 100 penduduk perempuan ada 106 penduduk laki-laki
(LSDA, BPS, 2013)

Dari jumlah tersebut, sebagian besar berada di Kecamatan Natar 177,643 jiwa dan Jati Agung
101,444 jiwa, dengan demikian konsentrasi penduduk terbesar terdapat di Kecamatan Natar. Hal ini
dikarenakan Kecarﬁatan Natar memiliki akses yang mudah, dekat dengan Kota Bandar Lampung dan
memiliki prasarana dan sarana yang cukup memadai, sehingga asumsi pertumbuhan penduduk
selalu meningkat setiap tahunnya dan memiliki jumlah penduduk terbanyak. Sedangkan di
kecamatan lain di Kabupaten Lampung Selatan kurang begitu strategis lokasinya dan jauh dari pusat
Kota Bandar Lampung, sehingga masyarakat banyak ingin tinggal di dekat pusat kota.

Berikut ini adalah analisa perhitungan statistik dari data pertumbuhan penduduk Kabupaten
Lampung Selatan. Analisa ini bertujuan untuk mendapatkan jumlah penduduk pada akhir periode
RAD AMPL 2015-2019, agar perencanaan yang dilakukan lebih mendekati kebenaran, dimana
perhitungan dimulai dengan pendataan jumlah penduduk pada tahun 2014 (Dinkes Kabupaten
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Lampung Selatan, 2014) dan data laju pertumbuhan penduduk (LSDA BPS Kabupaten Lampung

Selatan,2013).

Adapun persamaaan analisa geometrik adalah sebagaimana ditunjukan pada persamaan berikut ini.

Pn=Po(l+r)"

Dimana:
Pn

Po =

r =

n =

jumlah penduduk pada tahun terakhir;
jumlah penduduk pada tahun awal;

tingkat pertumbuhan;
jumlah interval tahun,

Coe

Untuk melakukan peramalan di tahun mendatang, maka persamaan di atas dapat diubah ﬁ\enjadi .

r=(Pn/Po)"" -1

Kemudian dengan menggunakan analisa geometrik tersebut diatas maka diperoleh data jumlah

penduduk dari Tahun 2014 sd 2019 seperti terlihat dalam herikut ini.

Tabel 2- 2
Proyeksi Jumiah Penduduk Kabupaten Lampung Selatan Sampai Dengan 2019
Pertum Proyeksi Jumiah Penduduk

Kecamatan "2’;;" 2014 | 2005 | 2016 2017 2018 | 2019
1 Natar 213 177,643 | 181,426 185,290 189,236 193,266 197,382
2. Jati Agung 195 101,444 | 103,422 105,438 107,494 109,590 111,727
3. Tanjung Bintang 190 | 28309 28846 29,394 29,952 30,521 31,100
4. Tanjung Sari 150 | 41142 | 41,759 42,385 43,020 43,665 44,319
5. Katibung 1.86 58,775 | 59,868 60,981 62,115 63,270 64,446
6. Merbau Mataram | 110 85874 | .863818 87,772 88,737 89,713 90,699
7. Way Sulan 136 | 56619| 57389 58,169 58,960 59,761 60,573
8. Sidomulyo 045 | 62329 62609 62,890 63,173 63,457 63,742
9. Candipuro 175 | 35356 35974 36,603 37,243 | . 37,894 38,557
10. Way Panji 102 | 16748 | 16918 17,090 17,264 17,440 17,617
11. Kalianda 173 83280 | 84,720 86,185 87,676 89,192 90,735
12. Rajabasa 150 22,884 | 23,227 23,575 23,928 24,286 24,650
13. Palas 1.35 58,034 | 58817 59,611 60,415 61,230 62,056
14. Sragi 1.18 34679 | 35088 35,502 35,920 36,343 36,771
15. Penengahan 107 38218 | 38,626 39039 | 39,456 39,878 40,304
16. Ketapang 160 | 48598 | 49375 50,165 50,967 51,782 52,610
17. Bakauheni 250 | 22647 | 23213 23,793 24,387 24,996 | 25,620

Jumlah 972,579 | 988,095 | 1,003,882 | 1,019,943 | 1,036,284 | 1.052,908

Sumber: LSDA, BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2013, Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah)

2.2 Kondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL Kabupaten Lampung

Selatan
A3 1%

Tingkat kesejahteraan masyarakat yang tinggi merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
daerah, dengan pembangunan AMPL yang menjadi kebutuhan dasar diharapkan mampu

mendorong pemenuhan tujuan peningkatan kesejahteraan tersebut, aspek pemerataan merupakan
pertimbangan penting dalam keberhasilan pembangunan, dan untuk mengukur pemerataan
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tersebut maka didalam penyusunan RAD AMPL ini, wilayah pemerataan pembangunan dibagi
menjadi dua wilayah secara umum, yaitu wilayah penduduk perkotaan dan wilayah penduduk
pedesaan.

Dengan banyaknya definisi dari wilayah perkotaan dan pedesaan yang ada dari berbagai sumber
yang ada, telah memberikan data yang bias dan informasi yang berbeda-beda, sehingga didalam
penyusunan RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan 2015-2019, tim penyusun sepakat bahwa data
wilayah penduduk perkotaan dan wilayah penduduk pedesaan diambil dari data wilayah pelayanan
PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, sehingga diperoleh persentase dan jumiah penduduk
perkotaan dan penduduk pedesaan sebagaimana ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Grafik 2 -1
Jumlah Penduduk Pedessan dan Perkotaan Kabupaten Lampung Selatan 2014

13.02%

126,661 Jiwa
Penduduk
Perkotaan

845,918 Jiwa
Penduduk
Pedesaan

Sumber: PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2014

Pada umumnya penduduk perkotaan sudah memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk memiliki
perilaku hidup bersih dan sehat, pengharapan akan kemudahan akses pemenuhan kebutuhan dasar
juga dimiliki lebihtinggi oleh penduduk perkotaan, mengakibatkan biaya investasi pembangunan
yang bersifat keberlanjutan menjadi lebih mahal, hal ini disebabkan pendekatan pelayanan yang ada
harus lebih terarah, lebih mudah dan lebih cepat untuk menunjang pola hidup masyarakat

perkotaan.

Sesuai dengan tujuan dari penyusunan RAD AMPL ini adalah untuk mencapai target Universal Access
2019, maka akan dibahas mengenai kondisi dan capaian kinerja pembangunan AMPL Kabupaten
Lampung Selatan baik penduduk perkotaan maupun pedesaan, dari tahun-tahun sebelumnya sampai
dengan awal periode penyusunan yaitu di Tahun 2014, dan hal ini menjadi dasar perhitungan
kebutuhan pencapaian target serta bahan evaluasi penyelenggaraan di tahun pertama
(penyelenggaraan RAD AMPL thn 2015).

PO R e
YL AN ALY Y

Penyediaan air minum merupakan komponen yang paling utama dalam peningkatan pembangunan
pada suatu kawasan dan merupakan salah satu entry point dalam penanggulangan kemiskinan.
Kebijakan pengembangan air minum harus mampu menjangkau semua daerah kawasan
permukiman, khususnya daerah rawan air serta mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat,
terutama masyarakat berpenghasilan rendah.

Dalam pembangunan dan pengembangan SPAM di Kabupaten Lampung Selatan, cakupan
pelayanan masih merupakan tujuan utama. Oleh karena itu, pembangunan konstruksi prasarana dan
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sarana air minum menjadi kegiatan utama sedangkan kegiatan pemeliharaan dan rehabilitasi masih

cenderung terabaikan.

Secara umum sistem penyediaan dan pengeiolaan air bersih perpipaan di Kabupaten Lampung
Selatan dipenuhi dari sistem penyediaan air bersih yang dikelola oleh pemerintah daerah melalui
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang diberi nama PDAM Tirta Jasa.

Berdasarkan pemenuhan kebutuhan akses air minum layak di Kabupaten Lampung Selatan sampai
dengan 2014, dibagi menjadi: (i} pemenuhan dengan kebutuhan akses air minum layak (non
perpipaan) rumah tangga tanpa adanya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), artinya dibangun
sendiri oleh rumah tangga (non SPAM), dan (ii) pemenuhan akses air minum jaringan perpipaan dan/
atau non perpipaan dengan SPAM, dlmana berdasarkan pengelola SPAM d|bag| lagi menjadi
beberapa bagian sebagaimana berikut. .

1) SPAM perkotaan dikelola oleh PDAM;

2) SPAM pedesaan dikelola oleh PDAM,;

3). SPAM perkotaan dikelola oleh Swasta;

4) SPAM pedesaan dikelola oleh Masyarakat (jaringan perpipaan Non BM);
5) SPAM pedesaan dikelola oleh Masyarakat dari program (PAMSIMAS).

Air Minum Layak Rumah Tangga (Non SPAM)

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan kabupaten Lampung Selatan, untuk-pemenuhan kebutuhan
akses air minum layak, mayoritas masyarakat masih menggunakan sumber air dari sumur gali yang
mereka miliki 71.59 %. Namun beberapa dari rumah tangga yang memiliki sumur gali tersebut, 7.81
% masih belum memenuhi akses layak, (tidak memenuhi persyaratan 4-K: kualitas; kuantitas;
kontinuitas dan keterjangkauan).

Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat yang masih rendah mengenai perilaku hidup bersih dan
sehat, kebanyakan mereka belum mengetahui dan menyadari dampak penyakit yang ditimbulkan
dari mengkonsumsi air tersebut dan bagaimana penularan penyakit yang duaklbatkan oleh buruknya
kualitas air minum yang tidak memenuhi syarat/ standar kesehatan.

Selengkapnya mengenai sarana air bersih rumah tangga Non SPAM di Kabupaten Lampung Selatan

- "‘""'dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
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Tabel 2 - 3 .
Jumiah Akses Air Minum Layak Non SPAM {(Mon Perpipaan)

SUMUR GALI TERLINDUNG SUMUR BOR DENGAN POMPA MATA AIR TERLINDUNG JUMLAH AKSES NON SPAM
MEMENUHI SYARAT ; MEMENUHI SYARAT MEMENURI SYARAT

T < =53 x < T« 33 % < Iz« =33 > < X3 2 Xz

KECAMATAN <z <85 zg T2 £2 85 I« || <2 5§:> s | TRZ 32 §§ as

z3 29 Sé 353 $s | £38 Sg $53| 2 |38 | 3 388 28 243 29

25 22z | & $8¢ | 335 | 3zz | £E2 | 228 | 33 |3zz| E2 |28 z& z2 Z 2

ea 28 252 ag 23 252 aa 23 252 a i in a -

f- % a o a a

1. Natar 30,962 134,231 26436 | 122512 325 1,290 273 | 1194 - - -1 12371 111,335 | 123,706
2. Jati Agung 24,540 83,942 19,109 76,773 45 329 33 298 - - - - 7,707 69,364 77,071
3. Tanjung Bintang 14,769 24,875 9,732 15,997 215 1,129 201} 1,085 - - 17,082 17,082
4. Tanjung Sari 9,877 35,981 8822 | 133901 18 89 17 85 - - 33,986 33,986
5. Katibung 9,807 35,731 5,820 30,745 21 132 19 121 - - - - 30,866 30,866
6. Merbau Mataram 34,859 69,600 30,002 66,524 6 53 5 50 - - - - 66,574 66,574
7. Way Sulan 8,817 | 49811 6,532 46,998 - - - - - - 46,998 46,998
| 8. Sidomulyo 6,899 25,673 4,568 23,995 458 | 2,567 398 | 1976 - - 2,597 23374 | 25971
9. Candipuro 11,051 30,512 8,974 26,751 - - - - - - 24,076 26,751
10. Way Paniji 3,441 10,762 2,488 9,972 - - - - - - 8,975 9,972
11. Kalianda 23,449 45,958 7,445 31,121 628 | 2,375 415 957 136 846 73 438 3,252 29,264 32,516
12, Rajabasa 4,964 12,764 2,599 11,642 - - - - 176 664 116 549 12,191 12,191
13. Palas 9,753 47,010 4,416 45,574 22 159 15 89 - - - - 45,663 45,663
14. Sragl v 7,984 26,998 4,346 25,766 17 113 15 109 ' - . - 25,875 25,875
15. Penengahan 9,349 21,678 6,982 15,897 - - - - 109 780 66 402 1,630 14,669 16,299
16. Ketapang 9,820 30,844 669 30,664 57 322 43 243 - - 30,907 30,907
17. Bakauheni 3,586 9,851 437 © 5,432 126 1,895 | 122 1,084 - - 652 5,864 6,516
Jumilah 223,927 696,231 | 149,377 | 620,264 | 1,938 | 10453 | 1557 | 7,291 421 | 2,290 255 | 1,389 | 31,880 | 597,064 | 628,944

Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah)

-

Dengan demikian dapat disimpulkan jumlah penduduk yang suda‘h memiliki askes Air Minum Layak Rumah Tangga (Non SPAM): (i) penduduk perkotaan
31,880 jiwa atau 3.28%; (ii) penduduk pedesaan 597,064 jiwa atau 61.39%, maka seluruhnya sebesar 628,944 jiwa atau 64.67% dari seluruh penduduk Kabupaten
Lampung Selatan di Tahun 2014,
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SPAM Perkotaan dikelola PDAM

PDAM Tirta Jasa merupakan salah satu perusahaan umum milik pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan dimana dalam pelaksanaan tugasnya diawasi oleh Badan Pengawas yang bertugas
mengawasi kinerja PDAM Tirta Jasa dalam upaya memenuhi kebutuhan air bersih di seluruh wilayah
Kabupaten Lampung Selatan. ~ e

Dengan mengacu pada keputusan Menteri Otonomi Daerah{Noj} 8 Tahun 2000 tentang Pedoman
Akuntansi Perusahaan Daerah Air Minum, maka Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jasa Kabupaten
Lampung Selatan masuk dalam'kualifikasi PDAM Type A.

Wilayah pelayanan PDAM Tirta Jasa terdiri dari 1 (satu) cabang dan 6 (enam) unit, yaitu sebagai
berikut :

1. PDAM Tinta Jasa Cabang Kalianda (SPAM ibukota Kabupaten)

2. PDAM Unit Bakauheni (SPAM IKK)
3. PDAM Unit Penengahan (SPAM IKK)
4. PDAM Unit Way Kandis (SPAM 1KK)
5. PDAM Unit Jati Agung (SPAM IKK)
6. PDAM Unit Branti (SPAM [KK)
7. PDAM Unit Sidomulyo (SPAM IKK)
Tabel 2 - 4
Tingkat Pelayanan PDAM Tirta Jasa
URAIAN ‘ JUMLAH
1. Jumlah Penduduk Daerah Layanan 74,091 Jiwa
2. Jumiah Penduduk Terlayani 40,470 lJiwa
3. Tingkat Pelayanan 55 %
4. Kapasitas Debit Terpasang 215 Lt/det
5. Kapasitas Debit Produksi ' 115 Ly/det
6. Jumlah Sambungan Rumah (SR) Terpasang 6,650 SR
7. Jumlah Hydrant Umum (HU) Terpasang 23 - HU
8. Kubik Air ' >
=  yang Diproduksi 159,086 M’
= Didistribusi : 145260 M’
~w  Terjual 106,582 M}
9. Harga Air Rata-rata 5275 Rupiah
10. Kebocoran .
«  Produksi 13826 M’
«  Distribusi 38678 M’
=  Persentase Kebocoran 2663 %
[ 11. Konsumsi Air
=  Sambungan Rumah 106,270 M?
= Hydrant Umum 312 M
= Mobil Tangki ' 295 M3
12. Kebutuhan Listrik (Dalam Rupiah) 108,322.592
13. Kebutuhan Bahan Operasional '
= Alumunium Sulfat ~ 3166 Kg
= Kaporit 765 Kg

Sumber : PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2014
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_ Gambar 2 - 1
PDAM Tirta Jasa Unit IKK Branti

Sumur Bor PDAM Unit Jati Agung

Grafilc 2 - 2
Jumlah Pendudulk PerkotaanTerlayani PDAM

2012 = 2013 & 2014

1722

Jati Agung

Sidomulyo

Branti

(Natar)
Waykandis

(Natar) 1,380
Penengahan

17,894
Lo S 18,540
% 19,674

Kalianda

Sumber : PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2014

A e e T
Gambar 2 - 2
5B dan Hydrofore PDAM Unit Sidemulyo

Gambar 2 -4
IPA Glumpai dari Intake Way Ujau

Dari Grafik 2-2 tersebut dapat dilihat bahwa
pertambahan jumlah penduduk perkotaan yang
telayani PDAM dari tahun- 2012 sampai dengan
2014 memang meningkat, “akan tetapi
pertambahannya masih sangat kecil, percepatan
tren kenaikan jumlah cakupan layanan dari
PDAM perlu lebih ditingkatkan untuk mencapai

target Universal Access 2019, persentase

benduduk perkotaan yang baru terlayani adalah
31.04% dari wilayah pelayanan perkotaan PDAM
Tirta Jasa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
jumlah akses air minum ' layak penduduk
perkotaan terlayani SPAM perkotaan yang
dikelola oleh PDAM adalah 39,318 jiwa, atau
sebesar 4.04% dari séluruh jumlah penduduk
Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014,
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SPAM Pedesaan dikelola PDAM

Disamping pelayanan untuk memenuhi cakupan di wilayah perkotaan, PDAM Tirta Jasa juga
melakukan pemenuhan pelayanan cakupan untuk wilayah pedesaan yaitu SPAM (KK Unit Way Kandis
untuk pelayanan ke wilayah pedesaan di Desa Hajimena.

Unit ini dilayani dengan menggunakan sumber air baku dari sumur bor atau air tanah dalam dengan
kapasitas 5 It/det. Kelompok pelanggan di Hajimena hanya terdiri dari satu tempat ibadah dan
rumah sederhana/ rumah mewah di Desa Hajimena, Perum Bataranila, dan sekitarnya. Dengan
pertambahan penduduk pedesaaan terlayani dari tahun 2012 sampai dengan 2014 adalah sebesar:
1,116 jiwa (2012); 1,134 jiwa (2013); 1,152 jiwa (2014), dengan demikian diperoleh informasi jumlah
penduduk pedesaaan yang terlayani SPAM Pedesaan dikelola PDAM adalah sebanyak 1,152 jiwa,
atau sebesar 0.12% dari seluruh penduduk Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014. -

SPAM Perkotaan dikelola Swasta .
Kecamatan Bakauheni merupakan salah satu kecamatan dengan nilai yang cukup strategis karena di
~“wilayah ini terdapat pelabuhan laut dengan frekuensi dan tonnage yang cukup tinggi. '

Sejarah air minum di desa bakauheni dimulai dari adanya permintaan sarana air minum oleh pihak
ASDP bakauheni untuk keperluan kapal-kapal yang beroperasi di Pelabuhan Bakauheni, mengingét
di wilayah ini sangat sulit mendapatkan air bersih. Oleh karena itu pada tahun 1998 pihak pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan bekerja sama.dengan pihak ketiga yaitu PT. Bangun Tirta Sarana Mulya
{BTSM) dengan system BOT (Build, Operating, Transfer) atau sistem bangun kelola alih milik.

Pihak ketiga membangun instalasi air bersih dengan kapasitas 20 it/det, dimana yang dikelola PT.
BTSM sebesar 15 It/det untuk melayani pelabuhan bakauheni, sedangkan PDAM Tirta Jasa unit
bakauheni mendapat royalty sebesar 5 It/det untuk melayani masyarakat sekitar/ umum (lihat Grafik
2-2 SPAM IKK Bakauheni).

Gambar 2 - 5 Gambar2 -6
WTP PDAM Unit Bakauheni Reservoir Kapasitas 1500 m3

SPAM Pedesaan dikelola Masyarakat (Jaringan Perpipaan Non-BM)

Beberapa desa telah menggunakan jaringan perpipaan yang mereka kelola sendiri dengan bantuan
prasarana dari pemerintah daerah, baik pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
Provinsi Lampung atau Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan, tetapi tanpa pelibatan

masyarakat dalam tahapan pembangunannya (proyek).

Data cakupan layanan SPAM Pedesaaan yang bukan berbasis masyarakat (Jaringan Perpipaan Non-
BM) belum dilakukan survey secara langsung ke masing-masing pengguna sarana, hal ini karena di
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Kabupaten Lampung Selatan belum ada lembaga khusus yang mengelola SPAM Pedesaan setingkat
kabupaten/ kota (seperti Asosiasi SPAMS Pedesaan Pamsimas), maka digunakan pendekatan asumsi
(subjektif) perbandingan rasio pengelolaan antara jumlah pengguna SPAM pedesaaan/ perkotaan
dikelola masyarakat dengan jumlah pengguna SPAM pedesaan/ perkotaaan dikelola PDAM
sebagaimana berikut.

Tabel 2-5
Data Layanan PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan
KOTA PELAYANAN
—
L] e s 2 [ ] 24 o
URAIAN Satuan T ] < : 5 - 3 5
] F 2| -8 E 5 E <
K < I 0y & 2 =
e8] & T s | X
BNA / KK / PEDESAAN BNA BNA IKK KK Pedesaan BNA KK 1KK
Jumlah Terlayani Jiwa 18,098 | 3,210 | 1,398 | 3,606 1,116 | 4560 | 2982 | 1,890
Kapasitas Produksi ftr/det 47 35 15 3 5 25 85 3
Pelayanan Teknis % 0.58 0383 0.36 0.86 0.96 0.29 041 0.70
Kapasitas Produksi % 27.26 291 0.54 258 480 725 349 210
Efektif )*
Rasio perbandingan Jiwa per 664 | 1,105 | 2,589 | 1,398 233 629 856 901
pengguna)* Itr/det ]
)* Analisa Tim Penyusun 2014
Sumber : PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2013
Tabel 2-6
SPAM Pedesaan Terbangun di Kabupaten Lampung Selatan
Kecamatan Desa Sumber Air Kapasitas Ket.
1. Natar .Rejosari ~ "] Sumur Bor 2.5 luydet | Akiif
Pancasila Sumur Bor 25 lu/det [ Aktif
2. Jati Agung Marga Kaya Sumur Bor 25 luydet [ Aktif
3. Tanjung Bintang
4. Tanjung Sari Wonodadi Sumur Bor 25 ltr/det | Aktif
5. Katibung Tarahan Sumur Bor 25 luysdet | Akuf
6. Merbau Mataram :
7. Way Sulan
8. Sidomulyo Suka Banjar Sumur Bor 25  ltr/det | Aktif
Siring Jaha Sumur Bor 2.5 ltr/det | Aktif |
9. Candipuro Rantau Minyak Sumur Bor 25 ltr/det | Aktif
10. Way-Panji Tanjung Jaya Sumur Bor 25  ltr/det | Aktif
Sido Makmur Sumur Bor 25 Iltr/det | Aktif
11. Kalianda Sumur Kumbang Mata Air 40 ltr/det | Aktif
Tajimalela Surnur Bor _-_ ltrydet | Tidak aktif
Negeri Pandan Sumur Bor 25 lu/det | Aktif
Sukatani Sumur Bor 2.5 ltr/det | Aktif
Palembapang Sumur Bor 25 lu/det | Aktif
12. Rajabasa Canti Mata Air 25 ltr/det | Aktif
Kunjir Mata Air 25 ltr/det | Aktif
13. Palas
14. Sragi
15. Penengahan Pisang Mata Air 5 lu/det [ Aktif
Rawi Mata Air 2.5 lu/det | Aktif
Banjarmasin Mata Air 25 Itr/det | Aktif
Tetaan Mata Air 5 ltr/det | Aktif
Tanjung Heran Mata Alr 25 Mrdet | Aktif
16. Ketapang Rugug Sumur Bor S Itrydet | APBN 2013
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Kecamatan Desa Sumber Air Kapasitas Ket.

Tridharmayoga Sumur Bor 25 Hr/det | APBN 2013
Legundi Sumur Bor 25 Hr/det | APBN 2013
Ketapang Sumur Bor 2.5 ltr/det | APBN 2013
Sumber Nadi Sumur Bor 2.5 ltr/det | APBN 2013
Pematang Pasir Sumur Bor 2.5 ltrydet | APBN 2013
Berundung Sumur Bor 25 ltr/det | APBN 2013

17. Bakauheni Toto harjo Mata Air 10 ltr/det | Aktif
Bakauheni Sumur Bor 5 ltrydet | Aktif

130 lr/det

Sumber : PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung Selatan, 2013

Tabel 2-6 menunjukkan data sarana SPAM yang masih aktif berikut kapasitas produksi yang
dihasilkan, dari data Dinkes Kabupaten Lampung Selatan diperoleh informasi jumlah penduduk
pedesaaan yang terlayani SPAM Pedesaan dikelola Masyarakat (Jaringan Perpipaan Non-BM)
adalah sebanyak 22,453 jiwa, atau sebesar 2.31% dari seluruh penduduk Kabupaten Lampung
Selatan di Tahun 2014. |

L
P4

Gambar 2 - 7 Gambar 2- 8
Sumur Bor Desa Tarahan Kec Katibung Rumah Jaga dan KU Desa Tarahan
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Gambar 2 - 9
Peta Sebaran Jaringan Perpipaan Terbangun (dikelola oleh PDAM dan Pedesaan)

SPAM Pedesaan dikelola Program BM (PAMSIMAS)

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya penyebab utama minimnya keberlanjutan sarana dan
prasarana air minum dan sanitasi adalah belum optimalnya pemberdayaan masyarakat serta belum
diterapkannya manajemen aset. Dimana masyarakat seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi
untuk memelihara sarana yang telah terbangun, mampu berkembang dan mandiri untuk pemenuhan
operasional dan pemeliharaan, dengan dibekali kemampuan teknis dan menjalankan kelembagaan
masyarakat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Hal ini bisa diperoleh dari program dan kegiatan yang berbasis masyarakat sehingga pelibatan
masyarakat di setiap tahapan pembangunan menciptakan rasa kepemilikan yang tinggi terhadap
sarana terbangun dan penyelenggaran pembangunan dapat memenuhi aspek 4K.(kuantitas, kualitas,
kontinuitas dan keterjangkauan).

Dari tahun 2013, Kabupaten Lampung Selatan menjalankan Program Penyediaan Air Minum dan
Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas I}, yaitu salah satu program nasional (pemerintah dan
pemerintah daerah) untuk meningkatkan akses penduduk perdesaan dan peri urban terhadap
fasifitas air minum dan sanitasi yang layak dengan pendekatan berbasis masyarakat. Adapun desa-
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desa di Kabupaten Lampung Selatan yang menjalankan program Pamsimas setelah melalui proses
seleksi desa (salah satu tahapan program pamsimas), sebagai berikut.

Tabel 2 -7
Target Pemanfaat Desa Sasaran Pamsimas 2014
Kecamatan Desa Sumber Target

1. Sidomulyo Sido Mulyo APBN 895
Suka Banjar APBN 955

2. Candipuro Banyumas APBN 983
Beringin Kencana APBN 898

3. Kalianda Kesugihan ‘ APBN -~ 965
4. Rajabasa Raja Basa o . -APBD 905,
Kerinjing APBN 758.

Banding APBN " 879

5. Penengahan Gayam APBD 854
Taman Baru APEN 735

Jumlah 8,827

Sumber : Pamsimas Kabupaten Lampung Selatan, 2014

Karena desa sasaran Pamsimas Tahun Anggaran 2014 sedang berjalan, maka perhitungan tambahan
cakupan layanan akses tidak dimasukan kedalam jumlah layananan Tahun 2014, baru kemudian akan
dimasukan sebagai tambahan jumlah akses di Tahun 2015. -

Gambar 2 - 10
Pembangunan Menara Air, Beringin Kencana

Gambay 2 - 12 Gambar 2 - 13
Uji Petik ROMS2, Sidomulyo Peresmiarn Sarana oleh Bupati, Banyumas

Dari berbagai penjabaran diatas, dapat disimpulkan kondisi dan status capaian kinerja pembangunan
AMPL sektor Pelayanan Cakupan Air Minum Layak Kabupaten Lampung Selatan sampai dengan
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Tahun 2014, dapat terwakili dengan informasi jumlah penduduk yang telah terlayani akses air minum
aman, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2 -8
Tabel dan Grafik Cakupan Akses Air Minum Layak Kabupaten Lampung Selatan 2014

5.70%

Uraian Perkotaan | Pedesaan Total

Jumlah Penduduk 126,661 845,918 972,579 7.32%
Air Minum Rumah Tangga (non SPAM) 31,881 597,064 628,945

SPAM Perkotaan (PDAM) ' 39,318 1,152 40,470

SPAM Perkotaan (Swasta) - - -

SPAM Pedesaan non BM (Masyarakat) - 22,453 22,453

SPAM Pedesaan BM (Pamsimas) - - -

Jumlah Penduduk Yang Telah 71,199 620,669 691,868

Memiliki Akses Air Minum Aman 7.32% 63.82% 71.14%

Sumber : Analisa Tim Penyusun, 2015

2.2.2 Penanganan Permukiman Kumuh

Kondisi Eksisting Pengembangan Permukiman Tingkat Nasional mencakup 180 dokumen RP2KP, 108
dokumen RTBL KSK, untuk di perkotaan meliputi 500 kawasan kumuh di perkotaan yang tertangani,
385 unit RSH yang terbangun, 158 TB unit Rusunawa terbangun. Sedangkan di perdesaan adalah
416 kawasan perdesaan potensial yang terbangun infrastrukturnya, 29 kawasan rawan bencana di
perdesaan yang terbangun infrastrukturnya, 108 kawasan perbatasan dan pulau kecil di perdesaan
yang terbangun infrastrukturnya, 237 desa dengan komoditas unggulan yang tertangani
infrastrukturnya, dan 15.362 desa tertinggal yang tertangani infrastrukturnya.

Kinerja pembangunan AMPL sektor Permukiman Kabupaten Lampung Selatan sudah menerapkan
beberapa peraturan perundangan di tingkat kabupaten (meliputi peraturan daerah, peraturan
gubernur, peraturan walikota/ bupati, maupun peraturan lainya) yang mendukung seluruh tahapan
proses perencanaan, pembangunan, dan pemanfaatan pembangunan permukiman. Untuk kondisi
yang diharapkan saat ini Pengembangan Permukiman baik di perkotaan maupun di perdesaan pada
hakekatnya adalah untuk mewujudkan kondisi perkotaan dan perdesaan yang sehat dan layak huni
(liveable), aman, nyaman, damai dan berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan selama ini telah melakukan pengembangan permukiman di
perkotaan dan perdesaan, seperti:
1) Penyediaan Prasarana dan Sarana Dasar dan perbaikan rumah bagi Kawasan Kumuh di
kawasan Kalianda dan kawasan kota lainnya;
2) Peningkatan Kualitas Permukiman, bagi masyarakat miskin yang tersebar di beberapa lokasi
di Kabupaten Lampung Selatan;
3) Pengembangan kawasan perbatasan antar kabupaten sekitarnya juga telah dilakukan dIi.

Dalam rangka mempercepat pertumbuhan dan pengembangan permukiman, Pemerintah Kabupaten
Lampung Selatan telah merencanakan Desa Pusat Pertumbuhan (DPP) di beberapa lokasi. Penetapan
DPP dengan memperhatikan banyak faktor, antara lain potensi ekonomi kawasan, jumlah penduduk,
prasarana dan sarana dasar serta potensi-potensi lain yang belum tergali yang diperkirakan akan
mampu meningkatkan kawasan menjadi lebih mandiri dan berkembang.
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Di sisi lain terdapat lingkungan permukiman yang telah berkembang sangat cepat dengan jumlah
penduduk yang cukup tinggi dan mengakibatkan lingkungan permukiman menjadi kumuh (slum
greq) serta terbatasnya prasarana dan sarana dasar. Penetapan lokasi/ kawasan permukiman kumuh
yang akan disurvai dalam wilayah kabupaten/kota berdasarkan keputusan Kepala Daerah (SK Bupati/
Walikota) atau telah ditetapkan melalui hasil identifikasi/ kajian tetapi belum ditetapkan dengan SK
Bupati/ Walikota, atau berdasarkan dokumen perencanaan lainnya.

Tabel2-9
Peraturan Daerah/ Peraturan Bupati terkait Pengembangan Permukiman

Peraturan Daerah/ Peraturan Bupati

No Jenis Produk No. Tahun Perihal Amanat Kebijakgn Daerah
Pengaturan
1 Keputusan Bupati Tahun 2014 ‘Penetapan lokasi perumahan | Kawasan Kumuh Kabupaten
Lampung Selatan kumuh dan permukiman di Lampung Selatan
Kabupaten Lampung Selatan |
2 | Keputusan Bupati No.3/225/1ll/H | Penetapan Kawasan Kawasan Minapolitan
Lampung Selatan K/2010 Minapolitan di Kabupaten Kabupaten Lampung Selatan
Lampung Selatan
3 | Peraturan Daerah Perda No.15 Rencana Tata Ruang Wilayah | KSK Kabupaten Lampung
Tahun 2012 Kabupaten Lampung Selatan | Selatan dan pemanfaatan
ruang berdasarkan RT RW

Sumber : RPI2)JM PU-CK Kabupaten Lampung Selatan, 2015

Permukiman Perkotaan _
Pengembangan kawasan permukiman perkotaan di Kabupaten Lampung Selatan diarahkan ‘pada
penyediaan prasarana dan sarana dasar (PSD) bagi kawasan rumah sehat sederhana (RSS), penataan
dan peremajaan kawasan, serta peningkatan kualitas permukiman.

Perbaikan lingkungan perumahan dan permukimah serta penyediaan PSD untuk meningkatkan
kualitas permukiman selama ini telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan. Tetapi
belum semua kawasan perumahan dan permukiman dapat terjangkau dan terlayani sehingga
diharapkan ada peran serta masyarakat dan swasta dalam mewujudkan kebutuhan perumahan dan
permukiman yang sehat dan layak huni. :

Tingginya perkembangan kebutuhan perumahan dan permukiman di perkotaan membawa dampak
tumbuhnya kantong-kantong permukiman kumuh (slum area) demikian juga di wilayah Kabupaten
Lampung Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebutuhan akan lahan dan ruang untuk tempat
tinggal semakin meningkat seiring dengan lahan dan ruang di perkotaan semakin terbatas dan
kecenderungan warga masyarakat yang ingin tinggal di dekat pusat-pusat kota. Akibatnya kawasan
pusat kota tidak mampu lagi menampung aktivitas warganya yang berdampak pada pelayanan

perkotaan, kualitas lingkungan dan masalah sosial yang semakin kompleks.

Untuk mengurangi dan menghilangkan kawasan kumuh, Pemerintah Kabupaten Lampung Sefatan
akan menata lingkungan kumuh berbasis komunitas dengan menciptakan kemandirian masyarakat
dalam pemeliharan lingkungan permukimannya menjadi tertata, bersih dan layak huni.

Permukiman kumuh di Kabupaten Lampung Selatan terbagi atas permukiman kumuh nelayan dan
permukiman kumuh umum, Permukiman nelayan tentunya berada di daerah pantai, kekumuhan
tersebut lebih diakibatkan kawasan permukiman yahg padat, pendapatan masyarakat yang rendah
sebagai nelayan, sehingga masih banyak ditemukan rumah dengan bangunan yang non permanen,
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dan kurang masih dilengkapi dengan sarana prasarana lingkungan yang sehat. Berdasarkan dari SK
Kabupaten Bupati permukiman kumuh nelayan terdapat di Kecamatan Kalianda, Rajabasa, Katibung,
Bakauheni dan Ketapang, sedangkan yang termasuk dalam permukiman kumuh umum terdapat di
Kecamatan Kalianda dan Katibung.

Tabel 2 - 10
Data Kawasan Kumuh di Kabupaten Lampung Selatan 2014

‘ Luasan | Jumlah Jumlah
Lolast Kawasan Detal LokesiKumuh Kawasan | Rumah | Fomah | Jumish
' (Ha) Permanen | permanen
1. Kec. Kalianda Kel Kalianda Bumi Agung 4,44 - - -
2. Kec. Kalianda Kel Kalianda Kelapa Doyong 1,76 - - -
3. Kec. Kalianda Kel Kalianda Sy 0,91 - - -
4. Kec. Kalianda | Kel Kalianda Way Kiyai ‘ 411 - |- - -
1 5. Kec. Kalianda Kel Kalianda Way panas 4.47 - - -
6. Kec. Kalianda Kel Way Urang | Pengayoman 10,05 - - -
7. Kec. Katibung | Kel Ranggai Pesisir/Koridor 21,46 T - -

Jumliah 47,20

Sumber : RPI2JM PU Cipta Karya Kabupaten Lampung Selatan, 2015

Permukiman Pedesaan

Pengembangan kawasan permukiman perdesaan di Kabupaten Lampung Selatan diarahkan pada
Pengembangan Kawasan Agropolitan dan minapolitan. Kawasan agropolitan, yang akan
dikembangkan sebagai kawasan agropolitan sesuai dengan arahan RTRW Kabupaten Lampung
Selatan adalah, Kawasan Agropolitan Sidomulyo Kecamatan Sidomulyo dan Kecamatan Penengahan.
Untuk kawasan minapolitan, yang akan dikembangkan sesuai dengan arahan RTRW yaitu kawasan
minapolitan Ketapang dan sesuai dengan SK Bupati‘Kabupaten Lampung Selatan diarahkan di
Kecamatan Sragi dan Kecamatan Bakauheni.

Strategi pengembangan wilayah dan wusaha agribisnis perlu disinergikan untuk senantiasa
mengoptimalkan kawasan dalam pembangunan. Pengembangan pertanian perlu disiapkan secara
matang dengan memperhatikan keterkaitan aktivitas yang akan dikembangkan, baik dampak ke
belakang (backward linkage) maupun dampak ke depan (forward linkage). Agribisnis sebagai suatu
sistem perlu disediakan infrastruktur dasar dan pendukungnya, seperti: jaringan jalan, air bersih,
sarana pengolahan, pemasaran serta adanya kemandirian sumber daya manusia dan kelembagaan
yang memadai (suprastruktur) dan berakar kuat. Artinya bahwa membangun kawasan perdesaan
dengan kegiatan utama agribisnis, tak pelak lagi merupakan pembangunan sub sistem infrastruktur
dan suprastruktur dalam suatu sistem kawasan agropolitan.

Diharapkan mefalui pengembangan kawasan agropolitan/ minapolitan ini, dapat segera
meningkatkan;
* Keterkaitan desa dan kota sehingga dapat diwujudkan sinergi pertumbuhan antar wilayah
perdesaan dan perkotaan;
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* Mendorong tumbuhnya wilayah-wilayah perdesaan melalui pengembangan potensi wilayah
terutama di bidang usaha pertanian dengan sistem agribisnis yang berdaya saing tinggi,
berbasis kerakyatan dan berkelanjutan melalui penguatan sentra-sentra produksi pertanian/
perikanan yang berbasis potensi lokal;

= Hubungan spasial antara hierarki wilayah pembangunan;

= Mewujudkan platform daya saing agribisnis Kabupaten Lampung Selatan agar mampu

menarik investor untuk terlibat secara intensif dalam pendayagunaan potensi daerah;
Pendapatan dan kesejahteraan warga masyarakat.

Pencapaian dukungan infrastruktur pengembangan kawasan agropolitan dan minapolitan Kabupaten
Lampung Selatan tahun 2010-2014 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 - 11

Data Program Perdesaan di Kabup aten Lampung Selatan Tahun 2010-2014

. . Volume/ Kondisi
No Program/ Kegiatan Lokasi satuan | S | infrastruktur .
1 | Penyusunan DED Kawasan Kec. Sidomulyo 1 2010 -
Agropolitan Kawasan
2 | Penyusunan DED Kawasan Kec. Way Paniji 1 2010 -
Agropolitan Kawasan
3 | Penyusunan DED Kawasan Kec. Candi puri 1 2010 -
Agropalitan ) Kawasan
4 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Dusun VII X 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Sidoharjo Kec. Way Paniji Kawasan
Agropolitan
5 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Balinuraga Kec. 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Way Panji ' Kawasan
Agropolitan )
6 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Kalimati- 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws.. Cikarang Kec. Sidomulyo Kawasan
Agropolitan
7 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Balinuraga Kec. 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Way Panji Kawasan
Agropolitan
8 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas jalan Dusun Buatan- o1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. bukit Barisan-Ciliwa- ~ Kawasan
Agropolitan Gaplok Kec. Sidomulyo
9 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Kalimati- 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Cikarang Kec. Sidomulyo Kawasan
Agropolitan
10 | Pembangunan / Peningkatan | Ruas Jalan Sidowaluyo- 1 2011 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Way Gelam Kec. Sidomulyo Kawasan
Agropolitan
11 [ Pembangunan/ Peningkatan | Ruas Jalan Siring Jaha Ds. 1 2012 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kws. Suka Banjar, Kec. Sidomulyo | Kawasan
Agropolitan
12 | Pembangunan / Peningkatan | Kws. Pulau Sebesi Kec, 1 2012 Berfungsi
Sarana dan Prasarana Dasar Rajabasa Kawasan
Pulau Kecil Terpencil
13 | Pembangunan/ Peningkatan | KWS. Agropolitan Kec. 1 2013 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Sidomulyo Kawasan
14 | Pembangunan/ Peningkatan | Kws. Agropolitan Kec. Way 1 2013 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Panji Kawasan ~
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. . Volume/ Kondisi
No Program/ Kegiatan Lokasi Satuan Status infrastrulctur
15 | P embangunan/ Peningkatan | Kws. Pulau Kecil Terpencil 1 2013 Berfungsi
Jalan Paving Blok dan Pulau Sebesi Kec. Rajabasa Kawasan
Gorong- gorong
16 | Pembangunan / Peningkatan | Kec. Candipuro 1 2014 Berfungsi
Jalan Usaha Tani Kawasan

Sumber : Hasil Database Infrastruktur Cipta Karya Sektor Bangkim Tahun 2010-2014

Gambar z - 14

Kondisi Lingkungan Tiga Pasar Baru

Rumah Tangga Kumuh
Berdasarkan data yang diperoleh terjadi pertambahan rumah tingga
kesehatan sampai dengan tahun 2014, hal ini dilakukan berkat pembinaan seluruh pihak terkait yang
dilakukan oleh perangkat petugas kesehatan dibawah koordinasi Dinas Kesehatan dan seluruh
puskesmas yang berada di setiap kecamatan Kabupaten Lampung Selatan. Adapun jumlah dari
rumah sehat tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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Gambar 2 - 15
liustrasi Improve Lingkungan 3 Pasar Baru
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Tabel 2 - 12 -
Jurniah Rumah Tangga Kumuh di Kabupaten Lampung Selatan 2014

JUMLAH 2013 ) 2014
KECAMATAN SELURUH MEMENUHI SYARAT ‘ RUMAH TANGGA KUMUH
RUMAH SUDAH BELUM | (UMAR DIBINA IMPROVE PERKOTAAN | PEDESAAN TOTAL

1. Natar 45693 | 10349 | 2265% | 35344 | 18714 | 40.96% | 8002 | 17.51% 1,216 26,126 27342 | 59.84%
2. Jatl Agung 18867 | 4970 | 2634% | 13897 | 9370 49.66% | 1678 | 889% 1,320 10,899 12219 | 64.76%
3. Tanjung Bintang 17639 | 2678 | 1518% | 14961 | 4994 | 3338% | 1352 | 27.07% | 13,609 13609 | 77.15%
4. Tanjung Sari 8094 | 1,598 | 19.74% 6496 | 3,821 | 58.82% | 3333 | 87.23% 3,163 3163 |  39.08%
5. Katibung 17062 | 3,719 21.80% | 13343 | 5145| 3015% | 1430 838% 11,913 11913 |  69.82%
6. Merbau Mataram 11646 | 1456 '1250% | 10190 | 2,623 | 22.52% 514 | 441% 9,676 9676 | 83.08%
7. Way Sulan 5713 | 4,665 | 8166% 1,048 536 | 51.15% 328 | 6119% 720 720 | 12.60%
8. Sidomulyo 13268 | 3,547 | 2673% 9,721 | 2430 | 25.00% | 1,872 | 77.04% 330 7,519 7849 |  59.16%
9. Candipuro 13768 | 2453 | 17.82% | 11315| 1450 | 12.81% 731 | 5041% 10,584 10584 |  76.87%
10. Way Panji 4106 | 2,341 | 57.01% 1765 | 441 2499% |- 229 | 5193% 1,536 1536 | 37.41%
11. Kallanda 16171 5778 | 3573% | 10393 | 4,824 2983% | 2362 | 1461% 2,671 5,360 8031 |  49.66%
12. Rajabasa 5568 | 2,998 | 53.84% 2570 | 1,542 | 6000% | 1374 | 8911% b 1,196 1196 |  21.48%
13, Palas 10207 | 4,005 | 39.24% 6202 |, 3379 3310% | 1,255 | 1230% 4,947 4947 | 48.47%
14. Sragi 8014 | 1,955 | 24.39% 6059 | 1,180 | 19.48% 644 | 5458% 5,415 5415 | 67.57%
15. Penengahan 9349 | 2,999 | 3208% 6350 | 2,200 | 34.65% | 1228 | 5582% 127 4,995 5122 | 54.79%
16. Ketapang 11725 | 2,987 | 25.48% 8,738 955 | 10.93% 282 | 2953% 8,456 8456 |  72.12%
17. Bakauheni 4310 1456 | 3378% | 2854 | 2799 | 98.07% 955 | 34.12% 305 1,594 1899 |  44.06%
Jumlah 221,200 | 59,954 | 27.10% | 161,246 | 66,403 | 41.18% | 27,569 | 41.52% 5,969 127,708 | 133,677 | 60.43%

Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah)

Sesuai dengan target Universal Access 2019 bahwa salah satu target menyebutkan di tahun 2019 adalah 0% rumah tangga kumuh, maka dari data tersebut dapat
disimpulkan jumlah rumah tangga kumuh : (i) rumah tangga kumuh perkotaan 5,969 rumah tangga atau 2.70% dari seluruh rumah tangga perkotaan; (ii) rumah
tangga kumuh penduduk pedesaan 127,708 rumah tangga atau 57.73% dari seluruh rumah tangga pedesaan, dan seluruh Rumah Tangga Kumuh adalah
133,877 rumah tangga atau 60.43% dari seluruh rumah tangga di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2014,
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Upaya peningkatan kesehatan lingkungan sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang bersih dan
teratur, sementara itu kebersihan dan keteraturan lingkungan tidak terlepas dari ketersediaan fasilitas
perumahan yang memadai, salah satunya adalah fasilitas sanitasi yang layak. Indikator ini
menggambarkan tingkat kesejahteraan rakyat dari aspek kesehatan. Salah satu indikator dalam
melihat kondisi kesehatan lingkungan adalah ketersediaan fasilitas dan sarana sanitasi, diantaranya:
(i) terdapatnya sarana pembuangan dan pengelolaan air limbah domestik yang layak; (ii)
penanganan dan pengelolaan persampahan yang baik; (iii) drainase fingkungan permukiman yang
‘memadai.

Kesadaran masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan .mengenai pentingnya sanitasi masih
tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah penderita penyakit yang diakibatkan
dari sanitasi yang buruk sebagaimana berikut.

Tabel 2- 13
Jumlah Kasus 10 Penyakit Terbanyak di Kabupaten Lampung Selatan 2014

Kecamatan DBD Diare TB Malaria

1. Penengahan 2 2,185 65 0
2. Bakauheni 1 465 19 0
3. Ketapang 0 284 28 1
4. Palas 7 735 60 1
5. Sragi 1 422 81 0
6. Kalianda 17 1,531 99 4
7. Rajabasa Q 280 31 - 139
8. Sidomulyo 0 1,626 56 0
9. Way Panji 1 1,090 5 0
10. Way Sulan 0 616 19 0
11. Candipuro 3 1,150 44 | 1
12. Ketibung 4 1,176 60 1
13. Tanjungsari 3 773 30 0
14. Merbau Mataram 6| 1615 54 1
15. Tanjung Bintang - 6 1,353 49 0
16. Jati Agung 24 3,058 68 1
17. Natar 37 5187 136 4
Jumlah 112 10,763 9504 153

Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014

P -

1 Capaian Pembangis
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Salah satu penyebab terjadinya pencemaran air adalah air limbah yang dibuang tanpa pengolahan
ke dalam badan air, menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, air limbah adalah sisa dari suatu
usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair. Air limbah dapat berasal dari rumah tangga maupun
industri. Dalam RAD AMPL ini yang dibahas adalah air limbah domestik yaitu air limbah yang
dihasilkan dari rumah tangga, bangunan perdagangan, perkantoran, dan sarana sejenisnya. Contoh
dari air limbah domestik ini dapat berupa tinja, air sabun, air cucian, dan lain-lain.
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Air limbah rumah tangga terdiri dari 3 fraksi penting:
1. Tinja (feces), berpotensi mengandung mikroba patogen;
2. Air seni (urine), umumnya mengandung nitrogen dan fosfor, serta kernungkinan kecil
mikroorganisme;
3. Grey water, merupakan air bekas cucian dapur, mesin cuci dan kamar mandi. Grey water
sering juga disebut dengan istilah sullage.

Campuran feces dan urine disebut sebagai eksreta sedangkan campuran eksreta dengan air bilasan
toilet disebut sebagai dlack water. Mikroba patogen banyak terdapat pada eksreta. Eksreta ini
merupakan cara transport utama bagi penyakit bawaan air.

Sistem pembuangan air limbah di rumah tangga ada yang memisahkan antara grey water dan black :
water, dan ada juga yang tercampur Untuk pembuangan yang terpisah biasanya grey water
langsung dibuang melalui saluran menuju selokan, sungai atau laut yang melewati atau dekat
dengan rumabh. Selain itu juga ada rumah tangga hanya mengalirkannya begitu saja ke lahan kosong
yang berada di sekitar rumah mereka. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat
terhadap sanitasi atau ketidaktahuan masyarakat itu sendiri mengenai sanitasi. Oleh karena itu,
sangat diperlukan peran pemerintah kabupaten dalam melakukan pembinaan dan peran aktif
masyarakat untuk meningkatkan sanitasi di lingkungan rumah mereka.

Penyaluran grey water ke saluran tertutup yang ada di sekitar rumah mungkin tidak akan
menimbulkan dampak secara langsung pada penghuni sekitarnya, misalnya timbul bau yang tidak
sedap. Namun, rumah tangga perlu mengetahui apakah saluran tersebut di desain untuk
menyalurkan air limbah atau hanya untuk menampung limpasan air hujan (drainase). Jika saluran
tersebut merupakan saluran drainase maka saluran tersebut tidak memiliki sistem penggelontor
sehingga dapat terjadi pengendapan dan pendangkalan saluran.

Masyarakat di Kabupaten Lamphng Selatan sebagian telah melakukan pengelolaan air limbah rumah
tangga, namun sarana pendukungnya masih terbatas. Banyak dijumpai di lingkungan permukiman
belum tersedia sarana sanitasi limbah yang memadai sehingga bila tidak segera ditangani akan
mencemarkan lingkungan hidup di sekitarnya.

Data kondisi eksisting infrastruktur pengolahan air limbah skala kabupaten dan kawasan dalam
kapasitas pelayanan eksisting diuraikan dalam tabel berikut.

: Tabel 2 - 14
Kapas:’tas Pelayanan Eksisting Pengolahan Air Limbah di Kabupaten Lampung Selatan

Cakupan Layanan

] . . P H . 4
No. | Sistem, Sarana dan Prasarana | Kapasitas Eksisting (%)

Lembaga Pengelola

A Sistem On - Site

Individual (Tangki) Septics - 49 Swadaya Masyarakat -
Komunal (MCK, MCK++ ) - 4 Pemerintah Daerah
B. Sistem Off - Site
1 | Skala Kota - 59 Pemerintah Daerah

2 | Skala Wilayah : i ]

Sarana dan Prasarana

[ 1] TruckTinja 6 M3 1 Unit IPLT Lubuk Kamal
Sumber : Studi EHRA Dokumen PPSP Kabupaten Lampung Selatan, 2012
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Untuk mencegah pembuangan air limbah langsung ke sungai atau laut, pemerintah melalui program
SANIMAS telah membangun MCK komunal, Di beberapa daerah program ini ada yang berhasil dan
ada yang tidak. Ketidakberhasilan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya sosialisasi kepada
masyarakat dan masyarakat tidak dipersiapkan terlebih dahulu untuk pengoperasian dan
perawatannya. Sehingga MCK komunal tersebut hanya berfungsi sesaat. Oleh karena itu, program
sanitasi int mebutuhkan rencana yang terintegrasi diantara SKPD terkait.

Tabel 2 - 15
Pelayanan Air Limbah Komunal Berbasis Masyarakat

Sistem
No. Lokasi MCK IPAL Tahun | Cakupan | oo -
Dibangun | Pelayanan
++ Komunal -
1 | Kel. Fajar Baru - Jati Agung 1 unit - 2014 500 Jiwa Berfungsi
2 | Kel. Xarang Anyar - Jati Agung 1 unit - 2014 500 Jiwa Berfungsi

Sumber : Profil PPLP Kabupaten Lampung Selatan

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah Terpusat (Off-site)
Pengelolaan sistem prasarana dan sarana air limbah di Kota Kalianda yang ada saat ini masih bersifat
setempat (on site system), 60% telah memiliki jamban dengan tangki septic, 30% lainnya menggun
akan jamban/ WC sederhana tanpa tangki septic dan yang membuang limbahnya langsung
ketempat terbuka sebanyak 10%, hal ini perlu mendapat perhatian khusus dikarenakan
masyarakatnya masih menggunakan tempat pembuangan air besar di tempat terbuka seperti sungai,
safuran irigasi, kebun, hutan dan pekarangan.

Pengelolaan limbah kakus di lingkungan permukiman banyak ditangani sendiri oleh masyarakat
dimana mereka lebih cenderung memilih cara untuk membangun tangki septik yang baru setelah
tangki_septik yang lama éudah terisi penuh atau dengan cara menguras tangki dan membiarkan
limbah mengering di permukaan tanah. Hal ini tentu saja berpotensi menimbulkan pencemaran air
tanah terutama pada sumur-sumur dangkal di permukiman warga.

Sarana truk tinfa yang menjadi armada untuk penguras septik tank telah dimiliki oleh Dinas
Kebersihan dan Keindahan Lampung Selatan berjumlah 1 buah kendaraan. Pengurasan Lumpur
limbah tinja kemudian dibuang ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) yang berada di Desa
Lubuk Kamal berjarak 5 Km dari pusat kecamatan Kalianda.

L .
IR T R
T F

Gambar 2 - 16
insialas) Pengeloiaan Lumpus Tings (PLT) di Desa Lubuk Ramal Kecamatan alianda
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Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah Setempat (On-Site)

Sistem pengelolaan air limbah di Kabupaten Lampung Selatan masih banyak menggunakan sistem
pengoilahan air limbah setempat (on-site system) baik itu secara individu dan di beberapa tempat
secara komunal. Di sisi lain masih banyak warga masyarakat yang belum memiliki pengelolaan air
limbah dan membuang limbahnya ke saluran atau sungai, hal ini tidak lepas dari sebagian
masyarakat belum mendapatkan pelayanan air bersih yang baik dan kontinu sehingga penyediaan
sarana sanitasi masih sangat terbatas.

e
,.,l . ﬁl ] A_..i,:

Gambar 2 - 17 Gambar 2 - 18
Jamban Sanitasi Sekolah Jamban Rumah Tangga

Salah satu Percepatan Pencapaian Target Universal Access 2019 menyebutkan di tahun 2019 adalah
100% jumlah penduduk harus memiliki layanan sanitasi layak, dari tabel di bawah ini dapat
disimputkan: (i) jumlah penduduk yang memiliki akses jamban sanitasi layak perkotaan 115,521 jiwa
atau 91.20% dari total penduduk perkotaan; (ii) jumlah penduduk yang memiliki akses jamban
sanitasi layak pedesaan 426,741 jiwa atau 50.45% dari total penduduk pedesaan; dan jumlah
Penduduk Yang Memiliki Akses Jamban Sanitasi Layak adalah 542,262 jiwa atau 55.76% dari
seluruh penduduk Kabupaten Lampung Selatan di Tahun 2014, .
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Tabel 2 - 186

Jumifah Alkses Jamban Sanitasi Layak di Kabupaten Lampung Selatan 2014

JENIS SARANA JAMBAN JUMLAH AKSES JAMBAN
LEHER ANGSA CEMPLUNG

v < MEMENUHI SYARAT x g MEMENUHI SYARAT § § § § E

cowrn |55 | ¥ 1 o] 38 | 333 s [ a3z ] 32 | 3 | 3

2§ | i33 | 33 | 33§ | i3 | 3% | 33 | 53| £f | &R i

B CER 23 382 B TER 23 223 *
- & A

1. Natar 30,962 134,231 26,436 122,512 3,823 13,314 2323 7,382 34,569 95,325 129,894
2, Jati Agung 24,540 83,542 19,109 76,773 795 3797 575 2,967 46,948 32,792 79,740
3. Tanjung Bintang 14,883 15,021 12,673 11,762 468 2,905 233 653 12,415 12,415
4, Tanjung Sari 5,499 13,906 4,582 8722 |- 487 371 300 254 8,976 8,976
5. Katibung 11,406 34,642 7,799 22538 1,334 4,390 1,009 2813 25,351 25,351
6. Merbau Mataram 15,434 41,500 13,140 33,011 1,047 6,748 752 2,542 40,553 40,553
7. Way Sulan 5193 13,776 3,981 1,084 635 2,954 585 2144 3,228 3,228
8. Sidemulyo 7,698 21,995 5,982 18,964 1104 3883 996 2,790 7.511 14,243 21,754
9. Candipuro 5981 17,893 4,985 16,033 1,790 4,863 801 1,582 17,615 17,615
10. Way Panji 4,765 9,971 3,216 7.822 207 988 179 589 8411 8411
11. Kalianda 4,164 30,639 li,509 25,750 6,960 17,739 3,982 11,624 14,265 23,109 37,374
12. Rajabasa 7.643 13,700 5893 11,995 2,558 6941 903 1,893 13,888 13,888
13. Palas 10,644 51,806 7,910 45,047 1,194 3,748 738 2,231 47,278 47,278
14. Sragi 6,994 29,876 4,388 25,871 341 1044 174 694 26,565 26,565
15. Penengahan 4,763 27,883 4,322 " 26,589 429 1,950 247 1,570 4,807 23,352 28,159
16. Ketapang 6,132 22,986 5992 21,779 2,980 2905 1,980 1,540 23,319 23,319
17. Bakauhenl 2,871 17,632 2,298 16,982 304 1,002 109 760 7,421 10,321 17,742
Jumlah 179,602 581,395 144,215 498,234 26,456 79,542 15,886 44,028 115,521 426,741 542,262

Sumber. Dinkes Xabupaten Lampung Selatan, 2014 (diolah}
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Terdapat 4 jenis pengelolaan sampah yang sudah dilaksanakan di Kabupaten Lampung Selatan
sampai dengan tahun 2014, yaitu: (i) pemilahan Sampah; (i} -pengumpulan setempat; (jii)
penampungan sementara (TPS); (iv) daur ulang/ pembuangan akhir (TPA).

Pemilahan Sampah

Pemilahan sampah organik dan sampah non organik di Kabupaten Lampung Selatan yang secara
rutin dilakukan baru ada di lokasi TPA oleh para pemulung. Dari studi EHRA diperoleh informasi
bahwa pelayanan TPS baru menjangkau €% penduduk, dan 64% memperlakukan sampah dengan
cara di bakar, 2% dibuang dalam lubang & ditutup dengan tanah, 14% dibuang dalam lubang tetapi
- tidak ditutup dengan tanah, 3% dibuang ke sungai, 1% dibiarkan saja sampai membusuk.dan 10%
dibuang ke lahan kosong/kebun & dibiarkan membusuk.

Pengumpulan Setempat

Kabupaten Lampung Selatan baru memiliki 6 unit motor sampah kapasitas masing-masing 2M? ritasi
1 kali sehari dalam kondisi baik. Dalam menambah pelayanan masih diperiukan beberapa prasarana
dan sarana diantaranya tempat sampah terpilah untuk rumah tangga, tempat sampah terpilah di
tempat umum/jalan, keranjang sampah komposter, gerobak sampah bersekat, gerobak sampah
bermotor bersekat dan mobil pick up.

Penampungan Sementara (TPS)
Baru ada 1 transfer depo 1 dump truk kapasitas 8 M? ritasi 2 kali sehari dengan kondisi baik yang ada
di 7 TPS, dan memiliki 14 armada pengangkut, kondisinya baik tetapi perlu perawatan dan
peremajaan serta penambahan jumlah guna memperluas wilayah pelayanan dan penambahan
volume sampah yang harus diangkut.

Tabel 2 - 17
Armada Pengangkut Pengelalaan THS
Sarana / . . -
No Jumlah | Kapasitas | Kondisi | Keterangan
Prasarana
1 | Dump Truck 8 unit am: Baik Ritasi 1 kali
2 | Arm roll 10 unit Baik Ritasi 2 kali
3 | Buldozer 2 unit Baik | Ritasi 1 kali |

Sumber. MPS Kabupaten Lampung Selatan, 2014

Daur Ulang/ Penampungan Akhir (TPA)
Kabupaten Lampung Selatan memiliki 3 TPA yang terletak di:
= Desa Taji malela : Kec. Kalianda
TPA ini lebih dikenal dengan nama TPA Lubuk Kamal yang berupa controlled landfill. TPA ini
merupakan TPA yang paling sibuk dengan fasilitas yang paling lengkap diantara TPA lainnya.
Volume sampah yang diangkut ke TPA ini berkisar 14 kontainer per hari. Di TPA ini telah
memiliki rumah kompos, rumah tunggu para operator, serta mesin pencacah. TPA ini
menerima sampah TPS dari Kalianda, Katibung dan Sidomulyo. '
+ Desa Merut : Kec Bakauheni
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TPA ini masih bersifat open dumping dan hanya melayani wilayah Kecamatan Bakauheni saja.
Volume sampah yang masuk ke TPA ini berkisar 1-2 kontainer pet hari. Terdapat 8 orang
pemulung yang bekerja di sekitar TPA. Pemulung ini mengumpulkan barang bekas berupa
kertas, plastik dan logam.

Desa Tanjung Sari Kec. Natar

TPA ini masih bersifat open dumping dan hanya melayani wilayah Kecamatan Natar. Volume
sampah yang masuk ke TPA berkisar 3-4 kontainer per hari.

Tabel 2 - 18
Sarana Persampahan TPA Lubuk Kalianda Kabupaten Lampung Selatan

Eksisting 2012
No Janis Alat Jumliah Kapa- Kondisi
(Unit} sitas Ritasi
1 Dumptruck 4 4 M3 2 Baik
2 Amaroll Truck 5 4 M’ 3 Baik
3 Container . 30 am’ 1 - Baik
4 Pick up 1 1m? 2 Baik
5 Motor Sampah 1 1M° 1 Baik
6 Gerobak Dorong 43 0,8 M* 1 Baik
7 Excavator 1 - - Baik
8 Loader 1 - - Bak--. ~
Uraian TPA Lubuk Kalianda
Eksisting Kondisi
1 | Jarak TPA dengan daerah pelayanan (Rata-rat a) 10 km Baik
2 | Jarak TPA dengan pemukiman terdekat > 500m Baik
3 | Nama Desa/K elurahan Lubuk Kamal
4 | Nama kecamatan . Kalianda -
5 | Luas lahan untuk TPA +/-5ha Cukup
6 | Akses Jalan Masuk p:g;i;?;a Baik

Sumber: RPI2JM Kabupaten Lampung Selatan, 2014

Gambar 2 - 19 Gambar 2 - 20
Alises e TPA Kalianda TPA Kalianda
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Dari tabel di bawah ini terdapat informasi jumlah rumah tangga yang sudah memiliki Tempat
Sampah Memenuhi Syarat: (i) penduduk perkotaan sebesar 15,433 rumah tangga atau 53.57% dari
seluruh penduduk perkotaan; (ii) penduduk pedesaan sebesar 19,146 rumah tangga atau 79.95%
dari seluruh penduduk pedesaan, (i} dan seluruhnya sebesar 34,579 rumah tangga atau 15.63%
dari seluruh rumah tangga Kabupaten Lampung Sefatan di Tahun 2014,

Tabel 2 - 19

Jumiah Rumah Tangga yg Memiliki Tempat Sampah Layak
di Kabupaten Lampung Selatan 2014

JUMLAH | T = z . = g 3 g
KECAMATAN SELURUH g E 5 g g‘ 8 § 4
B RUMAH | =2 & E & z & Z @
1. Natar 45693 | 34266 3,720 3,080 640
2. Jati Agung 18867 | 13,504 4,707 4,439 268
3. Tanjung Bintany 17,639 13234 1,082 1,082
4. Tanjung Sari 8,094 2833 179 179
5. Katibung 17062 | 14,201 2,996 2,996
6. Merbau Mataram 11,646 25,485 4,531 4,531
7. Way Sulan 5,713 11451 3,673 3,673
8. Sidomulyo 13,268 | 13268 1,513 1,456 57
9. Candipuro 13,768 4361 71 71 |
10. Way Panji 4,106 3393 860 860 |
11. Kalianda 16,171 3,957 5,601 3,702 1,899
12. Rajabasa 5,568 4321 44 44
13. Palas 10,207 | 10,034 166 166 |
| 14.5ragt 8,014 7984 904 904
| 15. Penengahan 9,349 9349 1,880 1,016 864
16. Ketapang 11,725 7676 513 513
17. Bakauheni 4,310 4310 2,139 1,741 398
Jumlah 221,200 | 183,717 | 34,579 | 15433 | 19,146

Sumber: Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2014 (diclah)

2.2.3.3 Cupaian Pembangunan Drainass Lingkungan

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan meningkatnya kepadatan penduduk menimbulkan tekanan
terhadap ruang dan lingkungan untuk kebutuhan perumahan, kawasan jasa, industri yang
selanjutnya menjadi kawasan terbangun. Kawasan terbangun memerlukan dukungan prasarana dan
sarana dasar yang baik serta menjangkau kepada masyarakat berpenghasilan rendah.

Pesatnya perkembangan perumahan dan permukiman sering kurang terkendali dan tidak sesuai
dengan Rencana Tata Ruang maupun konsep pembangunan yang berkelanjutan, mengakibatkan
banyak kawasan-kawasan rendah yang semula berfungsi sebagai tempat parkir air (retarding pond
area) dan bantaran sungai dihuni oleh penduduk. Kondisi ini akhirnya meningkatkan volume
limpasan air permukaan yang harus dialirkan melalui saluran pembuang (drainase). Hal-hal tersebut
membawa dampak menurunnya kemampuan saluran/ sistem drainase mengeringkan kawasan
terbangun, dan rendahnya kapasitas seluruh prasarana pengendali banjir {sungai, polder-polder,
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pompa-~pompa, pintu-pintu pengatur) untuk mengalirkan air ke laut. Jadi dampak pembangunan
kawasan terbangun, yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk dapat pula
menimbulkan masalah lingkungan termasuk di dalamnya sektor drainase lingkungan.

Drainase Lingkungan Perkotaan

Drainase perkotaan didefinisikan sebagai drainase di wilayah kota yang berfungsi untuk mengelola/
mengendalikan air permukaan sehingga tidak mengganggu dan/ atau merugikan masyarakat Dalam
upaya pengelolaan sistem drainase di banyak kota di Indonesia pada kumumnya masih bersifat
parsial, sehingga tidak menyelesaikan permasalahan banjir dan genangan secara tuntas. Pengelolaan
drainase perkotaan harus dilaksanakan secara menyeluruh, mengacu kepada SIDLACOM dimulai dari
tahap Survey, Investigation (investigasi), Design (perencanaan), Land Acquistion (pembebasan [ahan),
Construction (pembangunan), Operation (Operasi) dan Maintanance (Pemeliharaan), serta ditunjang
dengan peningkatan kelembagaan, pembiayaan serta partisipasi masyarakat

Saluran drainase merupakan saluran yang berfungsi untuk menyalurkan limpasan air hujan serta
untuk membebaskan lingkungan kecamatan dari genangan air dipermukaan. Pada saat ini saluran
drainase yang ada di kecamatan Kalianda terdiri atas saluran primer sepanjang 1.430 M dan saluran
drainase tersier sepanjang 2,335 M. Sistem drainase makro di Kecamatan Kalianda memanfaatkan
alur air (sunigai), antara lain ;

= Way Candi Girang, dengan arah aliran Timur Kecamatan - Pusat Kecamatan ~
Barat Kecamatan — Teluk Lampung, dengan anak sungai Way Kedaton.

*  Way Urang, dengan arah aliran Pusat Kecamatan — Teluk Lampung -
Barat Kecamatan - Teluk Lamp ung, dengan anak sun gai Way Kesugihan

* Way Curup, dengan arah aliran Timur Kecarnatan - Barat Kecamatan —
Teluk Lampung.

Saluaran drainase kecamatan secara umum dalam kondisi cukup baik. Dimana konstruksi terbangun
pada umumnya bersifat terbuka dan terbuat dari pasangan batu kali, sedangkan untuk lingkungan
permukiman saluran drainase umumnya merupakan pasangan batu bata/ saluran tanah, Berikut ini
Tabel Kondisi Jaringan Drainase Kota Kalianda:

Tabel 2 - 20
Kondisi Jaringan Drainase Kota Kalianda

No Ruas Jalan Drainase Panja:ng Kondisi
' b c {m")
1 BINA MARGA
1 | Desa Kedaton-Desa Taji Melela 06 04 0.5 + 6,000 Baik (80%)
2 | Jati Indah-Ragom Mufakat | 0.6 04 0.5 £ 2,500 Baik
3 | Smp.Belerang-Sumus Kumbang 0.6 04 0.5 200 Baik
4 | way Urang-Lubuk Dafam 0.6 04 0.5 1 Baik
5 | Lubuk Kamal-Si do Makmur 06 04 0.5 400 Baik
6 | Desa Banding-Kantor Camat Prw 04 04 0.4 250 Baik
7 | Kerinjing-Cugung B 0.4 04 04 18 Baik
[ 8 | Palembapang-Batu Pertapaan j 0.6 04 0.5 68 Baik
| 9 | RM. Fajar-Rawa-rawa Y 06 | 06 295 Baik
[ 1CL| Simpang Kodim-Ps.Kalianda Bw 1.0 08 08 6 Rusak(SO%ﬂ
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No Ruas Jalan Drainase Panj?ng Kondisi
L b c (m?)
11 | Ps.Bawah-Suka Ratu 0.6 04 05 3 Baik
12 | Ps.Bawah-Maja 0.6 0.4 05 2 Baik
13 | Jl. Lintas Sumatra 1.0 0.8 10 2 Baik
I | CIPTA KARYA
1 | JI Lingkungan Perum Ragom | 06 04 05 205 Baik
2 | JI. Lingkungan Perum Ragom Il 0.6 0.4 0.5 23 Baik
3 | JI. Palem desa Way Urang 04 04 04 ‘1.5 Baik
4 | Gg.Dama Ds. Kedaton 04 . 04 0.4 1 Baik
5 | JI. Lingk.Pasar Inpres 06 0.4 0.5 2 Baik
6 | JI. Lg.Kt.Camat Kalianda-Ps.Baru 0.6 0.4 0.5 1.8 Baik
7 | ). Lg.Beringin Kel. Bumi Agung 04 0.4 04 1.6 Baik
8 | JI. Lg.Sanggar Pramuka Kalianda 04 04 . 04 600 Baik
9 | ). Lg.Tribrata Mapolres ‘ 0.4 0.4 04 18 Baik
10 [ JI. Ig. Perum Bumi Way Urang 0.6 04 0.5 300 Baik

Sumber. RPI2JM Kabupaten Lampung Selatan, 2014

Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL)
Seperti yang telah dibahas sebelumnya dapat disimpulkan bahwa drainase lingkungar. tidak hanya
untuk mengalirkan limpasan air hujan saja akan tetapi agar drainase tersebut berfungsi sebagai
limpasan air limbah, baik limbah rumah tangga ataupun limbah industri, agar drainase terbangun
memenuhi persyaratan standar pelayanan minimal (SPM), maka hal ini tidak akan terlepas dari
bagaimana sistem pengelolaan air limbah (SPAL) baik rumah tangga ataupun industri. Tabe!l berikut
di bawah ini adalah menunjukan jumlah jamban rumah.tangga yang telah memiliki SPAL yang
_ memenuhi persyaratan. .
Tabel 2-21
Jumlah Rumah Tangga Yang Memilili Akises SPAL Memenuhi Syarat
Kabupaten Lampung Selatan 2014

JUMLAH AKSES

sumiay | JUMLAH Jusn::‘:H % Z T ¥z

KECAMATAN RUMAH SARANA MEMENUHI E g § g

SPAL SYARAT g % g id

B o -
1 Natar 45,693 38,634 65 46 20
2. Jati Agung 18,867 | 17947 25 21 4
3. Tanjung Bintang 17,639 17,627 22 22
4. Tanjung Sari 8,094 5370 4 4
5. Katibung 17,062 10,733 17 17
6. Merbau Mataram 11,646 9,066 16 16
7. Way Sulan 5713 5,282 23 23
8. Sidomulyo 13,268 13,268 11 9 3
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JUMLAH AKSES
SPAL

sumLan | POMUR T =

KECAMATAN J:uh:::: SARANA ME:IPE‘:-UHI § E § 3

SPAL | "svarar | 22 | 24

Heg | BE
9. Candipuro 13,768 | 6443 45 30 15
10. Way Panji 4106 | 3047 2 23 3
11. Kalianda 16,171 | 14397 17 16 1
12. Rajabasa 5568 | 4321 1 1
13. Pafas 10,207 | 8.266 - 3 3
14, Sragi 8014 | 7984 9 9
15. Penengahan 9,349 9,349 15 14 0
16. Ketapang 11,725 | 9,878 2 2
17. Bakauheni S 4310|4310 38 25 13-
Jumlah 221,200 | 185,922 339 183 156

Sumber. Dinkes Kabupaten Lampung S_elatan, 2014 (diclah)

Angka tersebut cukup memprihatinkan, memang telah banyak rumah tangga yang memiliki SPAL
dari jamban terﬁéngun di rumah tangga yaitu mencapai 185,922 rumah tangga atau sebesar 84.05% .
dari seluruh rumah, akan tetapi dari sekian banyak tersebut jumlah rumah tangga yang memiliki
Sarana Akses SPAL Yang Sudah Memenuhi Persyaratan hanya 3% rumah tangga atau sebesar
0.15% dari seluruh rumah yang ada di Kabupaten Lampung Selatan, yang terdiri dari 138 rumah
tangga (0.06%) dari seluruh penduduk perkotaan, dan 201 rumah tangga pedesaan (0.09%) dari
seluruh peduduk pedesaan.

Summary | Kondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL Kabupaten
Lampung Selatan 2014 | ' ’

Dari pembahasan sub bab - sub bab diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi dan status capaian
kinerja pembangunan AMPL Kabupaten Lampung Selatan masih harus ditingkatkan, kurangnya
kesadaran dan penyadaran dari penduduk mengenai pentingnya akan hal AMPL masih rendah, hal
-ini dapat ditunjukan dari jumiah persentase yang sudah dibahas sebelumnya. Tabel tersebut dibawah
ini adalah menyampaikan informasi kesimpulan dari pembahasan sub bab Kondisi dan Status
Capaian Pembangunan AMPL Kabupaten Larnpung Selatan sampai dengan tahun 2011-2014 skala
kabupaten, provinsi dan nasional.
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Tabel 2 - 22
Kondisi dan Status Capaian Kinerja Pembangunan AMPL Kzbupaten Laimpung Selatan 2014

N Indikator Penduduk dengan Akses Capaian Kabupaten Lampung Selatan Capaian Provinsi Lampung Capalan Naslonal
° Layak
' 2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014 2011 2012 2013 2014

Cakupan Layanan Akses Air Minum 40.18% | 46.96% 31.40% | 71.14% | 37.18% | 35.92% | 39.42% 40.68% 38.71% 45.93%
1 Perkotaan O 7.32%

Perdesaan ‘ 63.82%

Pengentasan Hunian Kumuh 13.23% | 12.82% | 10.51% | 60.43% | 10.78% | 10.83% 8.79% 18.32% 16.91% 15.12%
2 Perkotaan 2072% ‘

Perdesaan . 66.38%

:::':;5' sub Air Limbah (Jamban 50.16% | 36,65% | 46.01% | 55.76% | 43.97% | 47.72% | 46.59% 50.55% | 3870.57% | 45.93%
3 Perkotaan 91.20%

Perdesaan 50.45%

Sanitasi sub Persampahan 15.63%
4 Perkotaan 53.57%

Perdesaan 9.95% ’

Sanitasi suby Drainase (SPAL) R 0.15%
s Perkotaan 0.06%

Perdesaan 0.09%

Sumber; Laporan Indikator MDGs Kabupaten-Kota 2011-2013, Analisa Tim Penyusun RAD AMPL 2014

Sedangkan penyelenggaraan program‘l kegiatan berikut penganggaran yang telah direalisasikan khusus pembangunan bidang AMPL Kabupaten Lampung Selatan
dari tahun 2011 sampai dengan 2014 terdapat dalam bagian halaman lampiran: “Realisasi Program dan Kegiatan AMPL 2011 s.d. 2014,
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2.3 Target Kinerja AMPL Kabupaten Lampung Selatan Terkait Percepatan
Pencapaian Universal Access 2019

Untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan AMPL terkait Percepatan Pencapaian Target
Unversal Access 2019 di Kabupaten Lampung Selatan, perlu ditetapkan target yang ingin dicapai
secara kuantatif pada tiap tahun perencanaan. Penetapan target kinerja AMPL dari tahun 2015
sampai dengan tahun 2019 di Kabupaten Lampung Selatan didasarkan pada kesepakatan seluruh
pemangku kepentingan di Kabupaten Lampung Selatan yang sudah tertuang di dalam dokumen-
dokumen perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Target kinerja AMPL yang dimuat dalam RAD
AMPL ini ditetapkan dengan mempertimbangkan target Universal Access 2019 yaitu: 100% air minum
~ layak, 0% permukiman kumuh dan 100% sanitasi layak.

Pada setiap tahun penyelenggaraan akan dilakukan pén;bahasan evaluasi penyelenggaraan dari RAD
AMPL ini, hal ini akan dibahas pada bab selanjutnya. Di dalam hal penetapan target setiap tahunnya,
diasumsikan bahwa target tahunan yang ditetapkan adalah datar ({inear), misalnya pertambahan
héﬁduduk yang tidak memiliki akses air minum atau improve dari memilki tapi belum layak menjadi
memiliki akses air minum layak, pertambahan jumlah dari tiap tahunnya adalah sama, meskipun nilai
program dan kegiatan bisa jadi berbeda investasinya, dikarenakan adanya kenaikan nilai investasi
akibat infiasi atau kenaikan harga di tahun-tahun mendatang. Oleh sebab itu dibutuhkan
pemantapan dan kesungguhan stakeholders dalam mengevaluasi dan melakukan perubahan-
perubahan atau revisi terhadap RAD AMPL ini, terutama dalam hal perancangan target tahunan.

1iao  7691%  82.68%  B8.45%  94.23%  10000%

AIR MINUM LAYAK

60.43% 48.35%
: 36.26% -
0 HUNIAN KUMUH
24.17% 12.09%
AREERTRY 0.00%
o, 100,00
g g £2.30'7 91.)05% :

i "7‘;: e A B O b /3.5 ) 30 b eica i wq

ey e R " SANITASI LAYAK

WA g Rt

2014 2015 2016 2017 - 2018 2019

O—=® C—O— >
Tabel 2 - 23

Gambar llustrasi Traget Unviersal Access 2019 Kabupaten Lampung Selatan

Secara terperinci target kinerja AMPL Kabupaten Lampung Selatan terkait Universal Access 2019
dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.
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Tabel 2 -

24

Target Kinerja AMPL Kabupaten Lampung 5elatan {Universal Access 2019)

Kinerja pada Ki T:]r:et da
Awal Perlode TARGET KINERJA PADA TAHUN KE- nera p
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA Akhir RAD
RAD AMPL
AMPL
2014 2005 | 2006 | 2007 | 2018 2019
100 % Air Minum Layak '
. - ] N
1 | Meningkatkan cl:aku.pan Meningkatnya Proporsi pendu‘duk. 71.14% 76.91% 82.68% 88.45% 94.23% 100%
layanan akses air minum pembangunan AMPL dan | dengan akses air minum
yang layak hingga 100% di | AMPL BM (Berbasis layak (% dan Jiwa) 691,868 764,076 836,284 908,492 980,700 1,052,908
tahun 2019 Masyarakat) bidang air 5 " -
minum layak di erkotaan (%) | 56.21% 64.97% 7373% 82.48% 91.24% 100%
Kabupaten Lampung ina) 71,199 84,384 97,569 110,753 123,938 137,123
Selatan : Perdesaan (%) | 73.37% 78.70% 84.02% 89.35% 94.67% 100.00%
(Jiwa) 620,669 679,692 738,715 797739 856,762 915,785
0 % Permukiman Kumuh .
2 | Meningkatkan Meningkatnya Proporsi rurr.mah tangga | g0 43% 48.35% 36.26% 24.17% 12.09% 0%
penanganan terhadap pembangunan AMPLdan | dengan hunian yang
permukiman kumuh AMPL BM (Berbasis masih kumuh (% & ruta) 133,677 106,942 80,206 53,471 26,735 -
hingga 0% di tahun 2019 Masyarakat} bidang Pork % | 207
penanganan hunian erkotaan- (%) .72% 16.58% 12.43% 8.29% 4.14% 0%
kumuh di Kabupaten . (ruta} 5968 4,774 3,581 2387 1,194 -
Lampung Selatan Perdesaan (%) | 66.38% 53.10% 39.83% 26.55% 13.28% 0%
{ruta) 127,708 102,166 76,625 51,083 25,542 -
100 % Sanitasi Layak '
3 Meningka'tka‘n layanan Meningkatnya Proporsi penduduk 55.76% 64.60% 73.45% 8230% | 9L15% 100%
akses sanitasi yang layak pembangunan AMPL dan | dengan akses jamban :
hingga 100% tahun 2019 | AMPL BM (Berbasis sehat (% dan Jiwa) 542,262 | 644,391 | 746,520 | 848,650 | 950,779 1,052,908
Masyarakat) bidang Perk %) | 91.20% 9296% | 9472 96.48% 8.24 00
sanitasi layak sub bidang erkotaan (%) 20% . 4.72% .4 98.24% 100%
jamban sehat Kabupaten {Jiwa) 115,521 119,841 124,162 128,482 132,803 137,123
Lampung Selatan Perdesaan (%) | 50.45% €60.36% 7027% 80.18% 90.09% 100%
{Jiwa) 426,740 524,549 622,358 720,167 817,976 915,785
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Target

Kinerja pada ‘ Kiner]a pada
- ) Awal Periode TARGET KINERJA PADA TAHUN KE- P
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERJA RAD AMPL Akhir RAD
AMPL
2014 2015 W 2016 2017 2018 2019
Meningkatnya Proporsi rumah tangga
pembangunan AMPL dan yang memiliki tempat 15.63% 32.51% 49.38% 06.25% 83.13% 100%
AMPL BM {(Berbasis sampaﬁ layak (% & nuta)
Masyarakat} bidang : 34,579 75,557 116,535 157,514 198,492 239,470
sanitasi layak sub bidang
persampahan di Perkotaan (%) {53.57% 62.86% | 7214% | 8143% | 9071% | 100%
Kabupaten Lampung {ruta) 15432 18,583 21,734 24,885 28,036 31,187
Selatan Perdesaan (%) | 9.95% 27.96% 45.97% 63.98% 81.99% 100%
(ruta) 19,146 56,973 94 801 132,628 170456 208,283
Meningkatnya Proporsi rumah tangga !
pembangunan AMPL dan | yang memiliki SPAL 0.15% 1 20.12% 40.09% 60.06% 80.03% 100%
AMPL BM (Berbasis layak (% & ruta)
Masyarakat) bidang 338 48,164 95,991 143,817 191,644 239,470
sanitasi layak sub bidang
drainase (air limbah Perkotaan (%) | 0.06% 20.05% 40.04% 60.02% 80.01% 100%
rurmnah tangga) di {ruta) 138 6,348 12,558 18,767 24977 31,187
Kabupaten Lampung Perdesaan %) | 0.09% 2007% 40.05% 60.04% 80.02% 100%
Selatan {ruta) 200 41,817 83433 | 125050 | 166,666 208,283

Sumber: Analisa Tim Penyusun RAD AMPL, 2015
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2.4 Analisis Isu Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Lampung Selatan

Pengidentifikasian permasalahan pembangunan AMPL digunakan untuk menentukan program
pembangunan daerah yang tepat sebagai solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, oleh
karenanya dibutuhkan ketepatan dalam melakukan identifikasi dengan menggunakan kriteria
tertentu sehingga menghasilkan daftar permasalahan yang secara faktual dihadapi dalam
pembangunan. Kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diangkat

adalah:

1
2.

Cakupan masalah yang luas;
Permasalahan cenderung meningkat atau membesar dan berdampak negatif di masa yang

- akan datang;

Memerlukan upaya penanganan yang konsisten dari waktu ke waktu serta sinergitas
berbagai pihak.

2.4.1 Permasalzhan dan Tantangan Dalam Penentuan Program Pembangunan AMPL Untuk

Percepatan Pencapaian Universal Aceess 2019

Permasalahanm Air Minum
» Permasalahan SPAM sistem non perpipaan:

Kondisi sumber air; ‘
Kondisi sumber-sumber air baku, baik air tanah maupun air permukaan ya'ng ada di
Kabupaten Lampung Selatan yang digunakan untuk pemenuhan SPAM non perpipaan saat
ini terus mengalami penurunan. Debit air tanah terus mengalami penurunan dari waktu ke
waktu sementara kebutuhan air terus meningkat. Sumber-sumber air yang ada semakin
berkurang, terutama pada saat musim kemarau panjang.

Kualitas dan kuantitas air baku;

Dilihat dari kondisi sumber air baku yang ada di Kabupaten Lampung Selatan, maka dari segi
kuantitas timbul kekhawatiran jumlah air baku yang ada tidak akan dapat memenuhi
kebutuhan air bersih masyarakat Kabupaten Lampung Selatan.

Banyak masyarakat yang belum melindungi surnur-sumur dengan baik;

Sumur yang tidak terlindungi dan tidak layak menurut syarat kesehatan akan menyebabkan
sumber penyakit.

Terminal air, hidran umum atau kran umum tidak terpelihara;

Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat, dan sulitnya iuran yang ditagihkan
dikarenakan tidak ada pengelolaan yang baik terhadap sarana umum tersebut.

» Permasalahan SPAM sistem perpipaan:

Kondisi dan ketersediaan sumber air baku;

Dalam pengelolaan SPAM perpipaan, PDAM Tirta Jasa mengalami permasalahan dalam hal
pengembangan sumber air baku guna mengantisipasi kebutuhan terhadap air bersih dan air
minum masyarakat Kabuaten Lampung Selatan. PDAM Tirta Jasa membutuhkan sumber-
sumber air baku baru untuk mencukupi kebutuhan air bersih dan air minum masfarakat
Kabupaten Lampung Selatan;

Cakupan pelayanan belum mencapai 60% kebutuhan masy arakat.
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Cakupan pelayanan PDAM yang belum mampu menjangkau seluruh wilayah Kabupaten
Lampung Selatan menjadi permasalahan yang perlu diatasi dalam pengelolaan SPAM di
Kabupaten Lampung Selatan. Daerah-daerah yang belum terlayani SPAM perpipaan dan
daerah rawan air masih belum mendapat pelayanan PDAM;

Woater Treatment Plant;
Instalasi pengelolahan air (Water Treatment Plant) PDAM Tirta Jasa masih perlu ditingkatkan
guna meningkatkan kualitas air dan pelayanan SPAM sistem perpipaan;

Kondisi sarana dan prasarana;

Sarana dan prasarana yang dimiliki PDAM Tirta Jasa di beberapa Cabang/ Unit Pelayanan
dalam kondisi rusak atau mengalami penurunan fungsi sehingga memerfukan perbaikan.
Kendala dan permasalahan menyangkut sarana dan prasarana adalah biaya peFa\A}atan dan
perbaikan sarana dan prasarana yang cukup tinggi sehingga PDAM mengalami defisit
anggaran. Alokasi anggaran belum mampu mengatasi permasalahan perbaikan sarana dan
prasarana sehingga operasional PDAM masih mengalami gangguan.

Peran serta masyarakat masih kuréng;

Didalam pelaksanaan pembangunan air minum berbasis masyarakat, atau pengelolaan yang
melibatkan masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan, masih kurang baik. Hal ini
dikarenakan masyarakat belum sepenuhnya menyadari pentingnya memelihara dan
mengelola kelangsungan sarana air minum terbangun.

» Permasalahan Perlindungan Daerah Tangkapan Air (PDTA):

Pembuatan Persemaian dan Teknik Pembibitan;

Program pembuatan persemaian befum dilakukan secara optimal, persemaian (adalah
tempat atau areal untuk kegiatan memproses benih (atau bahan lain dari tanaman) menjadi
bibit/ semai yang siap ditanam di lapangan. Pembangunan persemaian merupakan bagian
penting dalam upaya rehabilitasi Daerah Tangkapan Air (DTA), karena melalui persemaian
akan diproduksi bibit yang kelak akan digunakan dalam kegiatan penanaman pada areal”
DTA bersangkutan.

Teknik Penanaman, Pemeliharaan, dan Evaluasi Tanaman;

Kegagalan penanaman sebagian besar yang disebabkan oleh kurang terpenuhinya
persyaratan penanaman, karena penanaman masih lebih mementingkan .asal bibit sudah
tertanam, tanpa memperdulikan apakah bibit yang ditanam akan dapat tumbuh baik atau
tidak.

Sumber Dana Kegiatan PDTA;

Sumber dana kegiatan PDTA didalam pembangunan AMPL, belum bisa didanai oleh

pemerintah daerah secara serius, belum ada regulasi yang mendorong agar kesadaran akan
PDTA dilakukan oleh seluruh masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan.

Permasalahan Permukiman Kumuh

Masih luasnya kawasan kumuh sebagai permukiman tidak layak huni sehingga dapat
menyebabkan terjadinya degradasi lingkungan, dan pelayanan infrastruktur yang masih
terbatas;
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Masih terbatasnya prasarana dan sarana dasar pada daerah tertinggal, pulau kecil, daerah
terpencil, dan kawasan perbatasan;

Belum berkembangnya Kawasan Perdesaan Potensial;

Belum optimal bantuan dari pemerintah untuk peningkatan kualitas hunian bagi masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR);

Kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS);

Permasalahan Sanitasi Sub Sektor Air Limbah

Rendahnya alokasi pendanaan dari-pemerintah untuk pengelolaan dan pengembangan air
limbah permukiman;

Kurang tertariknya sektor swasta untuk melakukan investasi di bidang air limbah;
Beium optimalnya penggalian potensi pendanaan dari masyarakat;

Rendahn}?a skala prioritas penanganan pengelolaan air limbah permukiman baik di tingkat
pemerintah pusat maupun daerah;

Belum ada peraturan daerah atau peraturan Bupati yang mengatur tentang pengelolaan
limbah cair domestik;

Belum terpisahnya fungsi regulator dan Operator dalam pengelolaan;
Masih rendah dan terbatasnya SDM yang terkait pengelolaan;

Koordinasi antar instansi terkait dalam penetapan kebijakan di bidang air limbah
perrmukiman masih kurang;

Masih lemahnya penegakan hukum yang terkait pencernaran air {imbah;

Rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan air limbah permukiman;
Terbatasnya penyelenggaraan pengembangan system yang berbasis masyarakat;

Sangat kurangnya sosialisasi penanganan air limbah permukiman;

Rendahnya koordinasi antar instansi terkait dalam menggerakkan peran masyarakat;

Masih ada masyarakat Lampung Selatan yang B’u.éng Air Besar Sembarangan.

Permasalahan Sanitasi Sub Sektor Persampahan

n

Sistem pengolahan sampah (TPA) belum ideal (cenderung open dumping);

Penanganan sampan secara umurn masih dilaksanakan secara konvensional melaiui:
pewadahan,pengumpulan,pengangkutan, pengolahan dan pembuangan akhir;

Belum ada pengomposan, pemisahan sampah dan daur ulang di TPS dan TPA;

Masih kurangnya jumlah sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan sampah
baik kualitas maupun kuantitas;

Peningkatan jumlah penduduk dan gaya hidup masyarakat sangat berpengaruh terhadap
volume sampah. Demikian halnya peningkatan laju pertumbuhan industri dan konsumsi
masyarakat secara umum berdampak pula pada perubahan komposisi dan karakteristik
sampah yang dihasilkan terutama semakin banyaknya penggunaan plastik, kertas, produk-
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produk kemasan dan komponen bahan yang mengandung B3 (bahan beracun dan
berbahaya) seperti batere. Sulit mencari lahan untuk dijadikan TPS;

* Belum ada lembaga pengolahan sampah skala Kecamatan dan peraturan daerah yang
mengatur pengelolaan sampah skala Kecamatan;
s Belum memiliki UPT khusus dalam pengelolaan sampah;

» Biaya operasional masih sepenuhnya bergantung pada APBD sehingga dana yang tersedia
terbatas; ‘

* Belum adanya dunia usaha yang mau membina masyarakat untuk memanfaatkan sampah
baik dengan pengomposan maupun daur ulang.

Permasalahan Sanitasi Sub Sektor Drainase Lingkungan
» Perencanaan dan atau implementasi pembangunan ifrastruktur drainase dilakukan secara
parsial;
- = Rendahnya kegiatan tindak lanjut setelah konstruksi infrastruktur drainase yakni Operas<i dan
Pemeliharaan infrastruktur drainase oleh Pemerintah, masyarakat, dan swasta;

» ' Rendahnya perhatian terhadap ketersediaan informasi sektor drainase;
»  Grey water masih bercampur dengan saluran drainase, belum ada sumur resapan;

= Sudah banyak rumah tangga di masyarakat yang sudah memiliki SPAL, akan tetapi banyak
yang belum memenuhi syarat kesehatan. - :

Lord st Sfratedis ARIPL

Isu strategis adalah permasalahan utama yang disepakati untuk dijadikan prioritas penanganan
selama kurun waktu 5 (iima) tahun mendatang. Isu strategis diidentifikasi dari permasalahan yang
ada dan penentuan isu'strategis didahului dengan review terhadap kebijakan pembangunan nasional
dan agenda pembangunan daerah yang relevan dalam memberi arah bagi pembangunan AMPL di
Kabupaten Lampung Selatan. Hasil review akan melengkapi draft isu strategis yang diperoleh dari

kajian terhadap kondisi capaian kinerja AMPL seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya. )

Setelah melakukan kajian terhadap kondisi AMPL Kabupaten Lampung Selatan dari berbagal aspek
pembangunan, dapat dirumuskan beberapa masalah kebijakan serta isu strategis AMPL Kabupaten
Lampung Selatan. Penentuan isu strategis ini menjadi bagian penting bagi keseluruhan penyusunan
Rencana Aksi Daer‘éh Air Minum dan Penyehatan Lingkunan (RAD AMPL) 2015-2019, karena dari
tahap ini akan diketahui apakah tantangan utama yang’ harus diselesaikan oleh stakeholders
terutama Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan unsur lainnya yang tergabung di dalam POKJA
AMPL Kabupaten Lampung Selatan, setarna 5 {lima) tahun ke depan.

Berdasarkan hasil analisis terhadap hal-hal yang telah dikemukakan sebelumnya, serta dengan
mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang telah diketahui, maka dapat telah dipastikan
terdapat 5 (lima) isu strategis AMPL Kabupaten Lampung Selatan, sebagai berikut:

1. Air minum

2. Hunian Kumuh
3. Air Limbah

4. Sampah

5.

Drainase Lingkungan
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Pembahasan isu strategis tersebut akan dijelaskan lebih terperinci di bab selanjutnya sekaligus akan
dibahas bagaimana strategi yang akan dilakukan untuk mengangkat isu tersebut, sebelum lebih jauh
--membahas masalah isu strategi yang telah ditetapkan berikut adalah metoda SWOT yang dihasilkan
dari analisa Tim Penyusun RAD AMPL Kabupaten Lampung Selatan, terhadap keberadaan dan
pentingnya POKJA AMPL sebagai pemangku kebijakan utama didalam penyelenggaraan

pembangunan terkait isu strategis yang telah ditetapkan.

‘ Tabel 2 - 25
Matrik Hasil Analisis SWOT Sektor AMPL di Kabupaten Lampung Selatan
Internal Strengths Weskness
1. Keberadaan Pokja AMPL 1 Pelayanan masyarakat
2. Pimpinan daerah yang kurang optimal
akomodatif 2. Anggaran daerah AMPL
3. Motivasi untuk maju rendah
3. Koordinasi antar program
Eksternal AMPL kurang
1. Demokratisasi dan 1. Inovasi kebijakan -1 ¥, Meningkatkan sinergi
desentralisasi pembangunan AMPL daerah partisipasi
2. Tersedianya potensi seluruh pelaku dalam 2. Mengembangkan prinsip
pembangunan AMPL daerah pembangunan pemulihan pembangunan
3. Daya dukung lembaga -* 2. Sinkronisasi regulasi kebijakan sarana dan prasarana biaya
° kemasyarakatan AMPL yang efektif dan dalam pembangunan AMPL
:3 4, Kebijakan yang berorientasi pembangunan AMPL daerah AMPL daerah daerah
5 pengentasan kemiskinan berkelanjutan 3. Meningkatkan koordinasi
‘E, 3. Optimalisasi pelayanan dan antar pembangunan sarana
oy akses dan prasarana program
© 4. Efektifitas dan keberlanjutan AMPL daerah
AMPL daerah 4, Peningkatan fasilitas dalam
mengembangkan konsep
swakelola masyarakat
dalam pembangunan AMPL
daerah
1. Tercemarnya sumber air baku | 1. Meningkatkan sinergi 1. Mengelola segala potensi
2. Rendahnya kesadaran tentang partisipasi sumber air baku yang ada menjadi elemen
PHBS 2. Meningkatkan kampanye PHBS pefaku dalam melestarikan
w | 3. Belum sepenuhnya seluas-luasnya kepada semua sumber air baku yang
'*E penerimaan kebijakan AMPL pibak serta peningkatan berkualitas
_E daerah oleh seturuh kualitas SOM 2. Membuka ruang partisipasi
= stakeholders 3. Meningkatkan koordinasi dan multi pihak
AMPL di daerah 3. -Belajar dan pengalaman
sukses sinkronisasi program
pembangunan AMPL

Sumber. Analisa Tim Penyusun RAD AMPL, 2015
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RAD AMPL
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

2015 - 2019

- Arah Kebijakan, Strategi Dan

Intégrasi Strategi Pembangunan
AMPL
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3.1 Arah Kebijakan

3.tz

Penyelenggaraan pembangunan AMPL yang dimaksud di dalam RAD AMPL ini adalah kegiatan
merencanakan, melaksanakan kontruksi, mengelola, memelihara, merehabilitasi, memantau, dan/
atau melfaksanakan sistem fisik (teknik) non fisik seperti penguatan kapasitas kelembagaan pengelola,
sosialisasi dan lain-lain, dari bidang pembangunan yang telah diangkat kedalam isu strategis AMPL
Kabupaten Lampung Selatan. Penyelenggaraan pembangunan AMPL terdapat dua jenis yang
mendasar yaitu yang berbasis lembaga dan berbasis masyarakat dimana pelibatan dan peran serta
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan sarana AMPL terbangun berupa
pemeliharaan, pengelolaan yang berkelanjutan.

Didalam penyelanggaraan pembangunan AMPL tersebut penting ditinjau mengenai arah kebijakan
agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan harapan pemerintah nasional maupun pemerintah
daerah, baik dari segi non teknis maupun teknis.

Arab Kebijakan Penyediaan Cakupan Air Minum

Beberapa peraturan perundangan yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem penyedian air
minum (SPAM) antara lain:

1. Undang-Undang No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;
Pada pasal 40 mengamanatkan bahwa pemenuhan kebutuhan air baku untuk air minum
rumah tangga dilakukan dengan pengembangan sistem penyediaan air minum {SPAM).
Untuk pengembangan sistern penyediaan air minum menjadi tanggung jawab Pemerintah
dan Pemerintah Daerah.

2. Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Program Jangka Panjang (RPJP} tahun
2005 — 2025; '
Perundangan ini mengamanatkan bahwa kondisi sarana dan prasarana masih rendah baik
dalam aksesibilitas, kualitas, maupun cakupan pelayanan.

3. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minumm; '
Bahwa Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, memperluas
dan/ atau meningkatkan sistern fisik/ teknik dan non fisik {kelembagaan, manajemen,
keuangan, peran masyarakat, dan hukum} dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan
penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih  baik. Per aturan
tersebut juga menyebutkan asas penyelenggaraan pengembangan SPAM, yaitu asas
kelestarian, keseimbangan, kemanfaatan umum, keterpaduan dan keserasian, keberlanjutan, |
keadilan, kemandirian, serta transparansi dan akuntabilitas.

4, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan Strategi
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum;
Peraturan ini mengamanatkan bahwa dalam rangka peningkatkan pelayanan/ penyediaan air
minum perlu dilakukan pengembangan SPAM yang bertujuan untuk -membangun,
memperluas, dan/ atau meningkatkan sistem fisik dan non fisik dan kesatuan yang utuh
untuk melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih
baik dan sejahtera.

RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 55



5.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang;

Peraturan ini menjelaskan bahwa tersedianya akses air minum yang aman melalui Sisterm
Penyediaan Air Minum dengan jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi
dengan kebutuhan pokok minimal 60 liter/orang/hari.

3.1.2 Arah Kehijakan Penanganan Permukiman Kumuh

Arahan kebijakan pengembangan permukiman mengacu pada amanat peraturan perundangan,

antara lain :

1.

A2

Undang-Undang No 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional;

Arahan RPJMN Tahap 3 (2015-2019) menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan hunian
yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana pendukung bagi seluruh masyarakat terus
meningkat, sehingga kondisi tersebut mendorong terwujudnya kota tanpa permukiman
kumuh pada awal tahapan RPJMN berikutnya. (Universal Access 2019)

Undang-Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman;
Pasal 4 mengamanatkan bahwa ruang lingkup penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman juga mencakup penyelenggaraan perumahan (butir c), penyelenggaraan
kawasan permukiman (butir d), pemeliharaan dan perbaikan {butir e), serta'pencegahan dan
peningkatan kualitas terhadap perumahan kumuh dan perriiukiman kumuh (butir f).

Undang-Undang No, 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun;

Pasal 15 mengamanatkan bahwa pembangunan rumah susun umum, rumah susun khusus,
dan rumah susun negara merupakan tanggungjawab pemerintah.

Peraturan Presiden No. 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;
Peraturan ini menetapkan penhal terkait dengan _penanggulangan. kemaskman yang
diimplementasikan dengan penanggulangan kawasan kumuh.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang. B

Pefaturan ini menetapkan target berkurangnya luas permukiman kumuh di kawasan
perkotaan sebesar 10% pada tahun 2014.

A.2 Arabh Kabijakan Pelayanan Sanitasi Layak

Beberapa peraturan perundangan yang mengatur pengelolaan air limbah, antara !ain :

1

2.

Undang-Undang No.17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional; ‘
Pembangunan dan penyediaan air minum dan sanitasi diarahkan untuk mewujudkan
terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat serta kebutuhan sektor-sektor terkait lainnya,
seperti industri, perdagangan, transportasi, pariwisata, dan jasa sebagai upaya mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Undang-Undang No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;

RAD AMPL - Kabupaten Lampung Selatan 56



Pasal 21 ayat (2) mengamanatkan pentingnya pengaturan prasarana dan sarana sanitasi
dalam upaya perlindungan dan pelestarian sumber air.

3. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pemngembangan Sistem Penyediaan Air
Minum;
Peraturan ini mengatur penyelenggaraan prasarana dan sarana air limbah permukiman
secara terpadu dengan penyelenggaraan sistem penyediaan air minum.

4.  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang;
Mensyaratkan tersedianya sistem air limbah setempat yang memadai dan tersedianya sistem
air limbah skala komunitas/ kawasan/ kota.

5. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No, 02/MENK LH/1/1998 tentang Pedoman Penetapan
Baku Mutu Lingkungan;
Mengamanatkan bahwa Pengelolaan yang dilakukan terhadap air buangan dimaksudkan
agar air buangan dapat dibuang ke badan air penerima menurut standar yang diterapkan,
yaitu standar aliran (stream standard) dan standar efluen (effluent standard).

Beberapa peraturan perundangan yang mengamanatkan tentang sistem pengelolaan persampahan,
antara lain : : -

1. Undang-Undang No.17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional;
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 2007, aksebilitas, kualitas, maupun cakupan
pelayanan sarana dan prasarana masih rendah, yaitu baru mencapai 18,41% atau mencapai
40 juta jiwa.

2. Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;
Pasal 21 ayat (2) butir {d) mengamanatkan akan pentingnya pengaturan prasarana dan
sarana sanitasi {air limbah dan persampahan) dalam upaya perlindungan dan pelestarian
surnber air ,

3. Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah;

Peraturan ini mengatur penyelenggaraan pengelolaan sampah yang mericakup pembagian
kewenangan pengelolaan sampah, pengapuran dan penanganan sampah, maupun sanksi
terhadap pelahggaran pengelolaan sampah,
Pasal 20 menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan kegiatan
penyelenggaraan pengelolaan sampah sebagai berikut:

= Menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap dalam waktu tertentu;

= Memfasilitasi penerapan teknologi yang ramah lingkungan;

«  Memfasilitasi penerapan label produk yang ramah fingkungan;

* Menfasilitasi kegiatan mengguna ulang dan mendaur ulang; dan

=  Memfasilitasi pemasaran produk-produk daur ulang.
Pasal 44 disebutkan bahwa pemerintah daerah harus menutup tempat pemprosesan akhir
sampah (TPA) yang dioperasikan dengan sistem pembuangan terbuka (open dumping)
paling lama 5 (lima) tahun terhitung sejak diberlakukannya Undang- Undang 18 tahun 2008
ini.
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Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air
Minum;

. Peraturan ini menyebutkan bahwa Pengembangan Sistem Persampahan meliputi proses

pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan air
yang dilakukan secara terpadu.

Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan

~ Sampah Sejenis Rumah Tangga;

Peraturan Pemerintah ini merupakan pengaturan tentang pengelolaan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga yang meliptui:

a. Kebijakan dan strategi pengelolaan sampah;

b. Kompensasi; ) .

¢. Pengembangan dan penerapan teknologi;

d. Sistem informasi;

e. Peran masyarakat; dan

f.  Pembinaan.

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang;

Peraturan ini mensyaratkan tersedianya fasilitas pengurangan sampah di perkotaan dan
sistem penanganan sampah-di perkotaan sebagai persyaratan minimal yang Harus dipenuhi
oleh Pemerintah/ Pemda. '

Beberapa peraturan perundangan yang mengatur tentang sistem pengelolaan drainase, antara lain:

1.

Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional;

Aksesibilitas, kualitas, maupun cakupan pelayanan sarana dan, prasarana masih rendah
berdasarkan UU No. 17 tahun 2007. Untuk sektor drainase, cakupan pelayanan drainase baru
melayani 124 juta jiwa.

Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;

Mengatur Pembagian wewenang dan tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Kab/ Kota dan Pemerintah Desa dalam pengelolaan sumber daya air.

Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air;

Pengaturan Sarana/ Prasarana Sanitasi dilakukan salah satunya melalui pemisahan antara
jaringan drainase dan jaringan pengumpui air limbah pada kawasan perkotaan.

Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2010 - 2014; '

Sasaran pembangunan Nasional bidang AMPL telah ditetapkan dalam RPJMN tahun 2010-
2014 khususnya drainase adalah menurunnya luas genangan sebesar 22.500 ha di 100
kawasan strategis perkotaan.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 14/PRT/M/2010Q tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Tata Ruang;
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Dalam upaya pengelolaan sistem drainase perkotaan guna memenuhi SPM perlu tersedianya
sistem jarin gan drainase skala kawasan dan skala kota sehingga tidak terjadi genangan
(lebih dari 30 ¢m, selama 2 jam) dan tidak lebih dari 2 kali setahun.

3.2 Strategi Percepatan Pencapaian Target Universal Access 2019

Strategi percepatan pencapaian target merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang
bagaimana Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan melakukan upaya untuk mencapai target
Universal Access 2019 dengan efektif dan efisien selama 5 (lima) tahun ke depan.

Strategi pencapaian target Universal Acces 2019 di Kabupaten Lampung Selatan didasarkan pada isu-

-isu strategis dan permasalahan yang saat ini dihadapi. lsu strategis dan tantangan dalam
pembangunan AMPL ini tidak hanya mengenai masalah teknis, tetapi juga terkait dengan aspek non
teknis seperti aspek kebijakan daerah dan kelembagaan, keuangan, komunikasi, keterlibatan pelaku
bisnis, pemberdayaan masyarakat, aspek jender dan kemiskinan, serta aspek monitoring dan evaluasi.
Strategi percepatan ini selanjutnya akan dijabarkan menjadi program dan kegiatan,

Tabel3-1
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Air Minum

. Sasaran
Tujuan Pernyataan Sasaran Indikator Sasaran Srategi
Meningkatkan cakupan | 1. Seluruh masyarakat 1. Cakupan akses air 1. Pembangunan,
akses air minum sesuai memiliki akses minum layak dari pengelolaan dan
dengan target Universal terhadap air minum seluruh jumiah pemeliharaan sarana air
Access 2019, dengan layak, penduduk adalah 100% |  minum di seluruh
prinsip 4K (Kualitas, 2. Meningkatnya di tahun 2019, SPAMS pedesaan.
Kuantitas, kesadaran dan 2. Kinerja badan pengelola| 2. Pelatihan dan
Ketejangkatian dan kemampuan sarana air minum peningkatan kapasitas
Keberlanjutan). masyarakat untuk meningkat menjadi pengurus badan
memelihara sarana air kategori baik dan sehat.| Pengelola sarana,
minum terbangun. 3. Berkurangnya angka monitoring dari.asosiasi
3. Tercapainya derajat penyakit yang badan pengelola tingkat
kesehatan masyarakat. diakibatkan oleh air kabupaten.
minum yang tidak layak.| 3- Sosialisasi dan
o penyadaran kepada
masyarakat tentang
pentingnya PHBS,
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Tabel3-2
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Air Limbah Domestik

Tujuan

Sasaran

Pernyataan Sasaran

Indikator Sasaran

Srategi

Mewujudkan pola hidup
bersih dan sehat di
masyarakat, sehingga
tercapai Universal Access
untuk {ayanan air limbah
domestik tahun 2019,

1. Seluruh masyarakat
memiliki akses
terhadap lingkungan
yang sehat terutama
pada peningkatan
akses masyarakat
terhadap systermn
pengolahan air limbah
domestik.

2. Meningkatnya
persentase rumah
tangga yang memiliki
pengelolaan air limbah
domestik yang
memenuhi persyaratan
kesehatan.

3. Meningkatnya
maysarakat yang
memiliki jamban sehat.

4. Tercapainya derajat
kesehatan masyarakat.

1. Cakupan pelayanan dan

pengelolaan air limbah
domestik 80% dari
jumiah penduduk.

2. Pelayanan dan

pengelolaan dengan
metode onsite 80%.

3. Pelayartan pengelolaan

off site skala kawasan.

4. 100% masyarakat

Kabupaten Lampung
Selatan memiliki akses
terhadap jamban sehat,

1. Sosialisasi dan advokasi

program.

2. Pembangunan sarana

dan prasarana berbasis
tata ruang wilayah
kabupaten,

3. Pembangunan sarana

prasarana sektor air
limbah ditaksan akan
sesuai tata bangunan
dan lingkungan.

4, Pembangunan,

pengelolaan dan
pemeiiharaan sarans
dan prasarana di
ingkungan perumahan
yang sehat di tujuh
belas kecamatan.

Tabel 3- 3
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Persampahan

Tujuan

Sasaran

Pernyataan Sasaran

Indikator Sasaran

Srategi

Terciptanya lingkungan
yang bersih, asri dan
sehat di Kabupaten
Lampung Selatan

1. Meningkatkan akses
masyarakat terhadap
pengelolaan sampah
sesuai dengan SPM.

2. Meningk=tnya kwalitas
lingkungan masyarakat

3. Meningkatnya nilai
tambah terhadap
ekonomi masyarakat.

1. Sistem pelayanan dan

pengelolaan sampah
mengcakup wilayah tujuh
belas kecamatan.

. Pembuangan sampah

tidak dilakukan
sembarangan.

. Masyarakat '

mendapatkan nilai
tambah ekonomi dari -
pengeloiaan sampah
{strategi} peningkatan
kapasitas masyarakat
dalam pengelolaan daur
ulang sampah.

1. Melgkukan sosialisasi

- dan advokasi program
bidang persampahan.

2. Pembangunan sarana

dan prasarana berbasis
tata ruang wilayah
kabupaten.

3. Pembangunan sarana

prasarana sektor
persampahan dilaksan
akan sesuai tata
bangunan dan
lingkungan.

4. Metode pengelolaan

sampah menggunakan
sistemn 3R dan Sanitary
Landfill.
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Tabet 3 - 4
Strategi Pembangunan AMPL Bidang Sanitasi Sub Bidang Drainase Lingkungan

Sasaran

Tujuan Pernyataan Sasaran Indikator Sasaran Srategl
Terwujudnya sistern 1. Meningkatnya akses 1. Potensi desa yang 1. Melakukan soslalisasi
drainase terpadu yang sistemn drainase dari memiliki akses terhadap| dan advokasi program
berwawasan lingkungan aktivitas masyarakat. drainase hingga bidang drainase.
dan berhasis masyarakat | ;. Meningkatnya kualitas mencapai 100 persen. 2. Pembangu#nan sarana
di Kabupaten Lampung lingkungan masyarakat| 2. Kuantitas sumber daya dan prasarana berbasis
Selatan ) air tanah dan air tata ruang wilayah

permukaan meningkat. kabupaten.

3. Kualitas sarana dan 3. Pembangunan sarana
prasarana umum *  prasarana sektor - -
meningkat. drainase dilaksanakan

sesuai tata bangunan
dan lingkungan.

4. Pembangunan jaringan
drainase sistern tertutup,
dikembangkan di pusat
pemerintahan dan
perkantoran, pusat
kegiatan komersll,
industri, serta jalan-jalan
utama tertentu
walaupun masih
berdampingan dengan
drainase terbuka.

3.3 Integrasi Strategi Pembangunan AMPL dalam Perencanaan dan__

Penganggaran Daerah

Strategi pembangunan AMPL harus mengarah kepada bagaimana agar pembangunan AMPL yang
terselenggara menitikberatkan kepada penyediaan layanan baru, dengan memperhatikan dasar 4K
(kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan) dari sarana dan prasarana terbangun, dan
terdapat sinergitas yang tinggi antara penyelenggaraan pembangunan bidang air minum, hunian
kumuh dan sanitasi layak. ' .

Hal tersebut dapat dicapai jika didalam penyelenggaraan pembangunan AMPL memperhatikan
faktor-faktor pendukung keberhasilan pembangunan AMPL seperti: (1) jaminan ketahanan sumber

"daya air domestik; (2) manajemen aset; (3) efektifitas dan efesiensi pendanaari; (4) sinergi dan

koordinasi stakeholder; (5) mekanisme pendanaan alternatif; (6) kesadaraan perubahan perilaku
masyarakat.

Penyelenggaraan yang berlangsung dapat berbasis lembaga dan berbasis masyarakat, dimana
masyarakat sebagai pelaku utama dari pembangunan AMPL terutama pada penduduk pendesaan,
telah terbukti sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembangunan yang berkelanjutan,

Adapun integrasi strategi pembangunan AMPL Kabupaten Lampung Selatan yang disusun
berdasarkan dokumen rencana yang telah dijabarkan pada sub bab—sub bab sebelumnya, maka
disusun Matrik strategi pembangunan yang meliputi: (a) RTRW sebagai acuan arahan spasial; (b) RI-
SPAM sebagai arahan pengembangan air minum; {¢) RP2KP sebagai acuan arahan pengembangan
permukiman; {d) S5K sebagai arahan pengembangan sektor sanitasi; () Rencana lainnya.
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Matrik 1dentifikasi Rencana Pembangunan Bidang Uipta Karya abupaten Lampung Selatan

Tabel 3 - 5

Kawasan Parmukiman

N Produk Rencan Status Arahan Pemba an Program /Kegiata Lokasl Sektor
. ro cana ra ngun n e
° (Ada [Tidak) mbang 9 9
Rencana Tata Ruang Ad Kawasan Strategis Kabupaten
&
Wilayah Kabupaten {
Indikasi Program Bidang Cipta Karya Fembangunan Infrastruktur Bidang Cipta | Kab. Lampung AM/ PLP/ Bangkim/
Karya Selatan PBL
Rencana Induk Sistermn SPAM Jaringan P erpipaan (Unit Air Baku, Pengembangan SP AM Jaringan Kab. Lampung
. o Ada Unit Produksi, Unit Distribusi dan Unit Perpipaan AM
Penyediaan Air Minum ) Selatan
Pelayanan)
SPAM Bukan Jann gan Perpipaan Pengembangan SP AM Perdesaan Kab. Lampung AM
| Selatan
s  Sanitasi k Ad Sektor Air Limbah Domestik Pembangunan Infrastruktur Bidang Kab. Lampung pLP
:ategl anitasi Kota . Sanitasi Lingkungan Selatan
Sektor Persampahan Pembangunan Infrastruktur Bidang Kab, Lampung pLP
Persampahan Salatan
Sektor Drainase Lingkungan Pembangunan Infrastruktur Bidang Kab. Lampung pLP
Drairlase Lingkungan Selatan
Rencana Tata Bangunan Ada Revitalisasi , RTH, RISPK, penataan Kab. Lampung pLP
dan Lingkungan bangunan dan fingkungan Selatan
Rencana Pembangunan . Pengembangan Kawasan P ermukiman Pembangunan Infrastruktur Perumahan
. Kab. Lampung .
dan Pengembangan Ada dan P ermukiman Selatan Bangkim

RT BLKSK

Sumber:

Sumber : RPI2JM PU-CK Kabupaten Lampung Selatan, 2015

-
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4.1 Program dan Kegiatan Peningkatan Cakupan Layanan Air Minum Layak

Dari hasil analisis terhadap permasalahan SPAM, baik menyangkut kebutuban maupun sistem
prasarana dan sarana air minum di Kabupaten Lampung Selatan maka perlu adanya program-
progam yang mampu mengatasi atau meminimalisir permasalahan SPAM yang ada di Kabupaten
Lampung Selatan. Program pengembangan SPAM Kabupaten Lampung Selatan secara garis besar

terdapat dalam tabel program dan kegiatan sebagai berikut:

Tabel 4 -1
Program dan Kegiatan Air Minum
No Program Kegiatan Justifikasl
1 | Program Pengembangan Kinerja | Penyusunan dokurhen ~ » Universal Access 2019
Pengelolaan Air Minum masterplan 8idang Air Minum
(Perencanaan Umum)
2 | Program SPAM IKK untuk a) Pembangunan unit sumur e Mendesak
penduduk perkotaan Tahap | bor dan perpipaan Tanjung
Bintang (Zona V)
b) Pembangunan booster = Fasilitasi pengembangan
pump Tanjung Bintan g SPAM (unit air baku dan unit
{Zona 1V} p roduksi) p ada IKK
<) Pengembangan jaringan = Prioritas : Perluasan Jaringan
pipa Kecamatan Tanjung Distribusi Air Minum
Sari (Zona V) B
d) Pembangunan » Ploting anggaran sesuai
broncaptering Ds. Pangkul dengan klasifikasi tanggung
dan penambangan jawab dari pemerintah
kapasitas Zona Kalianda- Kabupaten Lampung Selatan,
Rajabasa (Zona {l) pemerintah provinsi dan
pemerintah pusat
¢) Pengembangan Zona .
Bakauheni Pelabuhan (Zona
Vi)
Pengembangan Zona
Bakauheni Hatta (Zona V)
3 | Program SPAM IKK untuk a} Pengembangan jaringan e Jangka Menengah
penduduk perkotaan Tahap I} perpipaan Kecamatan
Natar
b) Pembangunan Boaster
Pump Muara Putih
¢} Pengembangan jaringan = Pengadaan dan Pemasangan
perpipaan Kecamatan Jati Pipa Distribusi dan Transmisi
Agung
e} Pengembangan jaringan
perpipaan Kecamatan
Kalianda dan Kecamatan
Rajabasa
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No

Program

Kegiatan

Justifikasi

Program SPAM Pedesaaan
untuk penduduk pedesaan pola
PAMSIMAS

Penyediaan Sarana Air Minum
dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat

» Fasilitasi pengembangan
SPAM bagi perdesaan {desa
rawan air) melalui pemicuan
perubahan perilaku menjadi
hidup bersih dan sehat,
pembangunan modal sasial,
capacity building bagi
masyarakat, serta
pembangunan dan
pengelolaan SPAM berbasis
masyarakat; dan
pengembangan SPAM skala
kecil {perdesaan).

Program pengembangan kinerja
pengelolaan air minum

a) Pembuatan sumur bor
submersible, Intake dan
biaya administrasi

b) Pengadaan pipa distribusi,
pemasangan listrik IPA,
pemasangan PLB Boster
dan biaya administrasi

Kegiatan penyelenggaraan
penyehatan lingkungan

a) Pengawasan kualitas air
minum

b) Proteksi symber air minum

¢) Penyediaan Water Test Kit
Puskesmas

Program Sarana dan Prasarana
Air Minum (SPAM)

a) Program penambahan
Sambungan Rumabh (SR}

b) Program penambahan
kapasitas produksi

¢) Program penurunan
kebocoran air

d) Optimalisasi SPAM {untuk
instalasi yang rusak)

Program peningkatan
keberdayaan masyarakat
perdesaan

Pelatihan teknik pengelolaan
SPAMS dan administrasi

« Capacity building

4.2 Program dan Kegiatan Penanganan Permukiman Kumuh

Adapun program dan kegiatan untuk penanganan permukiman kumuh sesuai dengan target
Universal Access 2019 adalah sebagat berikut

Tabel 4 - 2

Program dan Kegiatan Penanganan Permukiman Kumuh

No

Program

Kegiatan

Justifikasi

Program promosi Kesehatan
dan Pemberdayaan Masyarakat

a) Pengembangan Media
Promost Informasi sadar
hidup sehat

b) Pengembangan Upaya
Kesehatan bersumber daya
masyarakat

o Universal Access 2019

» Kesadaran masyarakat
tentang Pola Hidup Bersih
dan Sehat masih kurang
terbukti adanya :
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No

Program

Keglatan

Justifikasi

¢) Kampanye dan edukasi
bidang PHBS

- Dari 208 Desa/Kelurahan
baru 3 Desa/Kelurahan
yang dinyatakan bebas
BABS.

- Hasil studi EHRA
Pemakaian sabun sudah
meneapai 100%. untuk
cuci tangan pakai sabun
87.1%

- Penderita penyakit diare
ber - dasarkan hasil EHRA
masih di angka 31%

= Kerjasama dan partisipasi
swasta dimungkinkan dalam
dukungan penganggaranya
yang diperlukan adalah
sosialisasi serta pengajuan
proposal kepada pihak luar
tersebut

= Anggaran program
penyediaan sarana fisik untuk
mendukung PHBS ini dari
APBD Kabupaten

Program Lingkungan Sehat
Perurnahan -

Pembangunan SPAL rumah
tangga

3

Kegiatan Sosialisasi Kebijakan
J Lingkungan sehat

Peningkatan/ Improve rumah
J sehat

4.3 Péogram dan Kegiatan Peningkatan Akses Sanitasi Layak

Sasaran program dan kegiatan pengelolaan air limbah permukiman mengacu pada RPJIMN 2014 sd
2019 yaitu pencapaian Stop Buang air besar Sembarangan (SBS) atav Open Defecation Free (ODF}
hingga akhir tahun 2019 di semua Kabupaten/Kota, peningkatan utilitas IPLT dan IPAL yang telah
dibangun hingga mencapai 60 % di akhir tahun 2019 serta pengembangan lebih lanjut pelayanan
sistem pembuangan air limbah dan berkurangnya pencemaran sungai akibat pembuangan tinja
hingga 100 % di akhir tahun 2019. '

Tahel 4 -3

Progrant dan Kegiatan Sanitasi Sub Sektor Air Linibah Domestiic

Program

Kegiatan

Justifikasi

Program Pengembangan Kinerja
Pengelolaan Air Minum dan Air
Limbah (Perencanaan Umum)

Penyusunan dokumen
masterplan Bidang Air Limbah

* Universal Access 2019

Infrastruktur Air Limbah Sistem
Setempat dan Sistem Komunal

2.1. Jamban Keluarga
{Pamsimas)
a) Penyuluhan dan kampanye
Bebas "BABS" {sasaran MBR
dan Non MBR)

= Penyuluhan dan kampanye
BABS komponen sangat
penting dalam upaya
perubahan Pola Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dan
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No

Keglatan

Justifikasi

b) Stimulan Jamban Keluarga
untuk MBR/Miskin

stimulan jamban keluarga
merupakan salah satu

pemicunya

= Berdasarkan data DKK Tahun
2010 Cakupan pelayanan
Jamban baru mencapai
65,54%, hasil analisa EHRA
82,0% ‘
Anggaran item a dialokasikan
dari APBD Kabupaten
Lampung Selatan dan item b
diharapkan dar pusat

2.2, MCK Umum

* Akan di prioritaskan pada

. wilayah padat, kumuh dan
miskin (pakurnis) yang
mengacu pada peta area
beresiko dan peta zona
sanitasi serta disesuaijkan
dengan kondisi riil di
lapangan.

» Berdasarkan analisa EHRA
terdapat 5 Desa/ Kelurahan
yang masuk area beresiko
zona metrah (skor 4)

» Kurangnya kesadaran masya
rakat tentang pentingnya
pembangunan MCK

= Anggaran dialokasikan dari
pusat

1. IPLT
A. Peningkatan |PLT
a) Pengadaan Truk Tinja
b) Operasi dan '
Pemeliharaan IPLT

* Sarana dan prasarana
pendukungnya dialokasikan
dari APBD Kabupaten

Tabel 4 - 4
= Program dan Kegiatan Sanitasi Sub Sektor Persampahan
No Program Kegiatan Justifikasi
1 Pengelolaan Sampah dari Pembangunan TPS « Universal Access 2019
Sumbemya
* Berdasarkan analisa EHRA
pengelolaan sampah yang
dibakar 64% dan yang
dikumpulkan dan dibuang ke
TPS baru 6%,
* Anggarannya dar APBD
2 | Pengelotaan Sampah dari A.  Pembangunan Fisik » Anggaran Ng. adan b

Stasiun Antara Sampai TPA

Peningkatan TPA

a} Penyusunan Studi
Kelayakan Peningkatan TPA

b DED Peningkatan TPA

bersumber dari APBD, no ¢
bersumber dari Prov dan
anggaran d bersumber dari
APBN

|
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No

Pragram

Kegiatan

Justifikast

c) Pelaksanaan Pekerjaan
Peningkatan TPA

d) Pengawasan dan Supervisi
Pelzksanaan Pekerjaan
Peningkatan TPA

B. Pengadaan Alat

a) Pengadaan Dump Truck

b) Pengadaan Amroll

c) Pengadaan Buldozer

d) Pengadaan exavator

e) Pengadaaan Countiner 6
m3

fy Pengadaan Gerobak
Sampah 30 Unit

g) Pengadaan Tong Sampah

h) Pengadaan Mobil Pick Up

i} Pengadaan Mesin Potong
Rumput

“—

—

j} Pengadaan Dump Truck
_Sampah 2 unit
k} Pengadaan Gerobak
Sampah 20 unit
) Pengadaan Motor Roda
Tiga 5 unit
m) Pengadaan Kotak Sampah
3R 100 unit
n) Pengadaan Kotak Sampah
Fiber 50 unit
0) Pembuatan Pagar dan
Rehabilitasi Talud/siringTPA

= Anggaran No.3 b, e f, g, h, 1
dan o bersumber dari
anggaran APBD

= Anggaran No. cdand
bersumber dari APBN

» Anggaranj k|, mdann
bersumber dari dana Non
Pemerintah

L Lubuk Kamal
C.

Operasi dan Pemeliharaan
a) Pemeliharaan Fasilitas
Umum TPA

"b) Operasi dan Pemeliharaan

Fasilitas Operasional:

- Pengadaan dan
Penimbunan Tanah
Timbunan

- OP Instalasi Pengolah
Lindi

- OP Alat berat

¢) Pengembangan
Kelembagaan Pengelolaan
TPA/ Unit Kerja TPA

d) Pelatihan Pengelolaan TPA

e} Penyuluhan dan bimbingan
terhadap masyarakat
sekitar TPA

f} Penyusunan Perda
Pengelolaan TPA

= Anggaran g b, c,d, e f, hdan
| bersumber dari APBD
sedangkan untuk Anggaran g
bersumber pada‘dana Provinsi
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No Programn Kegiatan Justifikasi
3 | Infrastruktur Tempat Pengolah a) Penyusunan Study * Anggaran 4 dan 5 diharapkan
Sampah Terpadu 3R Kelayakan bersumber dari Dana Prov
b) Pembebasan Lahan sedangkan untuk Anggaran a,
¢) DED PS Terpadu 3R b, ¢, dan f bersumber dari
d) Pembangunan PS Sampah dana APBD
Terpadu 3R
Tabel 4 -5
Program dan Kegiatan Sanitasi Sub Selitor Drainase Lingkungan
No Program Kegiatan Justifikasi
1 | Perencanaan Umum , - Penyusunan Master Plan o Universal Access 2019
drainase :
2 | Saluran dan Gorong-gorong A Pembangunan Saluran » Sesuai dengan ketersediaan
Drainase Primer Drainase Primer anggaran, prioritas
a) Perencanaan Teknis pembangunan drainase yang
Pembangunan Saluran dan | = Mempertimbangkan aspek
Gorong-gorong ekonommis dan bisnis
e . diarahkan untuk penanggu
b} Sosialisasi Renc langan genangan di wilayah
Pembangunan Saluran dan gang g y
Lampung Selatan (Kecamatan
Gorong-gorong Natar dan kalianda)
¢) Pembangunan Saluran dan
Gorong-gorong Drainase
Primer
d) Supervisi Pembangunan Sal
dan Gorong2 Drainase
3 | Saluran dan Gorong-gorong B Pembangunan Saluran = Sesuai dengan ketersediaan
Drainase Sekunder Drainase Sekunder anggaran, priotitas
: ) a) Perencanaan Teknis pembangunan drainase yang
Pembangunan Saluran dan mempertimbangkan aspek
Gorong-gorong ekonomis dan bisnis
. diarahkan untuk penanggu
b) Sosialisasi Rencana langan gefiangan di wilayah
Pembangunan Saluran dan Lampung Selatan {Kecamatan
Goreng-gorong Kalianda dan Rajabasa)
¢} Pembangunan Saluran dan ~
Gorong-gorong Drainase
Primer
d} Supervisi Pembangunan Sal
dan Gorong-gorong
Drainase
4 | Saluran dan Gorong-gorong a) Perencanaan teknis = Sesuai dengan ketersediaan
Drainase Pembangunan saluran anggaran, prioritas
Drainase pembangunan drainase
b} Pembangunan saluran lingkungan diarahan untuk
drainase Lingkungan penanggulangan genangan di
) Supervisi Pembangunan wilayah Kab Lampung Selatan
Saluran Drainase (Kecamatan Sidorejo)
Lingkungan
5 | Peningkatan Kesadaran a) - Sanitasi total Berbasis
Masyarakat dalam PHBS melalui Masyarakat
kampanye b) Pengawasan dan
Pengembangan

Lingkungan Sehat
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No Program Kegiatan Justifikasi

¢} Penggalangan dan
Pengembangan kabupaten
Sehat

d} Pengembangan Klinik
Sanitasi

Program dan kegiatan RAD AMPL ini akan dituangkan kedalam sebuah Tabel Matrik RAD AMPL

setelah dihitung biaya investasi yang dibutuhkan yang akan dibahas pada bab selanjutnya, adapun
Matrik RAD AMPL adalah terlampir.
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ocwayal avuall awal, PETKINEan KeDUIUNan Investasi galam rangka pencapaian target kinerja AMPL
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2019 adalah tambahan akses sampai dengan 2019 dihitung
berdasarkan target kabupaten, balk pada air minum, hunian kumuh dan sanitasi. Berdasarkan
tambahan akses tersebut, investasi air minum dihitung dengan menggunakan pendekatan
kelembagaan, pendekatan pemberdayaan rhasyarakat, dan kombinasi antara pendekatan
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat Penerapan pendekatan penghitungan investasi air
minum didasarkan pada hasil pemetaan atas besar tambahan akses yang dapat dipenuhi dengan
pendekatan kelembagaan, pemberdayaan masyarakat, dan kombinasi keduanya.

Analisa Kebutuban Investasi AMPL Bidan Air Minum

Untuk menghitung perkiraan kebutuhan air minum, asumsi konsumsi yang digunakan sebesar 110
liter/orang/hari pada awal proyeksi dan menjadi- 130 liter/orang/hari pada 20 tahun proyeksi, dari
perencanan tersebut dihasilkan kebutuhan air dalam liter/detik dan dalam m3/hari dengan data
jumlah penduduk sebagai data pendukung. Setelah dilakukan analisa maka diperoleh data
kebutuhan air di Lampung Selatan di tahun 2019 yaitu jumlah penduduk di wilayah pelayanan
sebesar 1,052,908 jiwa, dimana direncanakan tingkat pelayanan 100 % penduduk perkotaan tertayani
137,123 jiwa. Total kebutuhan air minum rata-rata penduduk perkotaan sebesar 212.53 Lt/dt. Dan
peduduk pedesaan sebesar 915,785 jiwa Total kebutuhan air minum rata-rata penduduk perdesaan
adalah 1419.5 Lt/dt.

Perhitungan investasi pelayanan air minum perdesaan menggunakan metode pendekatan berbasis
masyarakat (mengacu dari kegiatan Pamsimas) yaitu sebesar Rp. 340.000,- per jiwa, sedangkan untuk
perhitungan investasi perkotaan mengacu pada kegiatan PDAM Kabupaten Lampung Selatan yang
diasumsikan sebesar Rp.1.000.000,- per jiwa.
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Tabel5 -1
Anatisa Kebutuhan Investasi Pelayanan Air Minum

. Tambahan . .
indikator K;'i“:'z‘; 1‘:;‘ Kondisi 2019 |  cakupan :l‘_’:r'::g‘"("::)‘ m:::;‘:::‘;; 10
_pelayanan
Jumlah penduduk | 691,868 jiwa | 1,052,908 jiwa
- Perkotaan 126,661 jiwa 137,122 jiwa
- Perdesaan 845,918 jiwa | 915,786 jiwa
Jumlah penduduk 691,868 jiwa | 1,052,908 jiwa 361,040 jiwa
yang dilayani
- Perkotaan 71,199 jiwa 137,123 jiwa 65,924 jiwa 1.000.000 65,924,000,000
- Perdesaan 620,669 jiwa | 915,785 jiwa 295,116 jiwa | 340.000 100,339,440,060
Cakupan 71.14% 100% 28.86% :
penduduk yang
dilayani
- Perkotaan 56.21% 100% 43.79%
- Perdesaan 73.37% 100% 44.13%
Berbasis Lembaga
dan Masyarakat
A. PDAM 7.44% 43.79% 36.34 %
B. Berbasis 231% 26.63% 2432 %
masyarakat J - ! .
Total kebutuhan | 166,263,440,000

Analise Kebutuhan investas AMPL Bidang Permukiman Kumuib

{nvestasi sanitasi dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis masyarakat, baik di perkotaan

maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala Keluarga sebesar Rp.1.000.000,-

dimana berdasarkan rata-rata jumlah jiwa per KK untuk Kabupaten Lampung Selatan berkisar sekitar

/3.91 org/KK. Maka biaya investasi per jiwa diasumsikan sebesar Rp. 255.000,-.

Tabel 5 - 2 v
Analisa Kebutuhan Investasi Penanganan Permukiman Kumuh
o
Indikator | KoMdisisaat | i 2019 T::.T::::n Biaya investasi |  Kebutuhan
ini (2014) per ruta (Rp) | investasi sd 2019
penanganan
Jumiah penduduk | 221,200 ruta -
- Perkotaan 28,807 ruta -
- Perdesaan 192,393 ruta -
Jumlah penduduk | 133,677 ruta - 133,677 ruta
yang harus
ditangani
- Perkotaan 5,968 ruta - 5,968 ruta 750.000 4 476,000,000
- Perdesaan 127,708 ruta - 127,708 ruta 750.000 95,781,000,000
Cakupan 60.43% 100% 84.37%
penduduk yang
harus ditangani
- Perkotaan 20.72% 100% 46.43%
- Perdesaan 66.38% 100% 90.05%
' Total kebutuhan | 100,257,000,000
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Investasi sanitasi dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis lembaga dan berbasis

s debutuban bvestes] 20E Bidaweg Sanitasi Subs Sekin 4l Limbah Domestik

masyarakat, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala
Keluarga sebesar Rp.1.000.000,- dimana berdasarkan rata-rata jumiah jiwa per KK untuk Kabupaten
Lampung Selatan berkisar sekitar 3.91 org/KK. Maka biaya investasi per jiwa diasumsikan sebesar Rp.
255.000,-.

Tabel 5 -3
Analisa Kebutuhan Investasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Air Limbah Domestik
m n
indikator Kondisi saat Kondisi 2019 T:ak:::: Blaya Investasi Kebutuhan
ini (2014) o . per orang(Rp) | investasi sd 2019
~ pelayanan
Jumlah penduduk | 691,868 jiwa | 1,052,908 jiwa '
- Perkotaan 126,661 jiwa 137,122 jiwa
- Perdesaan 845,918 jiwa 915,786 jiwa
Jumtah penduduk 542,262 jiwa | 1,052,908 jiwa 510,646 jiwa
_yang dilayani -
- Perkotaan 115,521 jiwa 137,123 jiwa 21,602 jiwa 255.000 5,508,510,000
- Perdesaan 426,740 jiwa 915,785 jiwa 489,045 jiwa 255.000 124,706,475,000
Cakupan 55.76% 100% 44.24%
penduduk yang
dilayani
- Perkotaan 91.20% 100% B.20%
- Perdesaan 50.45% 100% 49.55%
Total kebutuhan | 130,214,985,000

Analisa Kebutuhan Investasi AMPL Bidang Sanitasi Sub Scktor Persampahan
Investasi sanitasi sub sektor persampahan dihitung dengan menggunakan pendekatan berbasis
lembaga, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala Keluarga
sebesar Rp.500.000,- dimana berdasarkan proyeksi ruta/ KK yntuk Kabupaten Lampung Selatan di
tahun 2019 berkisar sekitar 239,470 ruta/ KX. N

Tabel 5 - 4
Analisa Kebutuhan Investasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Persampahan

indikator K-or'ldisi saat Kondisi 2019 T::;(::::n Biaya investasi Kebutuhan
int (2014) per ruta(Rp) | Investasl sd 2019
pelayanan
| Jumlah 1 penduduk 221,200 ruta 239,470 ruta
- Perkotaan 28,807 ruta 31,187 ruta a
- Perdesaan 192,393 ruta 208,283 ruta
Jumlah penduduk 34,579 ruta 239470 ruta 204,891 ruta
yang dilayani
- Perkotaan 15,432 ruta 31,187 ruta 15,755 ruta 500.000 7,877,500,600
- Perdesaan 19,146 ruta 208,283 ruta 189,137 ruta 500.000 94,568,500,000
Cakupan 15.63% 100% 84.37%
penduduk yang
dilayani
- Perkotaan $3.57% 100% 46.43%
- Perdesaan 9.95% 100% 90.05%
Total kebutuhan | 102,446,000,000 |
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Aareli: o robuiuhan Investast AMPL Yrdeng Sanitasi Sul Selaor Desinase Linghungan
Investasi sanitasi sub sektor drainase lingkungan dihitung dengan menggunakan pendekatan
berbasis [embaga, baik di perkotaan maupun di perdesaan dengan asumsi biaya investasi per Kepala
Keluarga sebesar Rp.225.000,- dimana berdasarkan proyeksi ruta/ KK untuk Kabupaten Lampung
Selatan di tahun 2019 berkisar sekitar 239,470 ruta/ KK.

Tabet 5 -5
Analisa Kebutuhan Investasi Pelayanan Sanitasi Sub Sektor Drainase Lingkungan

Indikator Kondisi saat Kondis] 2019 T::I:::::n Biaya investasi Kebutuhan —’
ini (2014) per ruta(Rp) | Investasisd 2019
~ pelayanan N
Jumlah penduduk | 221,200 ruta | 239470 ruta .
- Perkotaan 28,807 ruta 31,187 ruta
- Perdesaan 192,393 ruta 208,283 ruta
Jumiah penduduk 338 ruta 238,470 ruta 239,132 ruta
yang dilayani
- Perkotaan 138 ruta 31,187 ruta 31,049 ruta 225000 |-.  6,986,025,000
- Perdesaan 200 ruta 208,283 ruta 208,083 ruta 225,000 46,818,675,000
Cakupan 0.15% 100% 99.85%
penduduk yang
dilayani
- Perkotaan 0.06% 100% 99.94%
- Perdesaan 0.09% - 100% 99.91%
Total kebutuhan 53,804,700,000

5.2 Rencana Pembiayaan Program

A. Skema keb_ijakan pendanaan program pembangunan AMPL bidang air minum.
Adapun skema kebijakan pendanaan program pembangunan AMPL adalah sbb:

Tabel 5 -6
Skemia Kebijaltan Pendanaan Pembangunan AMPL
N Transmisi dan
Kegiatan SPAM Air Baku Unit Produlksi Distribusi
‘ (SR dan HU)
Kota APBN APBD, PDAM, KPS, APBN, PDAM, KPs,
{APBN) APBN (MBR), APBD
IKK APBN APBN APBN (sd Hidran
L Umum), APBD
Desa Rawan Air APBN APBN APBN (sd Hidran
) Umum), APED
Desa dengan air APBN APBN, APBD, PAMSIMAS (APBN :
baku mudah Masyarakat 70%, APBD : 10%,
(PAMSIMAS) dan Masyarakat :
20%
Catatan:

Semua sistem yang sudah jadi dikefola oleh pemda/ PDAM/ Masyarakat;
Keikutsertaan Pemda/ PDAM/ Masyarakat dalam proses pembangunan adatah keharusan;
HU = Hidran Umur;

SR = Sambungan rumah;
MER = Masyarakat Berpenghasilan Rendah
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B. Pendekatan Pembiayaan APBN
1. Non Cost-Recovery

Fasilitasi penyediaan air baku untuk air minum melalui kerjasama dengan Ditjen Sumber
Daya Air; dan

Fasilitasi penyediaan air minum (PDAM) di kawasan strategis (PKN, PKW, PKL, dll) dengan
pendanaan melalui perbankan, APBN melalui DitPAM, serta KPS.

2. Cost Recovery

Equity adalah merupakan sumber pendanaan dari internal cash PDAM dan Pemda
untuk program penambahan sambungan rumah (SR). Dilaksanakan oleh PDAM yang
memiliki kecukupan dana untuk memenuhi sebagian kebutuhan investasi;

Trade Credit adalah merupakan sumber pembiayaan dari pinjamén bank komersial
melalui pihak ke-tiga (kontraktor/ supplier) dan dibayar dengan angsuran dari
pendapatan PDAM dalzm masa tertentu (10 tahun atau lebih). Dilaksanakan oleh PDAM
yang diperkirakan dapat mengangsur sesuai dengan perjanjian;

Kerjasama Pemerintah dan Swasta (KPS) merupakan sumber pembiay aan dari badan
usaha swasta (BUS) berdasarkan kontrak kerjasama antara BUS dengan pemerintah {BOT/
Konsesi). Dilaksanakan di kabupaten yang memiliki pasar potensial (captive market) dan
telah dilengkapi dengan studi pra-FS dan kesiapan' pemerintah daerah;

Obligasi adalah merupakan sumber dana dari penerbitan surat utang yang akan dibayar
dati pendapatan PDAM. Dilaksanakan oleh PDAM yang telah memiliki rating minimal
BBB; .

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan yang dilakukan suatu
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap sosial/ lingkungan sekitar dimana
perusahaan itu berada.

3. Alternatif Pola Pembiayaan

Fasilitasi pengembangan SPAM {unit air baku dan unit produksi) pada IKK, kawasan
perbatasan/ pulau terdepan; '

Fasilitasi pengembangan SPAM (unit air baku dan unit produksi) bagi kawasan-kawasan
tertinggal (kawasan kumuh, kawasan nelayan, dan ibu kota kabupaten);

Fasilitasi pengembangan SPAM bagi perdesaan (desa rawan air) melalui pemicuan
perubahan perilaku menjadi hidup bersih dan sehat, pembangunan modal sosial,
capacity building bagi masyarakat,.serta pembangunan dan pengelolaan SPAM berbasis
masyarakat; dan pengembangan SPAM ‘skala kecil (perdesaan) pembiayaannya didorong
melalui DAK.

Rencana pembiayaan program dan kegiatan RAD AMPL ini akan dituangkan kedalam sebuah Tabel
Rencana Pembiayaan sesuai dengan program dan kegiatan yang sudah dicanangkan. Adapun Tabel
Rencana Pembiayaan RAD AMPL adalah terlampir.
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RAD AMPL
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
2015 - 2019

Pemantauan dan Evaluasi
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6.1

6.2

Tujuan Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL

Pemantauan dan Evaluasi sektor Air Minum dan Penyehatan Lingkungan (AMPL) bertujuan
menetapkan kerangka kerja untuk mengukur dan memperbaharui kondisi dasar AMPL dan
memantau dampak, hasil serta keluaran dari kegiatan sektor AMPL Hal itu juga bertujuan untuk
memastikan bahwa tujuan dan sasaran AMPL, rencana pengembangan dan target tertentu AMPL,
serta pelaksanaan pada standar pelayanan minimum yang ada sudah dilaksanakan secara efektif dan
pemantauan dan evaluasi pencapaian Universal Access 2019 dapat dipantau secara berkala, Cara ini
dipakai sebagai alat pengendali yang dapat meningkatkan pembelajaran, transparansi dan proses
pengambilan keputusan. Model Pemantauan dan Evaluasi AMPL ini akan dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembangunan sektor AMPL sesuai dengan RAD AMPL
Kabupaten Lampung Selatan.

Kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL 2015-2019 pada dasarnya dilakukan oleh
semua pefaku atau pemangku kepentingan (stakeholders) Kabupaten Lampung Selatan. Pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL 2015-2019 pada lembaga pemerintah daerah dilakukan oleh
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait, untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan
program dan mengukur hasil program terhadap pencapaian target AMPL 2019. Kegiatan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL 2015-2019 Kabupaten Lampung Selatan juga
menerima masukan hasil pemantauan dan evaluasi independent oleh lembaga-lembaga +on
pemerintah seperti LSM, perguruan tinggi, lembaga penelitian, organisasi profesi, dan media massa.
Hasil pemantauan dan evaluasi, baik yang dilakukan oleh lembaga pemerintah daerah maupun
lembaga non pemerintah diverifikasi dan dikonsolidasikan cleh Tim Penyusun RAD AMPL Kabupaten
Lampung Selatan Tahun 2015 - 2019 untuk kemudian dilaporkan kepada Bupati Lampung Selatan
melalui Kepala Bappeda.

Kegiatan pemantauan dan evaluasi pefaksanaan RAD AMPL 2015-2019 Kabupaten Lampung Selatan
di tingkat lokal atau komunitas sepenuhnya merupakan prakarsa dan kegiatan masyarakat sendiri.
Untuk itu dapat diberikan pendampingan dan/atau advokasi oleh Pokja AMPL/Tim Teknis Kabupaten
Lampung Selatan maupun oleh LSM yang memiliki kompetensi dalam evaluasi kebijakan dan
pelaksanaan pembangunan khususnya yang terkait dengan target RPJMN 2019,

‘Adapun Tujuan pemantauan dan evaluasi hasii pelaksanaan RAD AMPL adalah untuk memberikan

informasi tentang:
v Tingkat pencapaian target kinerja program dan kegiatan RAD AMPL berdasarkan hasil
pelaksanaan tahun per tahun sampai dengan 2019.
v Rekomendasi langkah tindak lanjut pada RKPD tahun berikutnya
¥ Perbaikan/penyesuaian yang diperlukan terhadap program/kegiatan RAD AMPL untuk tahun
pelaksanaan berikutnya

Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL

Mekanisme pemantauan dan evaluasi RAD AMPL mengacu pada Permendagri Nomor 54 Tahun
2010. Mekanisme pemantauan dan evaiuasi terhadap RAD AMPL dilaksanakan sebagai berikut :

1. Materi Pemantauan dan Evaluasi
a) Tingkat pencapaian target kinerja program pada tahun pelaksanaan dan kumulatif
sampai dengan tahun pelaksanaan;
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b)

Tingkat penggunaan anggaran program pada tahun pelaksanaan dan kumulatif sampai
dengan tahun pelaksanaan.

Jadwal Pemantauan dan Evaluasi

a)
b}

Pemantauan pelaksanakan RAD AMPL dilakukan minimal 2 kali datam setahun;
Evaluasi pelaksanaan RAD AMPL dilakukan pada setiap akhir tahun pelaksanaan;

Pelaksana Pemantauan dan Evaluasi

a)

b}

9

d)

e)

a)

k)

Kepala SKPD kabupaten melakukan pemantauan dan evaluasi program/ kegiatan RAD
AMPL yang menjadi tanggung jawab SKPD masing-masing;

Kepala SKPD melaiui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL (Pokja RAD AMPL) menyampaikan
hasil pemantauan dan evaluasi kepada Kepala Bappeda selaku Ketua TKK;

Masyarakat dapat”menyampaikan pendapat dan masukan kepada Pemerintah Daerah
melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL atas kinerja pembangunan air minum dan
penyehatan lingkungan daerah; T

Tim Teknis Penyusun RAD AMPL menghimpun dan menganalisis laporan seluruh SKPD
pelaksana RAD AMPL dan masyarakat, kemudian melaporkannya kepada Kepala
Bappeda;

Kepala Bappeda Kabupaten melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan dan
evaluasi yang telah diolah Tim Teknis Penyusun RAD AMPL; .

Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanya ketidaksesuaian/
penyimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan rekomendasi dan langkah- ‘ langkah
penyempurnaan untuk ditindaklanjuti oleh Kepala SKPD;

Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut perbaikan/penyempurnaan kepada
Kepala Bappeda;

Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada Bupati.

Peran DPRD dalan] Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL

a)

b)
)

Mengadakan pembahasan (misalnya melalui rapat kerja, rapat komisi) hasil pemantauan
dan evaluasi pelaksanaan program AMPL;

Mendorong dilaksanakannya pemantauan dan evaluasi RAD AMPL,;

Memastikan adanya alokasi program dan anggaran untuk pengembangan kapasitas dan
kompetensi BPSPAMS dalam menyediakan pelayanan air minum dan sanitasi perdesaan.
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6.3 Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL

\

Tabel& - I
Formulir Pemantauan dan Evaluasi RAD AMPL 2015-2019
Data
Indika- | Capalan | Target Capalan Target RAD Tahun ke- Reallsasl Capalan Tahun ke- Raslo Capalan pada Tahun ke-
No Sasaran |Progam/ tor pd Awal | Akhir Tahun SKPD
AMPL | Keglatan .
KinerJa | Perenca | Perencanaan
naan 2015 | 2016 { 2017 | 2018 | 2019 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 201%
4] 2) ' {3) 4 (5) {6) n (8) (9) (10) (1) (12) {13) 14} {15) {16) (17) (18) (19) (20) (21) (22)
K Rp |X|Rpi{K|Rp|K|[Rp|K{Rp{K|Rp{K|Rp|K|Rp]K|Rp!K|Rp|K|RpIK|Rp|K{Rp|K|Rp!K|RP{K]|Rp
Rata-rata capaian kinerja (%)
Predikat kinerfa
Faktor pendorong pencapalan kinerja:
Faktor penghambat:
Usulan tindak lanjut pada RKPD berikutnya:
Catatan: K = kinerja; Rp = Anggaran .
Format disusun sesuai format evaluasi Hasil RPJMD dalam Permendagri No. 54/2010
Mengetahul Menyetujui
____________________ U, e | SV -1 « + -] SRR STV -1 s - | IO,
Polga AMPL/ TTK Kepala Bappeda Bupati/ Wallkota
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Petunjuk Pengisian:

L

10.
11.

12
13.
14.
15,

16.

17.
18.

Kolom (1) diisi dengan nomor urutan pengisian

Kolom (2) diisi dengan sasaran AMPL 2019 sebagaimana tercantum dalam Tabel Tujuan dan Sasaran Pembangunan AMPL Kab s.d. 2019

Kolom (3) diisi dengan program yang dilaksanakan untuk setiap sasaran. Setiap program diikuti dengan kegiatannya

Kaolom (4) diisi dengan indikator outcome program untuk baris program dan indikator output kegiatan untuk baris kegiatan

Kolom (5) diisi dengan data outcome program untuk baris program dan data output kegiatan untuk baris kegiatan sesuai data tahun terakhir yang
digunakan pada penyusunan RAD AMPL

Kolom (6) K diisi dengan target outcome program untuk baris program dan target output kegiatan untuk baris kegiatan tahun berjalan s.d tahun 2019
Kalom (7) Rp diisi dengan perkiraan anggaran pragram untulk baris program dan perkiraan anggaran kegiatan tahun berjalan s.d tahun 2019

Kolom (8) sampai dengan kolom (11) diisi dengan cara yang sama dengan kolom (7) _

Total target kinerja pada Kolom (7) sd Kolom (11) harus sama dengan target kinerja pada Kolom (6), demikian juga dengan target anggaran. Penulisan
target kinerja pada Kolom (7} sd Kolom (11) dapat berupc target kumulatif dimana target pada tahun terakhir harus sama dengan target pada kolom (6},
demikian juga dengan target anggaran. fika penulisan target kinerja pada Kolom (7) sd (11) dilakukan secara kumulatif, maka penghitungan realisasi
capaian pada Kolom (12) sd (16) juga harus secara kumulatif,

Kolom (12) K diisi dengan realisasi outcome program untuk baris program dan realisasi output kegiatan untuk baris kegiatan tahun berjalan

Kolom (13) sampai dengan kolom {16) diisi dengan cara yang sama dengan kolom (8} sd {11)

Kalom {17) K diisi dengan rasio (perbandingan) antara Kolom (12) K dengan Kolom (7) K, dinyatakan dalam persentase

Kolom (17) Rp diisi dengan rasio (perbandingan) antara Kolomn (12) Rp dengan Kolom (7) Rp, dinyatakan dalam persentase

Kolom (18) sampai dengan kolom (21) diisi dengan cara yang sama dengan kolom (13) sd {16)

Kolom (22) diisi dengan SKPD pelaksana/penanggung jawab kegiatan

Baris “Rata-rata capaian kinerja” diisikan dengan rata-rata rasio cépaian seluruh kegiatan yang dilaksanakan pada tahun yang dievaluasi

Baris “Predikat kinerja” diisikan dengan predikat yang disepakati oleh daerah, misalnya sangat rendah jika rata-rata rasio kurang dari 30%, rendah jika
rata-rata rasio antara 30%-60%, cukup jika rata-rata rasio antara 60%-80%, dan tinggi jika rata-rata rasio lebih dari 80%.

Baris "Faktor pendorong pencapaian kinerja® diisikan dengan faktor-faktor yang dinilai perlu dipertzhankan agar kinerja dapat dipertahankan/
ditingkatkan )

Baris “Faktor penghambat” diisikan dengan faktor-faktor yang dinilai harus diatasi/diminimalisir pada tahun pelaksanaan berikutnya

Baris "Usulan tindak lanjut pada RKPD berikutnya” diisikan dengan rekomendasi tindak lanjut dalam bentuk kébijakan. prosedur pelaksanaan, program,
kegiatan, atau penambahan/pengurangan anggaran program/kegiatan pada RKPD berikutnya.
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perancangan penganggaran dengan melibatkan sefuruh stakeholders atau pemangku kepentingan di
Kabupaten Lampung Selatan. B

Untuk menjamin keberhasilan pencapaian target Universal Access 2019, maka pelaksanaan RAD
AMPL Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015-2019, adalah menjadi tanggung jawab bersama
antara pemerintah, pihak swasta dan masyarakat.
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Ha

Keb§jakan/ Proritas

-fIndikator Output -

Program dan Keglatan -

Lokasl

i

3

4

Target RPJM Tahun 2019 : Akges Alr Minum 100%

]

85 % Momenuhl Slandar Pelayanan Minimum dan 15 % Memenuhi Kehuiuhan Dasar

SISTEM PENYEDLAAN AIR KIKUM

PERATURAN PENGEMBANGAN SPAM

LAPORAN
PENGEMB

PEMBINAAK DAN PENGAWASAN
ANGAN SPAM

SPAM REGIONAL

SPAM PERKOTAAN

SPAM IKK

ﬁm 1KK Ketibung :

Pembanguran Sistam SPAM IKK
5.4 Pipa Transmisi {Q. 10 ltkdty

Katibung

KK

APBN

3.575

PUCK

Pamasangan Pipa Distribusi dan
Accossones Pipa

Kaliburg

APBD

PUCK

Pemasangan Samburgan Rumah
(SR)

Katitung

SR

BUMD

PUCK

SPAM |KK Tanjung Bintang :

Pembangunan Sistem SPAU IKK
5.d Pipa Transmisi {Q. 10 gy

Tanjung Bintang

APBN

3,575

PUCK

Pemasangan Pipa Distribusi dan
Accessores Pipa

Tanjunp Bintang

APBD

PUCK

Pemasangan Sambungan Rumah
(SR)

Tanjung Blntang

SR

BUMD

400

PUCK

Pangembangan IPA Candl Puro

5.0 Pipa Transmisi {Q. 10 itAit)

Cand! Puno

IKK

APBN

3950

Pembangunan Sistam SPAM IKK

Pemasangan Fipa Dislibusi dan
Accessories Pipa

Candl Pu

APBD

a75)

IPemasangan Sambungan Rumak

{SRY

Candi Puro

SR

BUMD

PUCK

PUCK

PUCK

1 dari 14



MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

No

Kabijakan! Prioritas

Indikator Qutput

Program dan Keglatan

Lokasl

2 3 -4

SPAM IKK Ketapang :

Pembangunan Sistem SPAM IKK
s.d Pipa Transmisl (Q. 10 IK4()

Katapang

3,950

PUCK

Pemasangan Pipa Distribusi dan
Accessofies Pipa

Ketapang

APBD

1,150

Pi} CK

Pemagangan Sambungan Rumah
(SR}

Kelapang

SR

BUMD

400]

PUCK

SPAM IKK Merbau Matarzm

Pambangunan Sistam SPAM IKK
s.d Pipa Transmisi (Q. 10 i/t

Marbau Mataram

APBN

3515

PUCK

Pemasangan Pipa Distribusi dan
Accessories Plpa

Merbau Mataam

APBD

1,150

PUCK

Permasangan Sambunagan Rurmah
{SR]

|Merbau Mataram

SR

BUMD

400

PUCK

SPAM IKK Palas

Pembangunan Sistam SPAM JKK
s.d Pipa Transmisi {Q. 10 at

Palas

KK

APBN

3515

PUCK

Pemasangan Pipa Distibusi dan
Accessonies Pipa

Palas

APBD

1,150

PUCK

Pemasangan Sambungan Rumah
(SR)

Palas

SR

BUMD

PU CK

2 dari 14



MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kebijakan/ Prioritas O - Tanget Capilan [Jwa) - .,"Alokas] Angaran (Dalam Jutsan) © 7 ol s T p Lt
Mol  [imdiatorOutput Lokas) s C Ket f . skPD
Program dan Keglaten . e S
11213 4 5 13 1
SPAM KK Way Panji : - - - r ‘]
o Pembangunan Sistem SPAM IKK "
- s Pipa Transmisi (Q. 10 1ttt Way Panji 1 KK APBN - - - 375 E PUCK
Pemasangan Pipa Distribusi dan " M '7
Accassories Plpa Way -Paﬂjl 1 Ls APBD - - | . 655 1 PUCK
bi
:‘Se;asangan Sambungan Rumah Way Panj 500 R BUMD 1 1 ] 0 ] PUCK
SPAM Ibukota Pamekaran R J . ]
5 |SPAM PERDESAAN
Pamsimas
Parluasan, Pengambangan dan APBN-+APBD+
Optimalisas: SPAM Kab. Lampung Selatin 10 Desa Nasy 8,206 - - | i A . | PUCK
Perluasan, Pengambangan dan APBN+APBD+
Optimalisasi SPAM Kab. Lampung Selatin 10 Dasa Masy 8206 - E - PUCK
Perluasan, Pengambangan dan APBN+APBD+
Optimalisasi SPAM Kab. Lampung Salaan 10| Desa Nasy ) 1 ’ - RUCK
Perivasan, Pengambangan gdan APBN+APBD+ N )
- Optinalisasl SPAM Kab. Lampung Selatin 10 Desa Masy - 8,205 1 R PUCK
Pertzasan, Pengembangan dan APBN+APBD+ |
Optimalsas SPAM Kab, Lampung Selalan 10 Desa Masy . - - 8,206 - PUCK
J . . J 1 . . . ] 1
SPAM & Dasa Rawan A - N . . J J J J
SPAM di Desa Rawan | )
AlrfPesisiiTerpancll . E - R J
SPAM Dasa Rawan Alr Dasa Agom
Kec, Kalianda Desa Agom Kec. Kalanda 1 Desa APBN 6,863 - - i ] PUCK
SPAM Desa Rawan A Desa Agung Kec. Kelanda 1 Desa APEN - 5582). - - - - PUCK
SPAM Desa Rawan At Dasa Bangun Rajo Kec, Ketapang 1 Desa APBN - 5,882 - - E 1 PUCK
SPAM Desa Rawan Alt Desa Pemukus Kec. Katapang 1 Dasa APBN E 7,383 L E 1 PUCK
SPAM Dasa Rawan Alr Desa Balai Agung Kee, Palas H Desa APBN - 7,353 - - 4 PUCK
SPAM Desa Rawan Air Desa Tanjung Jaya koc. Palas 1 Desa APBN . 7,35 . ] PUCK
3 dari 14



MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

No

Kebljakan! Prioritas

Fndikator Cutput

- Lokas|

Program dan Keglatan

[

Penyediaan sarana dan prasarana
perdesaan .

Dasa Mekar Mulya Kec, Palas

APBD PROY

7,353

PUCK

Penyadiaan sarana dan prasarana
pendesaan

Dasa Skoasih Kec, Ketapang

APBD PRGY

PUCK

Penyediaan sarana dan prasarana
perdesaan

Desa Tanjung Jaya Kec. Palas

APBD PROV

PUCK

Penyediaan sarana dan prasarana
perdesaan

Desa Purwodadi Simpang Kec. Tanjung Bintang

APBD PROV

7,353

PUCK

Penyediaan sarana dan prasarana
perdesaan

Deosa Wawasan Kec. Tanjung Sad

APBO PROV

PUCK

DAK Bldang Alr Minum

Peningkatan SR MR Desa Way
Hui-Way Kandis

Way Kandis

DAK+APBD

647,

PUCK

Peningkatan SR MBR Desa
Jatimulyo-Jatl Agung

Jati Agung

DAK+APBD

647

PUCK

Peningkatan Prasarana SPAM
Pedagaan Desa Agom

Desa Agom

DAK+APED

1132

PUCK

Pembangunan Pengembangan
Prasarana SPAM Pedesaan Desa
ondorg

Desa Jondong

Dak+APBD

1132

PUCK

Paningkatan SR MBR Desa Canggu

Desa Canggu

DAK+APBD

7

PUCK

Peningkatan Pangembangan
Prasarana Fengembangan GPAM
Pedesaan Desa Rawl

Desa Rawi

DAK+APBD

PUCK

Peningkatan Pengembangan
Prasarana Fengembangan SPAM
Pedasaan Desa Cant

Desa Cantt

DAK+APBD

PUCK

Pembangunan Prasarana
Pangambilan dan Saluan Pambawa
Desa Banding Kecamatan

Desa Banding

DAK+APBD

5358

PUCK

Pembangunan Pangambangan
Prasafana SPAM Pedesaan Dasa
Banlaragung

Dasa Banjar Agung

DAK+APBD

1132

PUCK

4 dari 14
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kebjakan/ Prioritat ) I R LT “Target Capalan {Siwa) - o ' Mokasl Angaran [Oalam Jutaan) 0
. . o] o Sumber T 1 =1 — T T
Ne Indikator Cutput Lokasl "’9"-‘"'__'\07 Satuan Pemblayasn .| ZDis. ;: g
Program dan Kegiatan o P 3 T
i 42 1 5 5 § 7 5 0
5 JSPAM PDAM TERFASILITASI . . N J
Bantusn Program POAM - - -
Optimalisas! Sistam SPAM PDAM 1551 Tita Jasa 1 Palel |  APBN 3,550 . . PU CK
Tina Jasa
—
Blantuan Program Unit SPAM ] R i i
Kallanda _
Pembangunan Brancaptering Way o 1. gz 1 Urit APBN s ; . . PU CK
Pangkul
Pembangunan Reservoir Way Raja Basa 500 W APEN 6§00 i | PU CK
pangkul T o
Penambahan Kapasitas Pipa )
| Fransmisi HOPE 400 mm Rala Bas o0 | M APBN 3900 . . i U CK
Pemasangan PLN Kap. HOKVA  Ho ) paca 1 Uni APBN 0 . . . PUCK
Way Ujau u
L 3?23‘”" ngan Kapasior Bank Wey | ora pasa 1 Unit APEN 475 ; . . PUCK
- %
B Fomasangan Kapasior BkiPA  Iaianda 1 Unt pro ars | . : PUCK
Rehabilitas] Bangunan IPA berikut : : ] .
waboratoriue Canb Kalianda 2 Unit APBN 355, PUCK
Pangadaan dan Pemasangan .
Pompa intaks Cant Kalianda 2 Unit APBN 460 - - - PUCK
Pengadaan dan Pemasangan .
Pompa distrbus Canl Kallanda 2 Unit APEN 4504 o - PUCK
Pembuatan reservoir Boster Pump | Kallanda 100 M3’ APBN 250 - - - P CK
Pengadaan dan pemasangan ) ] i
pompa bostar Kalianda FJ Unit APBN 300] PUCK
Rehabiitasi Pipa Transmisi Kaianda 6000 W APBN 1,500 - . - PUCK
Rehabitasi Pipa Distribusl Kallanda 5000 W APBN 1,250 E . - PUCK
Penggantian Water Meter 1000 M APBD 250 - PUCK
|
Bantuarr Program Unit SPAM X T )
1 Baksuhenl ] i i |
—

6 dari 14



MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kebijakan/ Prioritas o .
Wo Indikator Output . L.Dll:llj .- L
Frogram dsn Kegistan L
2 (21— - 4 -5

Pembuatan Sumur Bor Kap. 10 Ltidt] Bakauheni
Pangad/Penas. Pipa PVC
i 150mm Bakauhen! 4000 ' APBN 600 PUCK
Pangad/Pemas. Pipa PVC
dia. 100mm Bakauhenl 5000 M APBD 750 PUCK
Pengad/Pemas. Accessores Pipa  |Bakauhent 1 Urit APBD 150, PUCK
Bantuan Pregram Unit SPAM Way
Kandis )
Pembuatan Sumur Bor Kap. 10 Lt'dt|Way Kandis 1 Unit APBN - 550 PU CK
PengadPamas. Pipa PYC Way Kandis wo | M APEN 1 e PU CK
dia, 150mm
Pengad/Pemas. Pipa PVC .
dia. 100men Way Kandis 4500 M APED E 750 PUCK
Pengad/Pamas. Acosssories Pipa  |Way Kandis 1 Unk APBD - 150 PUCK
Bantuan Program Unit SPAM )
Hajlmena
Pengad/Pemas. Pipa PVC
Si3.150mr Majimena 4000 M APBN 1,765 PU CK
Pengad/Partas. Pipa PVC )
412,160 Hajimena 3500 M APBD - 1,544 PUCK
Pengad/Pemas. Accassones Pipa Ha}irpana 1 Unt APBD - 441 PU CK
iBantvan Program Unit SPAM .
Brant .
Pengad. & pemas. Pompa boster Ds
BumiseiQ= 10 tH=60m |2 ! APBN 1 PUT
Pembuatan rmah pompa Brant a0 L APBN - 100 PUCK

L Pemasan PLN 33KVA berisut panet |Brant 1 uni APBN - 150 U CK
Pengad/Pemas. Pipa PVC . )
a1 50 Branti 4000 '3 APBN: aoq PU CK
Pengad/Pemas. Pipa PVC
iz 100mm Branti 350 L] APBD e 525 PUCK

T dar 14



MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

No

Kebijakan! Prioritas

Indikator Output

Lokasi

_ Jargat Capalan iws)

2 1.3

-{Program dan Kegiatan

1

PengadPemas. Accessories Fipa

Branti

Pengambangan Jaringan SPAM MBR

Cptimalisasi SPAM MEBR KK

Kac. Katibung

Kawasan

PUCK

Optimalisasi SPAM MBR IKK

Kec. Tanjung Bintang

Kawasan

APBN

PUCK

Optimalisas! SPAM MBR IKK

Kec, Candi Puro

Kawasan

APBN

- 2,500

PUCK

Pamuklahiran Data Aksas Air
Minum

Kab. Larmpung Sslalan

lap

APBD

DINKES

Pemukishiran Data Aksas Air
Minum

Kab, Lampung Salalan

lap

APBG

DINKES

Pernuktahlran Data Akses Ay
Minum

Kab. Lampung Selalan

lap

APBD

DINKES

Pamukighiran Data Aksas Air
Minum

Kab. Lampung Salatan

lap

APBD

DINKES

Pemukiatiran Data Aksas Al
Mitum

Kab. Lampung Salsian

APBD

DINKES

Advokas! Penyediaan Ak Minwm
Bagi Pengambi Keputusan

Kab, Lampung Selalan

APBD

DINKES

Pelatihan TTG | Teknologl Tepat
Guna Penyediaan Al Minum) Bagl
Petugas

Kah. Larnpung Selatan

APBD

667

BBPMD

[Pelatihan TTG ( Teknologi Tapat
Guna Penyediaan Alr Minum) Bagi
Petugas

Kab. Lampung Selatan

kall

APBD

667 -

BBPMD

Polatihan TTG ( Teknologl Tepat
Guna Panyediaan Alr Minum) Bagl
Pelugas

Kab, Lampung Selatan

APBO

BBPMD

Pelatihan TTG { Teknologl Tepat
Guna Penyediaan Alr Minur) Bagi
Patugas

Kab. Larnpung Sefatan

APBD

667

BEPMD

Palatihan TTG { Teknologi Tepat
Guna Penyediaan Alr Minum) Bagl
Polugas

Kat, Lamputyy Selatan

kai

APBD

BBPMC
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

KXabljakan/Prioritas e e T Capalsn i) - L
Mo Indikator Gutput. " Lokasl . - Volima | “Setuan. |  Sumber T T SKPD
© e < o] Pemblayaan | apq5 c|  21s e
* {Program dan Keglatan A o | I : T
1tz 13 g 1 ] 5 3 I N -8 5 I
Pelathan TTG { Teknologl Tepat
Guna Penyedizan Air Minum} di Kab. Lampung Satatan 1 kak APBD 1,000 BBPMD
Tingkat Masrarakat
Pealatihan TIG { Teknologi Tepat
Guna Panyediaan Alr Minum) di Kab. Lampung Selatan 1 kafl APBD - 1,333 BEPMD
Tingkat Masyarakal
Pelathan TTG { Teknologl Tepat
Guna Penyadiaan AirMinum) di  {Kab, Lampung Selalan 1 kai APBD - BEPMD
Tingkat Masyarakat
Peilatihen TTG  Teknolagl Tepat
Guna Penyedlaan Al Minum) di Kab. Lampung Selatn 1 kafti APBD - BEPMD
Tirgkat Masyarakat
Palatihan TTG ( Teknolegl Tepat
Guna Panyediaan Alr Minum} di Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD - BEPMD
Tingkat Masyarakat
Pembentukan Jejaring Pengawasan
Kusitas Al Minuen Kab, Lampung Salalzn 1 kat AFBD 222 DINKES
Pembentukan Jejarng Pengawasan "
disaiitas Alr Minm Kab, Lampung Selalan 1 kaki APBD DINKES
Pambantukan Jajaring Pangawasan "
Kaalitas Air Minum Kab, Lampung Selaian 1 kali APBD DINKES
Pambenitukan Jejaring Pengawasan )
LK.:: alitas Alr Minum Kab. Lampung Selatan i kati APBOD DINKES
Pembéntukan Jajaring Pangawasan 1
Kualitas Ak Minum Kab. Lampung Selaian 1 kaki APBD DINKES
Tersusunnya peralurankebjakan . N
fentang otaan Al Mnum Kzh, Lampung Sslatan 1 kali APBD 111 DINKES
b Tersusunnya peraturan/kabiakan
(entang pengslolaan A Minum Kab. Lampung Selatan 1 (=] APBD - DINKI_—:S
Tersusunnya peraturankebiakan |
entang pengelolaan At Micum Kab. Lampung Selaian 1 kati APED DINKES
Tersusuanya peraturankebiakan
fsnfang pengaiotaan Ak Minum Kab. Lampung Selatan 1 =] APBD E DINKES
Tersusunnya peraturankatijakan R
| teniang pengeloiagn Ak Minum Kab. Lampung Selatan 1 il APBD DINKES
Pengelolaan Pengetahuan ] ]
N Penanganan Kualtas Air Minum Kab, Lampung Selalan 1 kali APED 222 . . DINKES
Pengeiolaan Pengetahuan
Penanganan Kualtas Alr Minum Kab. Lampung Selatan 1 . kali APBD - 222 - - E DINKES
Pengalolaan Pengetahuan . |
Pananganan Kualitas Alr Minurm Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD - - . DINKES
Pengelolasn Pengetahuan "
Penanganan Kualitas A Minum Kah. kampung Selatan 1 eli APBD g - 222 ] DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

KebiJakan/ Prioritas T o s s Target Capalan (iwaj G Alokdst Angenn (Dalam Sutaan) |- o
L {ndikator Output - Lokasi . Yolume | Satuan TR N BT B ! : O TR Ket . SKPD
- - ) o P ] !’P'“b"v'!ﬂ a5 .| 2016 | 207 | 28 J2018 7 2019 7 ) I
112 : 4 - - | [ 8 T R TIEE - 13 - 3
Pangelolaan Pengetahuan !
Pananganan Kualitas Alf Minurn |20 LamPung Sdatan 1 Kal APED . . : DINKES
Palatihan penyediaan kualiles air
minurm bagi petugas sanitas Kab. Lampung Setatan 1 ball APBD 1,889 - - - - DINKES
Palalihan panyediaan kualltas air X
N minum bag) pelugas sanitast Kab. Lampung Selalan 1 kali APBD - 1,589 - - - DINKES
|Potaliban penyedlaan kualitas air .
iminum bagi patugas sanitasi Kab. Lampung Seiatan 1 kal APSD : 1 e - DINKES
Palaghan penyediaan hualltas alf
rinum bagl petugas sanltasi Kab. Lampung Selatan 1 kalf APBD L - - 1,889 DINKES
Palaiihan pertyediaan kualitas alr .
mirum bagl petugas sanitasi Kab. Lamping Selatan 1 ali APBD - - - - DINKES
TV TICRETY TUTICE
alr minum dan penyshatan air Kab. Lampung Sekrtan 1 kah APBD 1M - - E DINKES
Pt uETTenCaTE ey TaTana
alr minum dan penyehatan air Kgb. Lampung Sakatan 1 hali APBD - 11 E - DINKES
Pt uaT e
air minum dan penyehatan air ¥ab, Lampung Selatan 1 kali APED - 11 - DINKES
AT e vavanE penygaEn,
air minwm dan panyehatan alr Kab. Lampung Salatan 1 Kali APBD E - 1m DINKES
PHTIET EHCa e ey amaTaT
ait minum dan penyehalan air Kab. Lampung Salatan 1 kali APBD E - - CINKES
__1 = — i
Perternuan bagi pegusaha Depot Air )
Minum is! Ukang Kab, Lampung Selatan 1 kalh APBD M B - - DINKES
Perternuan bagl pegusaha Depot Alr| . i
M st Uiang Kab. Lampung Selatan 1 kaé APBD m CINKES
[ Pertemuan bagi pegusaha Depot Alr
Minum is} Uiang Kab. Lampung Sefatan ! kaf APBD - 141 - - DINKES
Perlamuan bagi pegusaha Depot Alr| NKES
Minum tsf Uiang Kab. tLampung Selatan 1 kali APED | . 1 . o
Parlemuan bagi pagusana Depot Alr
Miaum 5] Ulang Kab. Lampung Sélztan | kl APED . . . e
Felathan kalompok pemakal air Kab. Lampung Salatan 1 kak APBD 3m - - - BPWOD
Palatihan kelompok pamaka) alr Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD o 3111 b . BPMD
Palatihan kelompok pamakai air Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD B - i1 - 8PMD
Palatihan ketompok pamaky aie Kab. Lampung Selaten 1 Kali APBD E - im BPMD
Pelatihan kelompak pamakal air ¥ab. Lampung Salatan 1 kalj APBD - B - BPMD
Survailance Kualias Ar Minum Kab, Lampung Selatan 1 wali APBD B67] - “ - - g DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kebfaken Pricritas . R . Target Capiatan (Jwa) - - Alokasl Angarsn Dalam Jutean) ;v

Ne| |mndkator Output D Lol R DR R B T N SRR R

ngraﬁi danKeghtan - . L 2017 _' :'2013“ ks
Pl sy — [

Survailancs Kualias Al Minum Kah. Lampuny Selatan kali APED €67 -
Survallance Kualitas Ar Minum Kab, Lampung Selatan %al - APED E 867 DINKES
Survailance Kualtas Air Minum Kab. Lampung Seltan kal APED E ‘ DINKES
Survailanca Kualias Air Minum Kab. Lampung Selatan kali APED - E DINKES 4‘
Pameriksaan sampel air Kab. Lampung Selatan kali APBD 444 B DINKES
Pemeriksaan sampel ai Kab. Lampung Selatan kol APB0 ] “4 ' DINKES
Pemeriksaan sampel alr Kab. Lampung Solalan kall APBD E E 444 DINKES
Pemeriksaan sampel alr Kab. Lampung Salatan kak APBD - E B DINKES
Pemeriksaan sarnpel air Kab, Lampung Selatan kak APBD - - - DINKES
Perbalkan Kualtas Alr minum Kab. Larnpung Salalan kak APSD 667 o - DINKES
Perbaikan Kualitas Air minum Kab. Larnpung Salilan kali APBD - 897 - DINKES

_hj ) Perbaikan Kualitas Alr minum Kab. Lampung Salatan kali APBD - - 657 DINKES
Perbaikan Kuaitas Air minum Kab. Lampung Selatan kal APBD - - DINKES
Perbaikan Xuallas Air minum Kab, Lampung Selzian kali APBD F - DINKES
Pengadaan Water Tes Kit Kab. Lampung Selslan kali APaD - 1,956, - DINKES
Pangadaan Water Tes Kit Kab. Lampung Selatan kali APBD - - 3.2 DINKES
Pengadaan Water Tes Kt Kab, Lampung Selatan kal APBD - - E DINKES
Pengadaan Waler Tos Kit Kab, Lampung Selaan kal APRD - E - DINKES
I;;:I?;daan Reagent Kuaitas Air Kab, Lampung Selatan kafi APBD - - - DINKES
(s::z;‘;:'s:"ksxg m’lm} Kab, Lampung Sefaian vl APRD 1 15 ] DINKES
) Pal:ﬁ:“ﬁ:g‘;m":m) Kab, Lampung Setalan kel APBO - 4 s DINKES
f;’:ms:"km‘;: mm) Kab. Lampung Selaan kel APBD 1 - 1 s i {1 350 ] DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kabijakan! Priodtas A oo Target Capalas (Jhea) 77 Mokasl Aigaran Dalsm Jutaan) <.
. ’ i -1 . Sumber S BN 1 T - T -
o ndlknhrqum _ -Lokail , | Pombiayari g ) . Kt
|Program dan Keglatan - - . . : 1. 3 w
Soslalisas! dan promosi PKAM ‘
{Pangawasan kualitas alr mintam) Kab. Lampung Selatan kel DINKES
Pembuatan stiker sestifikasi |aik
hygiene air minum bagl pengusaha |Kab. Lampung Selatan kal APED DINKES I'md
Depot Air Minum
Pernbuatan stikar sertifikast lalk
hygiane ak minum bagl pengusaha |Kab, Lampung Selatan kali APBD DINKES
B Depal Alr Minum
Pembitatan sliker sertifikas! [aik
hygiena air minum bagl pengusaha |{Kab, Lampung Selatan ali APBD - - - 22 DINKES
Dapot Air Milum
Pembuatan siker sartifikast laik
hygiene air minum bagl pangusaha |Kab. Lampung Selalan kali APBD - B - DINKES
Depot Alr Minwm 1
]
Pembinaan Monitoring dan Evaluasi |Kab, Lamping Selatan kal AP3D - 444 - E DINKES
Pembinaan Montioring dan Evaluasi | Kab, Lampung Selatan Xal APBD - B 444 - DINKES
Pambinaan Monitoring dan Evajuasi | Kab, Lampung Selatan hal APBD - E - a4 DINKES
IPembinaan Moniloring ¢an Evatuasl | Kab. Lampung Salatan kali APED B ; - DINKES
pengadaan kalibras Kab. Lampung Selatan kab APBD - 444 - - DINKES
pengadaan kallbrast Kab. Lampung Selatan Xali APBD E 444 N - - DINKES
pangadaan kalibrasi Kab. Lempung Selatan kali APBD B (1] E R | DINKES
Jpengadaan Lalibrasi Kah, Lampung Selatan sali APBD - - g - - - DINKES
pengadaan sertiikasl laboratorium Kab. Lamgunyg Selaian \all APBD . B8a DINKES
oleh BSN
Jpshuhan taknis panyshatan air Puskasmas Il APBD 8,667 - BPFMD
pelatihan leknls panyshatan air Puskesmas kali APBD g 8,667 BPMD
pelatihan teknis penyohatan air Puskesmas kali APBD - - BPMD
palatihan teknis penyehatan ar Puskesmas kali APBD - - BPMD
pelatinan lekeis penyehatan alr Puskssmas al APBD E - BPMD
pelatihan RPAM komunal Puskesmas kalt APBD L B6ET A BPMD
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MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Kebljakan/ Prioritas P " Target Capalan {Jhva) -~ " _Mokasi Angaran (Dalam Jufamn) "
No Indikstor Output Lokasl - P.s"mp" i e R e I R
Program dan Keglatan
1 - 4 ~ 5
pelatihan RPAM komunal Puskssmas 1 kak APBD -
palatihan RPAM komunal Puskesmas 1 kafi AF8D -
pelatihan RPAM komunal Puskesmas 1 kal APBD -
palathan RPAM komunal Puskesmas 1 kakk APBD J
L —
pelatihan money pkam berbasis wel] Puskesmas 1 kali APBD 8,667 - o DINKES A
pelathan monev pkam berbasis web| Puskesmas 1 katl APRD 8,867 - . DINKES
L petatihan monav pkam berbasls web|Puskesmas 1 kali APBD E - 8,667 - DINKES
pelatihan monav pkam berbasis web| Puskesmas { kali APBO E R | 8667 ﬂ DINKES
peiatihan monav pkam barbasls webi Puskasmas 1 kai APBD - - - - DINKES
pengawasan sarana ar mium oeh |, oo 1 kel APBD 8,667 ] - DINKES
| senitarian
pangawasan $arana ai miwm oieh [ -y oomas 1 kal APBD J eeer - DINKES
saniarian
pengawasan sarana air minum oleh 1 . . .
saniterlan Puskgsmas | Yal APBD 8,667 DINKES
pengawasan satana ait mum olef | o\ cras 1 kat APBD - 8567 DINKES
saniiarian
pangawasan 5arana air minym olen
sanitarian Puskesmas 1 kai APRD - - DINKES
Tolal
Jumiah Rencana Penganggaran
Selsh dal
Target Universsl Accasy 2019 £0.023 59,023] *
Balisih Target Tarhadap Penganggaran 46,606 33,793] U, 488t 14,239, za.md 17,037 22448 1,902 {3, 65,92
- Tof
fPengangga
= dalam ju
Total Bardasarkan Tahun | wws| ass] 290] e50) 166264
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K ebijakanf Prioritas

MATRIK RAD AMPL BIDANG AIR MINUM

Ne

Indikator Output

Program dan Keglatan
2 K] - i

Lokas!

N Vélﬁrﬁo '

| sdimber -
Pembiaya

- forget Capalan {Jiwg) -+

" Aldasl Angeran Dalam dutaan) ©

2018

: 'SKPD

-5

(dalam ribu}

3,808,210

B

I 1
APBD KlblKohH £6,7091

| 2o

14



MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

L ~

o

sbljakand Prioritas -

indikator Qutpit

Progeam gan Kegiatan

- Target Capaian

. ‘Alokas! Angatan Dalam Jutaan) ©* -

4

Target RPJM Tahiun 2019 : Hunlan Kumun 0 % -

85% Memonuhi ‘Slan'r.llr quaylnén Hlnlrﬁurrf dar‘l",i_-,ﬁ *_M:@m'arlluhl_ th:;ltgh;n Daﬁ; R

1

PERATURAN PENGEMBANGAN PERMUKIMAN

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENGEMBANGAN PERMUIIMAN

Penyusunan Rencana Kawagan Permukiman

h e —
i Perryusunan DED Lingkungan s . o
Perumahan Nelayan Kel.Rangai Tri Tunggal Kec Ketibung { Lap APED 267 200 PUCK
Penyusunan DED Kawasan )
Pusat Kola Kalianda dan Desa Kenyayan Kec. Bakauhenl 1 Lap APBD 267, PU CK
Penyusunan DED Kawasan ) )
; Pusat Kota Muara Pilu Kec. Rajabasa 1 Lap APED - 267 . PUCK
Penyusunan DFD PSD Pulat- Desa Sebuku Kecil 1 Lap APRD 267 . PUCK
| pulau Terpencil
Penyusunan DED PSD Pulay- Pulau Sebesi ; Lap APED . | - ook
pulau Terpencd
Penyusunan DED PSD .
. 27 J . .
Agrophilan Kec.Sidomulyo q Lap APBD fUCK
Penyusunan DEC PSD
7 E - - 1
Agropitan Penengahan ! Lap APBD % 1 PUCK
Penyustunan Masterplan
. Agropolitan Lampung Sefatan 1 tp | APBDPROV 867 . ] 4 bu ek

Pambinaan dan Fasiitas! Kegiatan Pengembangan Permukiman

Pengawasan Pengembangan Kawasan Permukiman

INFRASTRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN PERKOTAAN

Infrastrukitr Kawagan Permukiman Kumuh

L

Pembangunan infrastruktur Permukiman Kumuh

1 dari 13



MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

|

Ho

Kebijakan! Pricrites

indikator Quiput

Pregram dan Keglatan

‘Lokasi -

1 Yolume

‘Satuan

Sumbsy
Permblayaan

Target Caphisn -

S Adokadl Angaran Dalam Jutaan)

015

2018 | 2017

s |

_,2‘615 '

216 |

2017

201

2019

Kat

7 -

. 9 10 - AT g

—

PSD Jelan Lingkungan Kws.
Kumuh Bakauheni Kec.
Bakauheni Kab. Lampung
Selatan

: - .
Pembangunan { Peningkatan

Kws. Bakauheni Kec, Bakauheni

APBN

2133

Pengawasan dan Supenisi
Konstrksi

Kws, Bakauheni Kec, Bakauhen!

Lap

APBN

160

PUCK

Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan Kec,
Bakauheni Kab. Lampung
Selatan

Bakauheni

Ha

APBN

PUCK

Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan Kec.
Bakauheni Kab. Lampung
Selatan

Bakauheni

Ha

APBN

2,000]

PU CK

| Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan Kec.,
Natar Kab, Lampung Selatan

Natar

Ha

APBN

. 2,667

PUCK

Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan dan
Drainase

Kel Way Urang Way KiyalWay

Panas,Kelapa Doyong, Sukajaya Kec.

Kalianda

Ha

APEN

2,667

PUCK

Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan dan
Drainase

Kel.Rangai Tri Tunggal Kec.Xatbung

Ha

APBN

2867 .

PUCK

Pembangunian / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan dan
Drainase

Desa Kenyayan Kec, Bakauheni

Ha

#PBEN

2,000

PUCK

Pembangunan / Peningkatan
PSD Jalan Lingkungan dan
___|Drainase

Muara Pilu Kec. Rajabasa

Ha

APBN

2.335T

Az

P CK

intragtruktur Kawasan Miskin Perkotaan

Nalghborhood Upgrading Shelter and Sector Project Phase-2 {NUSP-2)

PENYEDIAAN RUMAH SUSUN SEWA BESERTA INFRASTRUKTUR PENDUKUNGNYA

INFRASTRUKTUR KAWASAN PERMUKIMAN PERDESAAN
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MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Kebijakan! Prioritas

i { ) Target Capalan " Alokas! Angaran (Datam Jutasn)
Sumber .

Kot SKPD
Pemblayaan 2015 2018 2017 2018 [ 2M¢ 2015 2018 7 2018 019

Ho Indikator Output " Lokasl Volume | Satuan

Program dan Keglatan

1 2 3 L] 3 ] § 1 g 9 19 1 __12 ] L] 12 11 12 13 13

Infrastruktur Kawasan Permukiman Perdesaan Potenslal yang Meningkat Kuatltasnya

Pembangunan Infrastruktur ]
Kws, Permuklman Perdesaan ) ’ - ]

Pembangunan / Peningkatan
PSD Kawasan Perdesaan

Potensial Minapoiitan Kec. Kac. Ketapang 1 Kawasan APBN 2,000 . - - 4.
Ketapang Kab. Lampung o
Selatan

E PUCK

Pengawasan dan Suparvisi
Konstruksi Kec. Ketapang 1 | Kawasan |  APBN 8] - . . {1 = . - . . ] PUCK

Pembangunan infrastruktur
Kws. Parmukiman Perdesaan - . : . . . . )

PSC Kws Perdesaan Polensial

Minapolitan Kec. Ketapang 1 Ha | APBN+APBD 2,367 1 PUCK

PSD Kws Perdesaan Polensial

Minapolitan Kec. Ketapang 1 Ha | APBN+APBD 1,700 s PUCK

PSD Kws Perdesaan Poltensial

Agropalitan

Kec. Penengahan ' 1 Ha |APBN+APBD - 933 . . ] 1 7 . - | PUCK

Pembangunan dan Peningkatan ) . DO
Jalan Poros Desa Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kec. Natar ! Ha APBD b i ) i 1 500 iy ~ - ] PUCK

Pembangunan dan Peningkatan

. . o . | 1 ] i o
Jalan Poros Desa Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kec. Natar 1 Ha APBO 73 PUCK

Pembangunan dan Peningkatan Kws. Desa Tanjung Rejo 1 Kec. Natar i Ha APBD

Jalan Poros Desa - - 8004 - E - J PUCK

Pengembangan PSD Kawasan

v . Way Panj H A ) . . 1 e : ) . ]
Agrapoiitan dan Minapalitan Kws. Way Panj ! a PBD 809 600 PU CK

Pengembangan PSD Kawasan

Agropolitan dan Minapatitan Kws. Way Panj ! Ha APBD - 1,000 N - q - 750 - . 4 PU CK

Pengembangan PSD Kawasan

| Agropolitan dan Minapolitan Kws. Way Pani 1 Ha APBD 840 660 PUCK

Pengembangan PSD Kawasan

Agropolitan dan Minapolitan Kws. Way Panj 1 Ha APBD - - 1 10 ; . . . %0 ] PUCK

Pengembangan PSD Kawasan

Agropolitan dan Minapoiign |\ "aY Pani 1 Ha APBD - - - 1 109 . . . 1 e PUCK

Pengembangan PSO Kawasan

Agropalitan dan Minagolan | S9OMUO 1 Ha APEN 433 1,600 PUCK

Pengembangan PSD Kawasan

Agropolitan dan Minapolitan

Kws. Sidomulyo { Ha APEN . 4 21 i ] - {400 ] PuCK

Pembangunan/Peningkatan ) | R
infrastruktur Kawasan strategis Kws. Strategis Natar Kab. Lampung Seiatan 1 Ha APED 933 . e 700 . . 1 ] PU CK

Pembangunan/Peningkatan
infrastruktur Kawasan strategis

Kws. Strategis Natar Kab, Lampung Selatan | 1 Ha APED - 933 - - : - 700 PUCK




MATRIX RAD AMPL. BIDANG PERMUXIMAN

Kabijakani Pricritas

Ho

Indikator Quiput

Lokas]

Program den Keglatan

Yolume

Satuan

Sumber
Pamblayaan

Target Capalan

Alokas! Angaran (Dalam Jutaan)

2015

215

w7

018

n1H

2015

iial ] 2017 2018

2019

Kot SKPD

[]

5

H

3

1

. 10 b & -

Pembangunan/Peningkatan
infrastruktyr Kawasan strategis

Kws. Strategis Natar Kab, Lampung Selatan

Ha

APBD

933

700

PU CK

Pembangunan/Peningkatan
Jalan s/d Perkerasan Aspal

Canti Kec.Rajabasa

Ha

CSR

687

PU CK

Pembangunan jalan dengan
paving block

Tanjung gading Kec.Rajabasa

Ha

CSR

667

PUCK

Rehabilitasi jalan s/d latasir

Banding Kec.Rajabasa

Ha

CSR-

667,

PUCK

Infrastruktur Kawasan Permukiman

Khusus

Pembangunan Infrastruktur
Kws. Permukiman DI Pulau
Terpencll

Pembangunan PSD Putau-pulau
Tempencil

Desa Sebuku Besar

Ha

AP3D

2,467

Pembangunan Infrastruktur
Kws. Permukiman Di Pulau
Tarpancll

PUCK 7W

Pembangunan PSD Pulau-pulau
Terpench

Desa Sebuku Kedl

Ha

APBD

2,30

4%

PU CK

Pembangunan Infrastruktur
Kws, Permukiman DI Pulau
Terpencl

Pembangunan Jalan Paving
Block dan Gorong-gorang Pulau
Kecil Tempencil

Pulau Sebesi

Ha

APBD

2,333

S A5

PUCK

Rural Sttlemant infrastructurs and Kabupatan Strategic Area Devalopment (RSIKD/RISE 1)

intragtruktur Kawasan Permukiman Berbasis Komunitas

PENATAAN BANGUNAN DAN LINGKUNGAN

1 |PEM

BINAAN DAN PENGAWASAN PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG

Perda BG

Bangunan Gedung Hijau (BGH}
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MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Kebl|aksn/ Prioritas . o ‘ . TargetCapalan A . Alokael Angaran [Calam Jutxan)
Sumber -

Pomblayasn Il 2015 | 2006 | 2007 s | 2019 015 | 200 | 2017 | 2008 | 2009

Indikator Ouwtput Lokasi Yolume | Satuen
Pregram den Keglaten

Kel [ LLT)

R - — - - |
2 L3 4 5 g _6 T [ 9 10 11 12 [ 5 18 il . ]

Bangunan Gedung Negara (BGN)

Bangunan Gedung Khuaus {BGK) =
Rumah Negara (RN} . '

PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG |

Bangunan Gedung Pusaka

Bangunan Gedung Hljau

Bangunan Gedung Khusus

Enenwm Masfd Agung (Tahap. |y janga 1 Paket | APED 5,667 . . . B0 . - : PUCK

Bangunan Gadung Negara . . . .

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENATAAN BANGUNAN KAWASAN PERMUKIMAN STRATEG!S - e - . . . :

Kawasan Strategls

Pendampingan Penyusunan
RTBL Kawasan Agropotitan ‘
Sidomulyo dan Terminal § ] N

. . J . B - - - PUCK
Agribisnis Panengatian {Kec. Kec. Sidomulye 1 Laporan APBN 1,067 L
Sidomulyo dan Kec.
Penengahan)

Pendampingan Penyusunan

i I ’ ' - 4 PUCK
RT8I, Kawasan Jatimulyo - Lamse 1 | teporan |  APBN w

Pendampingan Penyusunan

i E PUCK
RTBL Kawasan Statecis Natae Kec. Natar 1 Laporan APBN ‘ 1007

Pendampingan Penyusunan
RTBL Kawasan temminal

kornoditas pertambangan Kec. Merbau Mataram 1 Laporan APON . . 1,067
Merbau Mataram (Kec. Merbau
Mataram}

- PUCK

Pendampingan Penyusunan
RTBL Kawasan industi Kec. Ketibung i Laptran APBN - . 1,087 - - -
| |Ketbung (Kec. Ketibuna)

- E PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Kebljakan/ Prioritas

" Target Capalan T Alokasl Angaran [Oalam Jutazn)

Sumber
Indikater Qutput Lokasl Volume | Satuan Ket SKPD
Pomblaysan || 2015 w6 . 2017 2018 | 2019 08 | 015 | 2017 2018 2018

Program dan Kaeglaten

Fd K] 4 H : ] [ 1 ] - 10 11 12 ] k] 12 15 12 13 13

Pendampingan Penyusunan
Perencanaan Panataan Kec. Penengahan 1 APBN - - 667

17 50 - ] PUCK
Banqunan Kawasan Strategis o]

Kawasan Pugaka

" [Pendampingan Penyusunan
Perencanaan Penataan o
Bangunan Kawasan Pusaka  |Kalianda 1 Laporan APBN - 67 -+ - ] {; . =0 - . | PUCK
{Kawasan Kota Modem - Yo

- Kalianda)

Pendampingan Penyusunan
Perancanaan Penataan
Bangunan Kawasan Pusaka
. {Kawasan Strateqis Natar)
Pendampingan Penyusunan
Perancanaan Penataan Pelabuhan Bakauheni 1 Laporan APBN - - 667 . 1 - o 500 - 1 PUCK
Banyunan Kawasan Pusaka

Natar i Laporan APBH - - 667 - 1 E 4 500 . ] PUCK

Kawasan Hijau B . .

Pendampingan Penyusunan o
Perencanaan Penataan Kotabaru, Jati Agung 1 Laporan APEN - . - - 6671 . - - |0, 500 PUCK
Bangunan Kawasan Hijay ;

Kawagan Rawan Bancana R R

Kawasan Pengembangan Destinasl Wisata R - . . ] |

Kawasan Parbatasan

PENYELENGGARAAN PENATAAN BANGUNAN - - . -

—f

Impiementas! Keglatan Prioritas Kawasan Strategis

Implementasi Keglatan Prlortas Kawasan Pusaka ‘ , . . J

Penyelenggaraan Penataan
Bangunan Kawasan Puseka
{Kawasan Kola Modem
Kalianda)
Penyelenggaraan Penataan

B Bangunan Kawasan Straiegis  |Natar 1 Paket APBN ; ; 4 4000 ] ; . 1 a0 ! PUCK
_ | |Natar s i

Kalianda 1 Paket APBN - - 4,000 - . - | PUCK
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" MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

No

Kebifakan/ Prioritas

Indikator Qutput

" Lokas!

* 1Program dan Kegfatan

1 Yolume

Satuan

Sumber
Pemblaynan

205

2016

Target Copalan -

o7

| 2018

2015 2“!! 2017 -

“. Alokasl Angaran (Dalam Jutasn} .

2018

2019 -

sKPD

] 4

ki

]

10

o

Pendampingan
Penyelenggaraan Penataan
Bangunan Kawasan Pysaka

Kalianda

Paket

APBN

200

] -

0 is

PUCK

Penyelenggaraan Penataan
Bangunan Kawasan Pusaka

Penengahan

Paket

APBN

4,000

36w

PUCK

Penyelenggaraan Penataan
Bangunan Kawasan Pusaka

Pelabuhan Bakauheni

Paket

APBN

1,333

1,080

PUCK

Capat Tumbuh

Penatzan Kawasan Strategls -

Pembangunan Wisata Kuliner /
TF1 BOM (Tahap Hi)

Kalianda

Paket

APBN+APED

3833

Pembangunan Wisata
Pamandian Way Belerang
Lampung Selatan (Tahap I}

Kalianda

Paket

APBN+APBD

318

Penataan Kawasan Strategls
_ | Clahraga Radin Intan

Pambangunan Gedung Tenis
Indoor {Tehap IV)

Kalianda

Paket

APBN+APBD

2,667

Penataan Kawasan Strategis
Ibukota Kec. Natar

Natar

Paket

APBN-APBD

4,000

3000

Implementasi Keglatan Prioritas Kawasan Hijau

impiementas| Keglatan Prioritas Kawasan Khusus

Implementas! Koglatan Prioritas Kawasan Rawan Bancana

Pananggufangan Kebakaren

Pembangunan PSC
Penanggulengan Kebakaran

Kalianda

Paket

APED

1.067

PUCK

Pembangunan hidran
kebakaran pada daerah yang
dialir; PDAM di daerah rawan
kebakaran {dengan jarak antar
hidran 200 m panjanq iafan}

Kakanda

Unit

APBD

57

Pembangunan hidran
kebakaran pada daerah yang
dialiri PDAM di daerah rawan
xabakaran (dengan jarak antar
hidran 200 m panjang jalan)

Tanjung Bintang

Unit

APBD

67

Pengadaan Alat:

PUCK

PU CK

Tden A3



MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Ha

Keblfakan/ Prioritas

Indikator Output

Program dan Kegiatan

Lokasi

Volume

Satuan

Sumbar
Pomblayaan

Target Capsizn

Adokas| Angaran Oafam Jutsan]

2013

2116

‘2017

2018

e

201;»

018 2017 2018

1%

Kat

SKPD

4

7

F]

.

Pembelian mobil tangkl
kapasitas 6000 liter untuk Pos
Wilayah Kalianda

Kalianda

Unit

APBD

5,

333 -

9 10 hil

4,000

PUCK

Implomentas| Keglatan Prioritas Kawasan Pengembangan Destinasl Wisata

implementas] Keglatan Priori{as Kawasan Perbatasan

|

PEM

BINAAN DAN PENGAWASAN PEHATAAN LINGKUNGAN

Panataan Lingkungan Pormukiman Tradislonal

Pendampingan Penyusunan
Perencanaan Penataan
Lingkungan Permukiman
Tradisional

Kec. Penangahan

Laporan

APBD

467

350

PUCK

Pandampingan Penyusunan
Perencanaan Penataan
Lingkungan Permukiman
Tradisional

Ds, Gayam

Laporan

APED

467

Pu CK

Pendampingan Penyusunan
Perencanaan Penataan
Lingkungan Permukiman
Tradisional

Ds. Sukaraja

Laporan

APBD

457

PUCK

Panataan Lingkungan Permukiman

Borbasls Masyarakat

PENYELENGGARAAN PENATAAN BANGLINAN

Implementasi Keglatan Prioritas Kawasan Tradlslonal

Penyelenggaraan Penataan
Lingkungan permukiman
Tradisionat

Kec. Penengahan

Paket

APBN

1333

PUCK

Penyelenggaraan Penataan
Lingkungan permukiman
Tradisional

Ds. Gayam

Pakel

APBN

1,333

PUCK

Penyelenggaraan Panataan
Lingkungan permukiman
Tragisiong)

Ds. Sukaraja

Paket

APBN

1,333

PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Kebljakan/ Pricrtas Target Capalan Alckas) Angaran {Datam Jutzan}
No| |indixator Qutpur Lakas| Volume | Sutusn |  Sumber _ Kot SKPD
Pamblayaan || 15 2018 2017 2018 2019 2015 2018 2047 2018 2019
Program dan Kegletan
if 213 4 A 5 £ 7 B 9 1 11 2 ] ] 10 1 1 13 i3
PENYEHATAN LINGKUNGANR PERMUKIMAN
1 [PERATURAN PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN
Penyusunan Perda Pengetalaan L e
Persampahan Skala Kab Kot Kab. Lampung Selatan 1 NSPK 2015 313 250 B 4 PUCK
Penyusunan Kebijakan
Kerjasama Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 1 NSPK 2015 33 - . PUCK
Persampaban
2 |PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PELAKSANAAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN § . -
Mastler Plan Alr Limbah Kab. Lampung Salatan 1 Laporan 2016 1,000 - ."7570' DIMKES
Penyuluhan dan kampanye -
Bebas "BABS" (sasaran MBR  |Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2015 2,667 2,000 - 1 DIMKES
_ dan Non MER]. L
Penyuluhan dan kamparnye C
Bebas "BABS" (sasaran MBR  |Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2016 2657 E 2,000 - 4 DINKES
dan Non MBR}. -
Penyuluhan dan kampanye
Bebas "BABS” (sasaran MR |Kab, Lampung Selalan 17 Desa M7 2,667 R E DINKES
| dan Non MBR).
Penyulihan dan kampanye
Bebas "BABS® {sasaran MBR  |Kab. Lampung Selatan 17 Desa 2018 2867 - DINKES
| dan Non MER).
PTMP dan DED Persampahan |Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 80 . - 600, - - PUCK
Review/Penyusunan Master T
) I ! .
) | |Pian Persampahan #ab. Lampung Selatan i Laporan 2018 1,000 750 PU CK
Shudi tentang kualitas dan
B kuantitas sampah KabMota Kab. Lampung Selalan 1 Laporan 2015 7 . - .50 - - - . PUCK
Studi Mangjemen Pengalolazn Kab, Lampung Selatan i Laporan 2015 67, - - 80 R E 1 PUCK
_ Persampahan B | -
Penyusunan Rencana Usaha T
: . 7 . .
|| |Business Plan) Persamgahan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 [ 50 PYUCK
Kerjasama Pengelolaan o
Persampahan Kab. Lampung Selatan 1 Laporan 2015 333 - 250 . il ) PUCK

9 dari13



MATRIK RAD AMFPL BIDANG PERMUKIMAN

Ro

Kebljakan/ Prioritas

Indlkator Output

Lokasl

Program dan Kéglaun

Yolume

Satuan

Sumber .

Pamblayaan

Tsrget Capalan

1%

2016

017

201ﬁ

2019

015

" Alokas| Angaran [Dalsm Jutsan)

a8 | 2o | 200

2018

Kt

SKPD

2.1 3

]

]

§

1

10

Kerjasama Pengelolaan
Persampahan

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2016

360

— : 9 11

0

PUCK

Kerjasama Pengelolaan
Persampahan

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2017

387

PUCK

Fasilitasi Kerjasama dengan
Dunia Usaha/Lembaga

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

PUCK

Fasilitasi Kerjasama dengan
Dynia Usaha/Lembaga

Kab. Lampung Selatan

Laptran

2015

1§

PUCK

Fasilitasi Kerjasama dengan
Dunia Usaha/Lembaga

¥ab. Lampung Selatan

Laporan

2015

16

PUCK

Promosi penggunaan produk
daur ulang sampah

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

18

PU CK

Promosi penggunaan produk
daur tlang sampah

¥ab. Lampung Selatan

Laporan

2016

16

R

PUCK

Promosi penggunaan produk
daur ulang sampah

¥ab. Lampung Selatan

Laporaﬁ

017

FPUCK

Pemantauan dan Evaluasi
Pelaksanaan Pelayanan
Persampahan Skala Kota

Kab. Lampung Selatan

Laporan

015

16

2

Jpuck

Pernantauan dan Evaluasi
Pelaksanasn Pelayanan
Parsampahan Skala Kota

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2016

PUCK

Pemantauan dan Evaluasi
Pelaksanaan Pelayanan
Persampahan Skala Kota

Kab, Lampung Selatan

Laporan

2017

PUCK

PUCK

Penyuluhan tentang
persampahan kepada
masyarakat dan kelompok
|masyarakat

Kab. Lampung Selatan

Laporan

205

PUCK

Kampariys pengurangan
sampah dad sumbemya

Kab, Lampung Selatan

Laporan

2015

PUCK

Kampanye tatacara dan gerakan
pemiitan sampah dad
sumbemya

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

DISBERTAM

Pembentukan Pokmas bau
ditingkat RT/RW tentang
pengolahan sampah

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

DISBERTAM

Pembentukan kader wamga
peduli lingkungan di setiap
kelurahan

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

DISBERTAM

Pelatihan 3R bagi aparat

pengelola persampahan

Kab. Lampung Selatan

Laporan

2015

33

A

DISBERTAM
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"MATRIX RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

Kebljskan/ Prioritas Target Capsian Alokasi Angaran (Dalam Jutaan}
N& Indikator Qutput . Lokasi Yolume | Satwan Sumber o ' ) ' Ket SKPD
Pomblayaan || 2015 2016 2017 2018 | . 2019 2015 2018 2017 2018 2019 i
Program dan Keglatan ‘ ) ' . ' .
T I f 5 5 § 7 [ [ i 1 1 I ] _10 1n__ 2 1 13
Pelathan Pengolahan sampah o X
3R bagi kader desa dan RTRW Kab. Lampunyg Selatan 1 Laporan 2015 13 - S 10 . - - DISBERTAM
:;?; l:ktahlran data Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APED 889 - o200 B DINKES
::gu:k!ahifan data Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD B89 - 200 DINXES
::;; :l:ktahlran data Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 88g 200 E DINKES
:::; ‘:ktah;ran dala Rumah Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD 889 1 - |00 1 DINKES
::':T:t’“ah"a" dala RUMER ycoh Lampung Selatan 1 Ls APBD . : { s - 15 a0 DINKES
Pembinaaan dan pengawasan [\ - oung Seiatan 1 APED 889 | -200) . DINKES
rumah sehat i O
Pembinaaan dan pengawasan |y, | amoung Selatan 1 APED { s - . . ] DINKES
rumah sehat -
Pembinaaan dan pengawasan Kab. Lampung Selatan 1 APBD 889 4 NE 200 ] DINKES
rumah sehat :
Pembinaaan ¢an pengawasan Kab, Lampung Selatan 1 Ls APED 3 280 . 200 ) DINKES
N rumah sehat .
Pembinaaan dan pengawasan |yc.r, | amoung Salatan g kai | APBD X 88 . 200 DINKES
rumah sehat
::':e;!:han cara penentuan rumah| ab. Lampung Selatan 1 kaf APBD 869 - %0 4 DINKES
z;liaaal:han cara penentuan rumah Kab. Lampung Selatan { kali APRD 889 ' 200 DINKES
z:::aat:han cara pengntuan rumah{ Lampung Selatan 5 ali APED 380 . - 20 : DINKES
:::‘Zt:han cara penentuan rumah Kab. Lampung Sedatan i kali APBD ‘ 889 ' 200 DINKES
Pelahan caa penentian el ap, Lampung Selatan t | k| apeD : 89 . . . 1 DINKES
Pembinaaan tanaman obat -
) | 883 - - o200 DINKES
keluarga (TOGA) Kab. Lampung Selatan 1 kafi APBD ‘ | B
Pembinaaan tanaman cbat ! )
, i - ' 1 INKES
Xehiarga (TOGA) Kab, Lampung Selatan 1 kall APBD 889 200 Dl
Pembinaaan tanaman obat ; ]
. kali 889 - 200 INKES
Keluarga (TOGAY Kab. Lampung Selatan 1 al APBD | [
Pembinaaan tanaman obat ) : -
Kab. Lampung Selatal 1 kal APBD 889 - 2 1 DINKES
keluarga (TOGA) #0. Fampung Selian ) %

11 dari 13




MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN

et rieadtl

Kebijakan/ Prioritas Target Capalan Alokas! Angaran {Datam Jutaan}
Ko Indlkator Output Lokasl Volume | Satusn [ Sumber . ‘ ‘ , "Ket '8KPD
Pemtlayaan || 215 2016 7 2018 2019 2015 ns | pull] 2019
Program dan Keglatan : ' B - ’
1 4 z 5 5 7 8 ) 10 1 A 3 8 10 11 [ W [F]

Pembinaaan tanaman obat ) ]
kekiarga (TOGA) Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD Lo i 0 DINKES
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 ka APED 889 - - 200 . DINKES
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 889 4 200 g E DINKES
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Sefatan 1 kal APED B39 i B 260 : DINKES
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan t kati APBD - B89 ‘ 206 DINKES
Mapping daerah kumuh Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 88 . . DINKES
Moiloring dan evaluasi Sngkal | | oo ung Setatan 1 Kall APBD 889 1 . DINKES
Kabupaten ‘
Mofloring dan evaluasi bngkal |y 21, | ampung Selatan 1 Kal APED 889 . 200 : DINKES
Kabupaten &
Maitoring dan evaluasitngkat Jyc2y, | 2rapung Selatan 1 kai | APED . 1 . . . DINKES

| Kabupaten _ —
Moitoring dan evaluasitngkat 1 ), | ampung Selatan i Kal APBD 889 ) {2209 ! OINKES
Kabupaten N
Maitoring dan evaluasiingkat e,y | ampung Selatan 1 ki | APED . . | e . 17 a0 DINKES
Kabupaten e

PROGRAM PENINGKATAN PARTISIFAS! MASYARAKAT DALAM MEMBANGUN DESA

Snmu!an Rumah Fidak Sehat Desé Gandri Ke¢. Penengahan 1 Desa | APBD PROV 956 - 215 . 4 BBPMD
dan Lingkungan Kumuh |
Shmu.lan Rumah Tidak Sehat Desa Gandr Kec. Penengahan 1 Desa | APBD PROY 1,333 - 300 - BBPMD

I dan Lingkungan Kurnuh .
Stimulan Rumah Tidak Sehat . N o]
dan Linakungan Kumuh Desa Gandri Kec.Penengahan 1 Desa | APBD PROV E 1,333 1 d00 300 . 3 BBPMD
Stimulan Rumah Tidak Sehal |50, Gandri Ke. Penangahan t | Desa |aPBDPROV {1 tam 17 g BBPMD

- dan Lingkungan Kumuh
Stimulan Romah Tidak Sehat | & andr Kec. Penengahan 1 Desa | APED PROV . . 1333 ] {7 %0 BEPMD

. dan Lingkungan Kurmuh Rt

Jumlah Rencana Penganggaran " 43,569 34,625 : 30732 ‘ 30-267 ieh.ﬂT - 29.375 _22.453 L | l19;2°° i 10,080 Kokura:::a
Sakeh dal
TargetUnivarsal Accasa 2019 || 26735 26735 26735 26735 25,735' 20051 2c.ns1| 20.051| nos|  westf T
Sellzin Target Terhadap Penganggaran 16,834 7,850 3687 353 (8.629]| 934 2,£18| {502) s (9.9 414
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.
MATRIK RAD AMPL BIDANG PERMUKIMAN
Kebl]Jakan! Priortas ) Target Capalan * Alokas! Angaran (Dalam Jutaan}
Ne Indikator Output Lokasl Volume | Samuan Sumbst ) ' 1 - - ' ‘ : : " Kot SKPD -
Pomblayaan [| 5095 2015 2017 2016 | 2019 2015 06 | 207 2012 2090 ’ ‘
Program dan Keglatan } L B I ‘ e R I . L
A] 213 L) -] ] B I 4 g 10 11 2 - 8 4 10 11 12 K] 13
Tota
Panganggara
dalam
Total Berdasarkan Tahun 29,375 22469 19,549 19,200 10,080 100,673
(dslam ribu)
54,390,000
DAK .
' L .T-imgn"bﬁihﬂ“ " 8,240,000
APBD KanKou"! 139,543,000
- : "Buﬁ |;1|\ O
I L | -
KPS.'SwsuII
: "f’!._!‘v'-r‘-"'iiii S
[of:] 1,500,000
., Total Panganggaranl| 400,673,000
Yotal Targst Universal Access 2019‘ 100,257,000
' Tota! Salisih Target Tomadip mgw@ - 418,000
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebilakan! Prioritas Target Capaian - Alokes] Angaran (Dalam Jutaan)
No| |Indlkstor Output Lokasl Volume | Satutn |  Sumber ‘ ' . Ket SKPD
Pambiaysan §| 215 2018 2047 018 { 2019 2015 2016 2017 2018 2019
Program dan Kegiatan ) ) ‘ ) ; o
1 2] 3 4 5 2 5 & 7 § 9 1 11 gn B 9 ¢ 4 1 13 13
Target RPJM Tahun 2019 : Aksas Sanitasl 100 % ‘ ' T o e e o T S
85 % Momenuhl Standar Pelayanan Minlmum dan 15 % Memenuhl Kebutuhan Dasar
1 |INFRASTRUKTUR AIR LIMBAH TERPUSAT . - - . _ 4
Infrastruktur Alr Limbah Sistem Terpusat Berbasls Institusl - . J . J
N
Infrastruktur Air Limbah Siatem Terpusat Barbasis Masyarakat - . . - 1 - - . - ]
2 [INFRASTRUKTUR AIR LIMBAH SETEMPAT . - J
—
Pengadaan Truck Tinja Kalianda 1 Unit APBD 1,741 . . . 1 " 385 - . 4 DISBERTAM
Pengadaan Truck Tinja Kalianda i Unit APBD - 1,778 . . 1 |- 00 - - - DISBERTAM
Pengadaan Truck Tinje Kalianda 1 Unit APBD . . - 1778 J.0 400 § DISBERTAM
Operasi dan Pemeliheraan o\ ng, 1 Ls APBD 1 20 . . ] {1 s . . ; DISBERTAM
Truck Tinja . R
Operasi dan Pemelharaan |y, 0n4, 1 Ls APBD . 1 m . ] : 1 s ) ] DISBERTAM
_ Truck Tinja o o
Operasi dan Pemelharazn |y .4 1 Ls APBD . . . 4 ] . . . .58 ] DISBERTAM
] Truck Tinja
Operasi dan Pemeliharaan } ‘
I Truck Tinia Kalianda 1 Ls APBD - - - - 2671 - - - |4 . &0l DISBERTAM
Operasi dan Pemeliharaan [PLT | Katianda 1 Ls APBD 156 - K - b 3% - - . : DISBERTAM
Operasi dan Pemeliharaan IPLT |Kalianda 1 Ls APBD . 178 - . . 4 40 - 8 DISBERTAM
Operasi dan Pemelnaraan PLT |Kalianda 1 Ls APBD . {1 . ] . 1 . ) DISBERTAM
Operasi dan Pemelihataan IPLT |Kalianda 1 is APBD - - . 222 1 - - . -5 1 DISBERTAM
Operasi dan Pemeiharaan IPLT |Kalianda 1 Ls APBD - . . . 244) E E - E DISBERTAM
Pembebasan Lahan Kab. Lampung Selatan 1 Le APBD 2,000 - . - 4 450 . 4 PUCK
DED IPAL Komunal Kab, Lampung Setatan 1 Laporan |  APBD 1,778 . - . W - - ; J PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SAKITAS| SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebljskan/ Prioritas Target Capalan Alokasl Angaran [Dalam Jutzan}
Indlkator Output Lokasl Yolume | Satuan ‘Sumbar : Kot SKPD
Pemblayaan 2013 2016 2017 2018 201% 2018 | - 2007 2018

Pragram dan Keglatan ) g 7

2 K] 4 5 ] § 7 ] ] 18 11 12 9 1 11 __13 13
Pengembangan IPAL Komunal |Ragom Mufakati 3303 | Jwa | APBN { s . 3% PUCK
Pengembangan [PAL Kamunal |Ragom Mufakat I 33933 | Jwa APBN 1,556 | - . PUCK
Pengembangan JPAL Komunal [Perum , Bumi Way Urang 3333 Jwa APBN K - 1,555 PUCK
Pengembangan IPAL Komunal (Perum, Fajar Baru 3,333 Jiwa APBN - - 1,556 1 PUCK
Pengembangan IPAL Komunal |Perum, Mustika Raya | 333 | Jwa APEN , 1,566 . 1 Tasy PUCK
Pengembangan IPAL Komunal {Perum. Mustka Raya It 3,333 Jiwa APBN - - 1,556 4 E " 350 PUCK
Pengawasan Pengembangan
IPAL Komunal Ragom Mufakat | 1 Paket APBN 444 p ) mﬁ PUCK
Pengawasan Pengembangan C
\PAL Komuanal Ragom Mufakat I 1 Paket APBN 444 - 400 PUCK
Pengawasan Pengembangan Perum ., Bumi Way Urang 1 Paket APEN 444 I, 100 PUCK
IPAL Komunal o ___ _
Pengawasan Pengembangan Perum, Fajar Baru 1 Paket APBN B 444 4 1 00 PUCK
IPAL Komunat S
Pengawasan Pengembangan ' i P
PAL Komunal Perum. Mustika Raya | 1 Paket .| APEN . 444 - R 1po PUCK
Pengawasan Pengembangan . i i Y
IPAL Komunal Perum. Mustika Raya Il 1 Paket APBN 444 1 00 PUCK
Stmulan Jamban Keluarga )
untuk MBRIMiskin Kab. Lampung Selalan 2500 | Jwa | APBD 89 i PUCK
Stimulan Jamban Keluarga )
untuk MBR/Miskin Kab. Lampung Selatan 2500 | Jwa | APBD e X 0o
Stimulan Jamban Keluarga " ) ]
untuk MBR/Miskin Kab. Lampung Selalan 2500 | Jwa | APBD -_ 8 ® PUCK
Stimutan Jamban Keluarga ) .'
unluk MBRMiskin Kab. Lampung Selalan 2500 | Jdwa | APED - 8 ; L P bU CK
Penyediaan Lahan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 1,867 . PU CK
Peanyediaan Lahan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 1,333 : 300 PUCK
Penyediaan Lahan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 1 139 1 300 PU CK
Bantuan Sosial Sanimas Bakauheni 1 Paket |APBD PROV 1778 ] 40 PUCK




MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITAS1SUB SEKTOR AIR LIMBAH

- i

Kebijakan! Priortas Targst Capaian Alokasl Angarsn Dalam Jutaan) 1
No Indlkator Qutput Lokasl Volyme | Satuan Sumbar : Ket SKPD
Program dan Kegiatan Pemblaysan 2015 2015 2017 2018 7.: —2Q19 2015 2018 017 2019 ‘ 2’919 '
1 ] 213 g 5 5 [ 7 B | 39 1 1] 1 & 9 B TN 1z 13 [
Bantuan Sesiai Sanimas Jati Aqung | Paket |APBOPROV 1,778 . ] 1 a0 ] PUCK
i Bantuan Sosial Sanimas Lampung Selatan 1 Paket APBN 1.778 - ) 400 - PUCK
B Bantuan Scsial Sanimas Lampung Selatan o 1 Paket APBN 1,778 4 l } ldl“QO E 4 PUCK
Bantuan Sosial Sanimas Bakauheni 1| Paket | APBN 4778 ] 0 ] PUCK
Bantuan Sosial Sanimas Bakauheni 1 Paket |  APBN 1,778 : 409 i PUCK
Bantuan Sesial Sanimas Bakauheni 1 Paket APBN - 1,778 1 - 400 PU CK
Bantuan Soslal Sanimas Rangai Kec. Ketibung 1 Paket APEN 1,778 - . _' AdO PUCK
Bantuan Sosial Sanimas Jali Agung i Paket APBN 1,778 - - :": 400 B 1 PU CK
Bantuan Sosial Sanimas Jati Agung 1 Paket APBN 1,778 E - 400 PU CK
Bantuan Sosial Sanimas Natar 1 Paket APBN 1,778 - . 400 B 4 PU CK
Bantuan Sesial Sanimas Natar 1 Paket APBN - 1,718 - . .- PU E:K
Rl Bantuan Sosial Sanimas Natar 1 Paket APBN 1,778 ‘ - . PUCK
Bantuan Sosial Sanimas Natar a 1 Paket APEN 1 . | 18 y - 409 PUCK
o Bantuan Sosial Sanimas Sidomulyo 1 Paket APBN 1,778 - 400 PUCK
Banluan Sosial Sanimas Sidomuly 1 Paket APBN 1,778 406 PU CK
Bankuan Sesial Saninas Sidomulyo 1 | Paket | APBN 177 40 PUCK
Lv 4 -
Pembuatan MCK ++ Desa Kelawi Kec. Bakauheuni 1 Unit | DAKHAPBD 867 - : 150 PUCK
Pemibuatan MCK ++ Desa Trimomukt Kec, Candipuro 1 Ut | DAK+APBD 667 ] § s PUCK
Pembuatan MCK ++ Desa Rawaselapan Kec, Candipuro 1 Unit | DAK+APBD 667 - ] 150 - PUCK
Pembuatan MCK ++ Desa Munjuksampuma Kec, Kalianda 1 Unit | DAK+APBD 667 150 . N B PUCK
Pembuatan MCK ++ Dsn | Desa Tanjung Sari Kec. Natar 1 Unit | DAK+APBD 667 ‘ - E 4 150 PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITAS] SUB SEKTOR AIR LIMBAH

ﬁ‘Kabljakam‘ Proritas Target Capalan’ Alokas) Angaran (Dclam Jutaan)
Sumber ;
No| [Indkator Output Lokast Yolume | Satusn ’ ] Ket SKPO
Pomblayaan | 2015 2016 2047 2018 2019 | 2048 16 2011 2018 2019
Program dan Keglatan : - .
3 4 5 5 _6 7 g ¢ T 1 EviE 3 3 [0 {2 ¥ 1
Pembuatan MCK ++ 0sn Sariejo Desa Natar Kec. Nalar 1 Uit | DAK+APBD 867 : ! {- 0 . - . PUCK |
L .
T Pambuatan MCK ++ Desa Mekamulya Kec. Palas 1 Unit | DAK+APBD 667 - R 150 . - - § PUCK
I . S ]
JEmbualan MCK ++ Desa Pematang Baru Kec. Palas 1 Unit DAK+HAPBD 667 ' A J E . 1 ] PUCK
-‘ Pembualan MCK ++ Desa Padan Kec. Penengahan 1 Unit BAK-H\xPBD 667 - ‘j . 154 J . . PUCK
L Pembuatan MCK ++ Desa Blambangan Kec. Penangahan 1 Unit DAK+AP'BD<] 867 4 = "? ) - - - PUCK
LL Pembuatan MCK ++ Pulay Sebesi Kec. Rajabasa 1 Unit | DAK+APBD 1,804 . . 406 . . } 1 PUCK
1 R R S I I
Pembuatan MCK ++ Desa Sumbersari Kec. Sragi 1 Unt | DAK+APBD 667 - - 4 150} E T - 4 PU CK
| I
L L Pembuatan MCK ++ Desa Sumberagung Kec. Sragi { Unit | DAK+APBD 667 - - {1 .10 ; ) PUCK
N . EI [
Pembuatan MCK ++ Desa Trimulyo Ket. Tanjung Bintang 1 Unit | DAX+APBD 667, § S 180 . PUCK
_ 1 e I
. I ] B i ] ]
Pembuatan MCK + Desa Budi Lestari Kec, Tanjung Bintang —l 1 Unit | DAK+APBD 667 - - - PU CK
B Pembuatan MCK ++ Desa Mulyosari Kec. Tanjung Sad 1 Unit DAI§-APBD 667 o - 4 N PUCK
Pembuatan MCK ++ Desa Sidomukti Kec, Tanjung Sari 1 Unit DAKMPBDJ 667 . - : - - L - ] PUCK
I -t
RN | P R
Permbuatan MCK Umun Desa Bangun Sani Kec, Merbau Mataram 1 Unit CSR 444 - 4 100 . - 1 PUCK
Akt |
Pembuatan MCK Umum Desa Kelawi Kec. Bakauheni 1 Unit T CSR 444 - - J 100 . - ﬁ ] PUCK
- 1 . ]
L*t Pemuktahiran data akses L * "
emnuktahi T ]
. . S ‘ . . .
] Fanitas: Kah. Lampung Selatan N 1 lap APBD 889 1 = B DINKES
Pamukiahiran data akses 7 R T
o Kab, Lampung Selatan 1 ap | APED 889 ] s I { DINKES
l:::;;l;:ahlran data akses Kab. Lampung Selatan 1 lap APBD - 889 " - 1 : 1 DINKES
] Pemuktahiran data akses Kab. Lampung Selatan ) N 50 - o — . ) — 200 o
sanilasi |ab. Lampung p . . 10 K
Pemukiahiran data akses — ‘
. Kab. Lampung Selatan 1 Ls - APBD - - - - 889 - . - € INKE:
Lﬁ ;aTng;i STBM untuk santar = 4 — ] — - R ki
alatihan untuk sanitarian ‘ ienl
LL_L di 2 Kecamatan Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 887 _4{_ 150 owes |
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebljakan} Prioritas Targst Capaisn ) ’ Alokasl Angaran [Dalam Jutaan)
Indlkator Gutput Lokasl Voluma | Satwan |  Sumber ‘ Kat SKPD
Pemblayaan || 245 2016 2017 2018 2019 ms 28 2017 218 2019

Program dan Kepiatan ! .

2 13 1 5 - 5 i i ] 3 10 11 v s I 10 1 12 3 ¥
Pelatihan STBM untuk sanitarian - L
¢i 10 Kecamatan Kab, Lampung Selatan 1 Ls APBD - 3333 - - 4 4 750 ] . ] DINKES
Pelatihan STBM untuk lenaga Tt
sanitarian di § Kecamatan Kab, Lampung Selatan 1 Ls APBD - - 1,667 - . - | A - : DINKES
Refresing STEBM untuk tenaga ‘ . g
sanitarian di 17 Kecamatan |0 Lampung Selatan 1 Ls APED . . 1 26 ] - . | s ] ones |
Refresing STEM uniuk tenaga ) R I'D
sanitarian di 17 Kecamatan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD . - E - 2,644 - - - 1 594 DINKES
Pemicuan STBM DI Masyarakat Desa 5 Kali APBD 444 . . . { 100 . - - 1 DINKES
{25desa) : q .
Pemicuan STBM i Masyarakat ) L

- 4 - - 4 . - - . K|
(235 desa ) Desa 5 kali APBD 178 840 DINKES
Pemicuan STBM Di Masyarakat |, 5 ai APBD . | ez i ] i 1 o ; ] DINKES
{260 desa)
Pemicuan STBM Di Masyarakat .
(260 desa) Desa 5 kali APBD - . - 4,622 1 . . - 1,040 k DINKES
Pemicuan STBM Di Masyarakat 1, 5 Kali APBD . . . 1 4 . . . 4 1040 OINKES
(260 desa) _ S
Fembentukan TIM STBM kecamatan 1 kali APBD 111 1 DINKES
Kabupaten
Pembentukan TIM STBM )
] N -

Kacamatan kecamatan 1 kali APBD 1 DINKES
Pembentukan TIM STEBM kecamatan 4 kal APBD . i ; . y - 4 DINKES
Kecamatan
Pembentukan TIM STBM kacamatan 4 kali APBD . . 11 . ] - J DINKES
Kecarmatan
Pemibentukan TIM STBM Desa |Desa 1 kali APBD 444 . - - - E DINKES
Pembantukan TIM STEM Desa {Desa 1 kali APBD - 444 - - 1 4 00 . - 1 DINKES
Pembentukan TIM STBM Desa |Desa 1 kali APBD - . 448 - . | A0 - 4 DINKES
Pembentukan TIM STBM Desa {Desa i Kali APBD : . | e . - 1 0 . DINKES
Pembentukan TIM STBM Desa |Desa 1 Kaii APBD . . . { 4 . . . 10 1 DINKES
Monftoring Bersama STEM DI | o - matan 2 kai | APBD 1511 . : . b owe ) . . J DINKES
Kecamatan U |
Monitaring Bersama STBMDI |, atan 2 kali APBD o as - . 1 J0 g . . ] DINKES
Kecamatan ) Do
Moniloring Bersama STBMDI | - - atan 2 kai |. APBD . 1 s . ] . . ] DINKES
Kecamatan i
Monitoring Bersama STBM Di . ' ;
Kecamatan kecamatan 2 kalk APBD - | . 1,511 4 . . 1 340 ] DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kabijakan/ Priories ' Target Capalan Alokas! Angaran (Dalam Jutaan)
Ho| [indikator Ouput Lokasi Vouume | Satuan | Sumbor - S ' ‘ Kot $KPD
- ' omblayaan 2015 2016 w017 2018 2019 015 2016 2017 2018 2019
Program dan Kaglatan ‘
12 4 5 5 _ 6 I 8 g Q 1 7 3 § 10 11 i __D 1
— MO — .
I:onrtonng Bersama STBM i kecamatan 2 xali APBD 3774 N .. BsOY DINKES
L. ecamatan :
Pelatihan STEM Berbasis WEB .
uniuk Petugas Sanitarian ) o
Puskesmas Program STBM Kab. Lampung Selatan ! kol APBD 3778 l 850 - . DINKES
L- Gate Away )
Pelatihan STBM Berbasis WER ‘
untuk Petugas Sanitadan ) L
Puskesmas Program STEM Kab. Lampung Sefatan 1 kali APBD 5,667 1,2‘(5 - R DINKES
. Gate Away
- On The Job Pehrgas Sanitarian S
Puskesmas Program STBM Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5667 S R 4 1 DINKES
Gate Away -
On The Job Petugas Saritarian
Puskesmas Program STBM Kat. Lampung Selatan 1 kali APBD - 3778 o . 850 1 DINKES
Gate Away
On The Job Petugas Sanitarian .
Puskesmas Program STBM Kab. kampung Selatan 1 kali APBD 3774 E E 50 DINKES
Gate Away o
Pelatihan STBM dalam fangka |, | 2 011ng Selatan 1 kal APED 3778 g5 . DINKES
penggunaan FRP :
Pelatihan STEM dalam rangka |, .\ | rmoung Selatan 1 ali APED a8 . 850 . DINKES
pengqunaan FRP
Pelathan STEM dalamrangka |, ., | oo o Selatan 1 kall APBD - 3778 . ; . DINKES
| pengqunaan FRP
On The Job Training STEM . o
dalam rangka penggunaan FRP Kab, Lampung Selatan 1 kali APBD E - 3778 -850 E DINKES
On The Job Training STBM . " i
dalam rangka penggunaan FRP Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 37y E - ‘ 850 DINKES
Pengadaan FRP Closet dan . APBD
Jamban Kab. Lampung Selatan 1 kali PROVINS! 156 - 3§ L - g DINKES
Pengadaan FRP Closet dan APBD 7
Jamban Kab. Lampung Selatan f kal PROVINSI 1% - 35 - DINKES
Pengadaan FRP Closet dan ; APEBD
. ] - .
B Jamban Kab. Lampung Selatan 1 Kali PROVINSI 156 3 DINKES
Pengadaan FRP Closet dan " APBD. )
o Jamban Kab. Lampung Selatan 1 kali PROVINS - 156 - - : 3 - DINKES
Pengadaan FRP Claset dan ] APBD T
| i -
] Jamban Kab, Lampung Selatan 1 kali PROVINS! 158 . sq DINKES
Petatihan Tukang membuat I
jamban sehat di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 - 4,275 - - ] DINKES
] kecamatan .
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITAS| SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kabljakan/ Prioritas ] - Target Captlan Alokag! Angaran (Dalam Jutaan)
No| [indiator Output Lokasi Volume | Satuan s';'f"’" . Ket " skPD
Pembiayasn || on15 - | 2018 2047 2018 209 2015 2016 2017 013 2019
Program dan Keglatan : . .
] I} 5 5 5 7 [ 9 10 1 7 8 1 9 10 11 2 13 ¥l
Pelatihan Tukang membuat L
jamban sehat di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 1.275 . E 1 DINKES
kecamatan o
Pefatihan Tukang membuat ¥ T
jamban sehst di Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 - , - - 4 DINKES
L kecamalan o
Pefathan Tukang membuat . o
- jamban sehat di Tingkat Kah, Lampung Selatan 1 kali APBD 5,667 o 1275 4 DINKES
kecamatan C
Pelatitan Tukang membuyat o
jamban sehat di Tingkat Kab. Lamgung Selatan 1 kali APBD 5,667 - 1,279 DINKES
kecamatan o
Pembentukan Wira Usaha | ‘
Sanitasi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 - e 4 . .50 - 1 DINKES
gzn"}:’:s‘i’”‘a" WiraUsaha y -b. Lampung Selatan 1 Kal APBD w 50 - DINKES
Fombenulan Wia Usaha | ¢ab, Lampung Seftan i i | APED A ] i 50 DINKES
Pembentuian Wira Usaha |, .1 | ampung Selatan 1 Kai APBD 222 ) " 80 ] DINKES
Sanitasi Ly
Pembentukan Wira Usaha .1 | ampung Sefatan 1 Kali APBD J 22 1 50 DINKES
Sanitasi . 4
Pelatihan Verfikasii Desa ODF  |Kab, Lampung Selatan 1 kali APBD 3333 Ve 750 DINKES
Pelatihan Verffikasi Desa ODF  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 1,667 - 1 . ) 3?5 - 1 DINKES
Pelatihan Verifikasi Desa ODF  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1,667 - - -.3?5 i DINKES
Refreshing Verifikasi Desa ODF {Kab. Lampung Sefatan 1 kali APBD E 3778 E 850 DINKES
Refreshing Verifikasi Desa ODF {Kab, Lampung Sefatan 1 xaf APED q4 A - - 850 DINKES
\Sl.e:_réﬁhl:am Desa ODF/ Desa Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD T 667 - 4 180 - DINKES
;igﬁr:am Desa ODF/ Desa Kab, Lampung Selatan 1 kali APED 667 . 150 DINKES
g?rgﬁn:w DesaOOF/Desa b, Lampung Sefatan 1 kai | APBD L 1 e B ] DINKES
aotinasi Dssa ODFIDES3 |, Lampung Sefatan 1 kai | APBD 667 ] . BT ] DINKES
ouasiDesa ODFIDES3 | yab, Lampung Selatan 1 ki | APBD | 667 . i T DINKES
Deklarasii Desa ODF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD B89 - q 200 - - 4 DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebljakan! Prioritas Targsat Capelen Alekasl Angaran [Dalam Jutsanj
No Indikator Qutput Lokam Volume | Swtuan |  Sumber : 1 Kot 'SKPD
Pombiaysan | 2915 018 017 018 2019 ms 2016 mr 2018 2019
Program dan Kegiatan ) N
t 4 5 5 § 7 ] 5 10 11 2 3 P 10 11 12 13 13
Deklarasii Desa DOF Kab. Lampung Selatan 30 desa APBD 889 - 200 4 DINKES
Deklarasii Oesa DOF Kah. Lampung $elatan 30 desa APBD 889 " 200 J DINKES
- Deklarasii Desa ODF Kab—. Lampung Selatan 30 desa APBp 889 E 200 1 DINXES
Deklarasii Desa ODF Kab. Lampung Selatan 30 | desa | APBD #69 3 a0 DINKES
Pertemisan Koordinasi . el
Pembelajaran STBM Tahunan | 20 H4mPung Seletan ! Kali APED 867 10 - . ] DINKES
Perternuan Koordinasi . o]
. | . ]
Pembelajaran STEM Tahunan Kab. Lampung Selatan 1 Kalt APBD 687 150 DINKES
Pertemuan Koordinasi "
. Pembelajeran STEM Tahunan | 20 Lampung Selatan 1 Kali APBD 667 - - ] DINKES
Perternuan Koordinasi ] o
Pembeiajaran STBM Tatunan Kab. Lampung Selatan 1 Kai APBD 667 - 150 DINKES
Perternuan Koordinasi "
R [ . -
Pembelajaran $T8M Tahunan Kab. Lampung Selatan ! Kl APED_ N - 667] 150 DINKES
Dokumentast dan penyebaran )
Kisah sukses STEM Kab. Lampung Selatan ! ki | APBD vz : 50 ] DINKES
Dokumentasi dan penyebaran . i
Kisah sukses STBM Kab. Lampung Sefatan L kall APBD 22 - % ; GINKES
Dokumentasi dan penyebaran )
Kisah sukses STBM Kab. Lampung Selatan 1 kal APBD ] - . ] DINKES
Dokumentasi dan penyebaran ] C o
kisah sukses STBM Kab. Lampung Selatan 1 kal APBD 22 1 . % DINKES
Dokumentasi dan penysbaran . A 1 i i e
_ kisah sukses STBM Kab. Lampung Selatan ! kali | APBD 22 "5 DINKES
Pengembangan media promosi
infarmasi Sanitasi Total Berbasis| Kab, Lampung Selatan 1 pakel APBD 2,222 500 - - DINKES
Masyarakat {STBM}
Pengembangan media ptomasi
informasi Sanitasi Total Barbasis|Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBD 2222 500, . DINKES
Masyarakat {STBM} -
Pengembangan media promosi
informasi Sanitasi Total Barbasis| Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 22 . . 500 DINKES
Masyarakat (STBM}) e
Pengembangan media prormasi
informasi Sanitasi Total Berbasis| Kah. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 4 500 DINKES
Masyarakat {STEM) B
Pengembangan media promasi
informasi Sanitasi Total Berbasis{Kab. Lampung Seiatan 1 paket APBD - g 2,222 - DINKES
Masyarakat {STBM)




MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

-

Kabljakard Priortas Target Capalan . Alokas! Angaran [Dalam Jutaan)
Ho Indikator Output Lokasl Volume Setusn Sumber Ket SKPD
Pembiaysan ) 2018 2016 2017 18 2019 2015 2018 2017 2018 2019
Program dan Keglatan -
! 2 k3 4 g $ & I ] _% 10 #1 12 8 ] 10 11 12 13 12

Penyuluhan dan Kampanye o
STBM melalul siaran radio atau |Kab, Lampung Selatan 1 paket APBD 1,323 300 - DINKES

I TV lokal
Penyuiuhan dan Kampanye
STBM melalui siaran radio atau |Kab, Lampung Sefatan 1 paket APED - 1,333 - 1 300 - E DINKES
TV lokal N
Penyuiuhan dan Kampanye .
STBM melalui siaran radio atau |Kab, Lampung Selatan 1 paket APBD - B 1,333 E - -300 DINKES

_ TV loka! S
Penyuluhan dan Kampanye oo
STBM melalui siaran radio atau |Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . - 1,333 4 - - 300 4 DINKES

_ TV lokal oY N
Penyuluhan dan Kampanye Sl
STBM melaluf siaran radio atau |Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 1,333 - 500 DINKES
TV lokal ST
Pertemuan Tim STBM . )

L Kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 222 - 50 B DINKES
Pertemuan Tim STBM ; :
Kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 kali APEN 222 g 750 4 DINKES
Perternuan Tim STBM ,

I Kabupaten Kab, Lampung Selatan 1 kafi APBN 222 4 - . 50 | 3 DINKES

L Perternuan Tim STBM Kab. Lampung Selatzn 1 kal APEN 292 - .50 . DINKES
Kabupaten R
Pertemuan Tim STEM Kab. Lampung Selatan 1 kal | - APBN - 22 ; ; DINKES
Kabupaten :
Pengembangan Kiinik Sanilasi  [Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 2,222 - 4 |50 - . DINKES
Pengembangan Klinik Sanitasi {Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 22| - . 500 DINKES
Pengembangan Kiinik Saniasi [Kab. Lampung Sefatan 1 paket |  APBD 2222 . 500 DINKES
Pengembangan Klinik Sanitast  (Kab. Lampung Selatan 1 pakel APBD - - 2,222 4 - - 500 DINKES  +
Pengembangan Klinik Sanitasi  |Kab. Lampung Sefatan 1 paket APBD 2,224 " 500 DINKES
Monitoring dan Pembinaan -
wirausaha sanitasi Kab, Lampung Selatan L paket APED 1.333 300 DINKES
Monitoring dan Pembinaan : =
witausaha sanitasi Kab. Lampung Selalan 1 pakel APBD 4 1am - ] - 30 . | DINKES
Manitoring dan Pembinaan ‘
wirausaha sanitasi Kab. Lampung Selatan ! paket APED | 1 300 1 DINKES
Monitoring dan Pembinaan A
wirausaha sanitas Kab. Lampung Selatan 1 paket APED 1,333 1 0 DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEXTOR AIR LIMBAH

No

|kebijakant Prioritas

Indikator Qutput

Program dan Kegiaten

Lokasl

Voluma

Satuan

Sumber
Pemblayaan

Target Capalan

Alokas| Angaran (Dalam Jutasn)

2015

2016

07

2018

2019

2015

016

T

018

21y |

Kat

© SKPD

z 1

5

i

19

11

]

10

11

a1

Manitaring dan Pembinaan
wirausaha sanilasi

Kab, Lampung Sefatan

paket

APBD

1,333

DINKES

pengembangan Upaya
kesehatan bersumber daya
masyarakat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

222

DINKES

pengembangan Upaya
kesehatan bersumber daya
masyarakat

Kab, Lampung Selatan

paket

APBD

222

DINKES

pengembangan Upaya
kesehatan bersumber daya
masyarakat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

22

DINKES

pengembangan Upaya
kesehatan bersumber daya
masyarakat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

222

DINKES

pengembangan Upaya
kesehatan bersumber daya
rasyarakat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

22

DINKES

Penggalanagan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

222

DiNKES

Penggalanagan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

22

DINKES

Penggalanagan dan
pengembangan kabupatan
sehal

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

22

DINKES

Penggalanagan dan
pengembangan kabupalen
sehat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

DINKES

Penggalangan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

2

DINKES

Penggalangan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab, Lampung Selalan

paket

APBD

244

DINKES

Penggalangan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab, Lampung Selatan

paket

APBD

444

100

DINKES

Penggalangan dan
pengembangan kabupaten
sehat

Kab. Lampung Selatan

paket

APBD

44

10

DINKES

Penggalangan dan
pengembangan kabupaten

sehat

Kab, Lampung Selatan

paket

APBD

444

1

DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebilakan/ Prioritas . _Target Capalan - Alokasl Angaran (Dalam Jutean|
No indikator Cutpit Lokaal volume | Sawan | | Sember 1 4" - S ‘ I wet " 8KPD
| Pomblayaan | 2015 2015 2017 ms 2019 2018 08 | oy | s 2019
Program dan Keglatan . L N ]
2 3 4 5 5 5 ] [ g 10 1 12 8 3 10 N [F; [E] 1

Penggalangan dan .
oengembangan kabupaten Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD - 444 - 100 DINKES

oo | |sehat ]
peningkatan kapasitas dalam - A '
pengeloiaan fimbah medis | Lampung Selatan 1 kai | APBD 444 100 . DINKES
peningkatan kapasitas dalam . o

N pengelolaan fimbeh medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 44 109 - 1 DINKES
peningkalan kapasitas dalam | .\, | oo g Selatan 1 xal APED . ; a4 ] DINKES
pengelolaan imbah medis )
peningkatan kapasitas dalam . - i

| |pengeloiaan imbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APED 444 - 106, - DINKES
peningkatan kapasitas dalam )
pengelolaan Smbah meds Kab. Lampung Selatan 1 kafi APBD - 444] E ' E DINKES
perlemuan koordinasi ] )
pengeliclaan limbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 : .50 < DINKES
pertemuan koordinasi ) N
pengelolaan limbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 50 DINKES
pertemuan koordinasi i 1 - )
pengelolan fmbah medis Kab. Lampung Selatan 1 kall APBD 222 . 50 DINKES
perternuan koordinasi ] :

] pengelolaan limbah medis Kab, Lampung Salatan 1 kali APBD 222 - 50, DINKES
pertémuan koardinasi Kab: Lampung Sefatan f Kali APED Y. 50 DINKES
pengelolagn limbah medis ‘

i pegelolaan imbah |y .\ ) o oung Sefatan i kal APED b 50 DINKES
:x;\l pengelofaan fimbah Kab. Lampung Sefatan 1 kali APBD 222 E 1 - 50 4 DINKES
g pergeloanlimbah iy oh Lampung Selatan | kai | APBD o) 17 s DINKES
o pengelolaan limbah | | ampung Selatan 1 Kl APED : 1 . : 50 ] DINKES
| i -
money poagelaiaan moah |y, Lampung Selatan 1 ki | APBD 22 .5 DINKES
fasiiitasi pasar sehat Kab, Lampung Selatan 1 kalk APBD 2,222 - - 500, E - DINKES
fasilitasi pasar sehat Kah. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 1 500 DINKES
fasilitast pasar sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD E 2,222 4 40 500 4 DINKES
fasilitasi pasar sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2222 ] 560 DINKES
fasilitasi pasar sehat Kah. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 2,222 E " 500 DINKES

11 dari 17




MATRIK RAD AMPL BIDANG SARITAS| SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kabijakan/ Prioritas Targst Capalan . Aokaal Angaran {Dstam Jutasn) -
No| |mdikator Output Lokest Volume | Satuan |  Sumber [ 1 o ’ L C ‘ Kst _SKPD
Pemblayaan (| 2915 2015 17 018 | 2019 | 2015 216 07 2018 019 | :
Pregram dan Keglatan ) . e . . S -]

112 4 5 5 5 Z 8 F 10 N 1 [ 3 10 18 12 [ 13
pembinaan kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 444 “1q0 1 DINKES
pembinaan kabupaten sehat  |Kab. Lampung Selalan 1 kali APED 444 100 E 1 DINKES
pembinaan kabupaten sehat  |Xab. Lampung Selatan 1 kali APBD Ad4 . E 160 DINKES
pembinaan kabupaten sehat  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 444 E 100 4 DINKES
pembinaan kabupaten sehat  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 444 E | R 300 DINKES

B " |Penyusunan Roadmap dan . - R '
sirategi pelaksanaan STBM Kab, Lampung Selatan 1 kali APED 222 - - e 50 - 4 4 DINKES
pengembangan dukungan
kebijakanSTBM Kecamatan dan }Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 222 - - - DINKES
desa i
Pertemuan koodinasi ] e

L pembelajaran STEM tahunan Kab. Lampung Setatan 1 kali APBD - - 867, - 1 - 150 DINKES
Integrasi STHM dengen Kab. Lampung Sefatan 1 kall APBD 857 . 1501 . DINKES
keglatan masyarakat
Revieuw penyelenggaraan ) 1] )
STEM Universal Akses 2019 | <0- Lameung Selatan 1 kai | APBD 667 {7 v DINKES
Pengadaan cetakan jamban Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 6,755 1,520 DINKES
Pengadaan cetakan jamban  |Kab. Lampung Selatan 1 kall APBN 6,756 - 1 ) 1".75_20 . DINKES
Pengadaan cetakan jamban  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 6,75 - ] 5 1,520 - - DINKES
Pengadaan cetakan jamban Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 5,756 1 . L 1,520 DINKES
Pengadaan cetakan jamban Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN E 6,754 - DINKES
Pembangunan sarana tempat *
Cuci tangan pakai sabun
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Sefatan 1 kali. APBN 2111 - 4 . - . DINKES
(terminal, pasar, dan alun-alun
stasion}
Pemnbangunan sarana tempat
Cugci tangan pakai sabun :
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 21 5,200 DINKES
(terminal, pasar, dan alun-alun
stasion)
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

i

Kebijakand Prioritas o L Target Capaian = - - Alokas] Angaran [Dafam Jitaan) - ] )
Ha indikator Output Lokas! Voiums | Seban |  Sumber N 1 1 4 e R ol Ket | SKPD -
Pemblayaen || 215 | 2016 | 2007 8 | 20 || 2015 6 | o201r | 28 | 2019 :
Program dan Keglatan ’ o o R - ' A EE ‘ ) . - o
11 2 [3 ! 5 3 6 7 ] ] 1 T 12 3 g 41 o [F] 13|
Pembangunan sarana tempat
Cuci tangan pakai sabun
ditempat-tempat umum Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 23111 E - 4 DINKES
(terminal, pasar, dan alun-alun
| stasion)
Pembangunan sarana tampat
Cuci langan pakai sabun
ditempat-tempat umum Kab, Lampung Selatan H kai APBN 4 2311 g 5,200 4 DINKES
{terminal, pasar, dan alun-alun S
stasion)
Pembangunan sarana tempat
Cuci tangan pakai sabun
ditempat-tempal umum Kab. Lampung Selatan 1 kali APBN 2 - . 5200 DINKES
{terminal, pasar, dan alun-alun TR
sasion ' 000000000\ 4y 43 o 4 1 P9 1 [ |
Strategi adaptasi dampak "
bidang kesehatan Kab, Lampung Selatan 1 kaii APBD 333 4 i i DINKES
Strategi adeptasi dampalk R ] | — ]
bidang kesehalan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD KKk 75 - DINKES
Strategl adeptasi dampak . ] ;

B bidang kesehatan Kab. Lampung Sefatan 1 kali APBD - 333 1 .75 DINKES
Strategl adaplast dampak |\ | 2 moung Selatan f kai | APBD 533 ] . % ; DINKES
bidang kesehatan I R :

Stralegi adaptasi dampak ) .

k - . R
bidang kesehatan Keb. Lampung Selatan 1 di | APED ; 33 75 DINKES
penyelanggaraan aianan ..\ | ampung Selatan 1 kai | APBD 1,383 L i 300 . DINKES
kawasan sehal i
penyelenggaraan tatanan : | | o |
kawasan sehat Kab. Lampung Selatan ! kail APBD 1333 500 DINKES
penyelenggaraan latanan Kab. Lampung Selatan 1 kali APED i 1 i3m * 300 DINKES
kawasan sehat :
penyelenggaraan tatanan - i i ) i 1 i
kawasan sehat Kab. Lampung Selatan 1 kal APBD 138 300 DINKES
penyelenggaraan tatanan ) i 1 A e
kawasan sehat Kab. Lampung Selatan 1 kall APED 133 09 DINKES
Monitoring Industri Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 3333 - 750 E - . DINKES
Monitoring Industi Kah. Lampung Selatan 1 kel APBD 3,333 750 . DINKES
Monitoring Indusbi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - {3 4. %0 DINKES
Monitoring Indusbi Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - - 3,333 - 1 . 750 DINKES
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MATRIK RAD'AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kebljakan! Prioritse ) Target Capaisn Alokas| Angaran (Dalam Jutaan)
No tndikator Output Lokas! Yolume | Satuan P Sumber . Kat SaPD
nmblayalﬂ 2015 2016 07 Foit] 2019 2015 @16 | 2017 2018 2019

Program dan Keglatan - I

P 12 b3 4 5 5 ) 3 10 1 z ) [ 10 1 2y 13 1
Monitoring Industri Kab, Lampung Selatan 1 Kal APED . 3233 . . 780 DINKES
Orientasi kesling TTU Kab, Lampung Selatan 1 Kali APBD 229 . 17 50 3 DINKES
Orientasi kesling TTU Kab. Lampung Selatan | kali APBD 2222 - . - 4 DINKES
Orientasi kesting TTU Kab. Lampung Selatan 1 xaii APED . 2,222 ) ] {0 50 onkes I .
Orientasl kesiing TTU Kab, Lampung Setatan 1 Kal APED 2,222 ) . . 500 DINKES
Orientasi kesling TTU Kab. Lampung Selatan 1 kali APED 2222 . 1 s DINKES
Crientas! layanan kesling Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 1 500 - DINKES
Orientas) layanan kesling Kab. Lampung Selatan 1 Kali APED 2222 50 . ) DINKES
Qrientasi layanan kesting Kah. Lampung Selatan 1 Kait APBD E 2,222 1 - 500 DINKES
Qrientasi lzyanan kesfing Kab. Lampung Selatan 1 kal APBD - 2,222 4 B - E : 500 DINKES
Orientasi layanan kesling Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD - 2,222 - - DINKES
Pemetaaan daerah fentan |, oy | ooung Selatan 1 kel APED 889 . 1 o0 ; DINKES

erubahan iklim i
Pemetaaan daerah rentan i =
perubahan Kim Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 839 20 | DINKES
Pemetaaan daershrentan |, ) | ssung Selatan 1 kai APED - 869 ) . 20 ] DINKES
perubahan iklim . eN
Pemetaaan daerah rentan |
L perbahan ikim Kab. Lampunyg Selatan 1 kali APBD 859 - 200 4 DINKES

Pemetaaan daerah rentan ) :
perubahan iklim Kab. Lampung Selatan t kali APBD - 869 | - 2 DINKES
peningkatan kesling di sekolah |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 3333 - g 1 - q DINKES
peningkatan kesling di sekolah  (Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 333 - J - DINKES
peningkatan kesling di sekolah |Kab. Lampung Selatan i kak APRD - - 3333 - E DINKES
peningkalan kesling di sekolah [Kab, Lampung Selatan 1 kal APBD 3,333 - " 750 DINKES
peningkatan kesling di sakolah |Kab. Lampung Selatan 1 kali APED . 4 33 . . N DINKES
peningkatan kesling di Pontren  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 222 - - 1 500 - E DINKES
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITAS! SUB SEXTOR AIR LIMBAH

Kabljakan! Prioritas Target Capalan Alokast Angaran [Dalam Jutaan)
Mo|  |indixator output Lokas| Volume | Sitamn | Bumber ‘ . Ket SKPD
. : amblaysan || 2915 2015 2017 018 2019 2015 28 017 2018 2019
Program dan Keglatan . . . -

11213 ‘ { 5 5 5 7 ] 9 1 11 7] ~ 9 9 1 11 7! 13 33
peningkatan kesling di Ponfren  ]Kab. Lampung Selatan 1 kali APED 222 E " 500 - DINKES
peningkatan kesfing di Pontren  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,212 - E 500 DINKES
peningkatan kesling di Ponfren  |Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 - " 500 9 DINKES
peningkatan kesling di Ponfren  |Kah. Lampung Selatan 1 kali APBD 2,222 - - - DINKES
Peningkatan kapasitas petugas : 488 ]
dalam keamanan pangan Kab. Lamipung Selatan 1 kali APBD g7 1 150 . DINKES
Peningkatan kapasitas petugas ) N 1

| datam keamanan pangan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 667 - 150 DINKES
Peningkatan kapasitas pefugas ' !
dalam keamanan pangan Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 6887 150 DINKES
Peningkatan kapasas peigas | 1 2mong Setatan 1 Kali APBD 867 ] . 150 DINKES
_ dalam keamanan pangan ’
Peningkatan kapasias petigas | .\ | amoung Setatan 1 Kal APBD , { 67 . . . 150 DINKES
dalam keamanan pangan X
Peningkalan kapasitas Kab. Lampung Selatan 1 kai | APED 333 750 . ] DINKES
_ penjamah makanan Y
Peningkatan kapasitas Kab. Larmpung Selatan t | ki | AeeD 333 . . ; ] DINKES
penjamah makanan
Peningkatan kapasiias Kab, Lampung Selatan 1 kak APED A . 4 ] . . DINKES
penjamah makanan e
Implementast pengelolaan .
Hygiene sanitasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1,778 . i . 409 - DINKES
sakolah dan rumah tangga o
Implementasi pengeiolaan
Hygiene sanitas pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 1778 . Jloq 1 DINKES
sekolah dan rumah tangga . .
Implementasi pengalolaan
Hygiene sanitasi pangan di Kab, Lampung Selatan 1 kali APBD 1,118 - LAl DINKES
L sekolah dan umah tangga
Impiemnentasi pengelotaan R
Hygiene sanitasi pangan gi Kab, Lampung Salatan 1 kali APBD 1,778 . - L 4o - DINKES
sekolah dan rumah tangga R
Implementasi pengelolaan
Hygiene sanitasi pangan di Kab. Lampung Selatan 1 kalt APBD - 1,778 - E DINKES
- sekolah dan rumah tangga
pelatihan pembuatan sumur | i
resapan{Biopo) Kab. Lampung Selalan 1 kali APBD 4622 DINKES
pelathan pembuglansumur | 1 kai | APBD 4622 - : {1 o4 . ] DINKES
| | resapan{Bioposi) o
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MATRIK RAD AMPL. BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kabljakast Prioritas " Target Capalan

" Alokasi Angaran {Dalam Jutaan] -

Ho

Indikator Output

Program dan Keglatan

Lokasi

Sil:uln

Sumbar ' ¥

Pamblsyaan

2013

2016

w7

2018

019

2018

2018

2017

018

e

Ket

SKPD

4

5

7

[]

10

K]

U __

k]

pelatihan pembuatan sumur
resapan({Biopori}

Kab. Lampung Selatan

kali

APBD

4,622

DINKES

pelatihan pembuatan sumur
resapan({Biopori}

Kab. Lampung Selatan

kali

APBD

100

DINKES

pelatihan pembuatan sumur
resapan(Biopori)

Kab. Lampung Selatan

kall

APBD

4,622

YT

DINKES

Pengadaan auger dan bagi
sefiap desa

Kab. Lampung Selatan

kall

APBD

%

52

DINKES

sosialisasi tentang teknglogi
tempat guna ( pemnafaalan
lumpur tinja sebaga bahan
bakar altematf

Kab. Lampung Selatan

kali

APBD

222

DINKES

sosialisasi kentang teknologi
tempat guna ( pemnafaatan
lumpur tinja sebaga bahan
bakar alternatif

Kab. Lampung Selatan

kall

APBD

m

DINKES

sosiafisast tentang teknologi
tempat guna { pemnafaalan
jumpur tinja sebaga bahan
bakar alternatf

Kab. Lampung Selatan

kali

APBD

222

DINKES

pengadaan saluran lumpur tinja

Kab. Lampung Selatan

kall

APEN

3333

7

DINKES

pengadaan saluran kinpur tinja

Kah. Lampung Salatan

kali

APBN

3,333

0

DINKES

pengadaan saluran lumpur tinja

Kab. Lampung Selatan

kalt

APBN

3333

DINKES

pengadaan Saiuran lumpur inja

Kab. Lampung Selatan

kali

APBN

3333

DINKES

pengadaan dan Pemanfaatan
lumpur tinja komunal dari biogas
(bahan bakar altematife)

Kaly. Lampung Selatan

kali

APBD

3,333

78

DINKES

Pemanfaatan lumpur tinja
komunal dari biogas (bahan
bakar alternalife)

Kab. Lampung Selatan

kali

APBD

3,333

T

DINKES

Pemantaatan lumpur tinja
komunal dan biogas (bahan
bakar atternatife)

Kab. Lampung Selatan

- kali

APBD

3,333

DINKES

Pemantaatan lumpur tinja
kornungl dar biogas (bahan
hakar alternatife}

Kab. Lampung Selatan

kali

APED

333

DINKES
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MATRIX RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR AIR LIMBAH

Kabljakan/ Priositag : ‘ Target Capalen Alokas! Angaran [Dstam Jutaan} ‘
Ne Indikator Qutput Lokasl Yolume | Satuan Sumber I : ' : : o Ket SKPD
' Pamblayaan 2015 2018 207 e - 2019 2015 nie | 27 2018 | 2019
Program dan Kegiatsn : \ } '
2.1 3 ] F 5 [ ] [] 3 T 11 8 s 1t 12 [F) i3
. - L ‘ e To
I 2 . S 2 . T . ol Vi
Lah L1959 5.1.5131 . 13956 11553 . +108,200 6,908 27,355 25,640 35,995 124,345 Kekurang
Selisih dal
et 102,120 102,129] 102,128 102,129 102,129! 26,043 26043 25,043 26,043 26,043 js
sth 17,462 18,448 11,826 13404 6,071| 865 1,312 {403} {48) {1,088} 28
P Tota
K Penganggara
dalam ju
| Total Bardasarkan Tahun 26,908 27,355 25,640 25,995 24,345 130,243
(dalam sbyj

e Mol

Tﬂ 2,550,920

e,

APBD KlbiKotlu 84,217,092

KPSJSmmII -

CSH.u 200,000

T Tt 2697

Total Target Universal Access 2019“ 130,214,985

1

o TotSaluh TorgetTerhadep Pesgangiaran| | 28027
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI| SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

Kebljakany Prioritas ‘ : Target Capaian Alokasl Angaran [Datam Jutzan) ‘ ) L
Ho tndikator Qutput ' Lokasl Volums | Satuan Sumbet ’ : . : | CKet - SXPD
Pembisyaan [| 045 2015 20t7 |, 2008 | 2019 2015 2006 | zo11 | 2018 018 | ‘
Program dan Keglaten : . .
11212 4 5 5 L] T 8 1 it 1 12 L] 9 10 11 12 13 13
Target RPJM Tahun 2019 : Akses Sanitasi 100 % '
85 % Mamenuhl Standar Pelayanan Minimum dan 15 % Memenuh! Kebutuhan Dasar
1 HINFRASTRUKTUR STASIUN ANTARA DAN TEMPAT PEMROSESAN AKHIR SAMPAR - -
RehabliitasiPaningkatan/Pem i i _ ] 1
bangunan Tempat
Pembangunan TPA Kec, Natar 5,456 Jiwa APBD 11,200 - PU CK
Pengadaan Bulklozer Kec. Natar 1 Unit APBN - E 4,000 . 1 - PU CK
Pengadaan Dump Truck Kec. Natar 1 unt | APBO 700 . ] PUCK
RehabilltasVPeningkatan/Pem
| bangunsn Tempat , L
Penyusunen UKLIUPL TPA 3tau | o 5o auhen 1 | Laporan | APBD 30 . 1. 180 PUCK
AMDAL ‘
Sosialisasi "Rencana” . S
X 1 |
. Pembangunan TPATTPA kepada Kec. Bakauheni 1 Pake APBD 80 0 PUCK
Pembebasan Lahan Ket. Bakauheni 1 Ls APBD 1,000 E - - PUCK
Penyusunan DED TPA Kec. Bakauheni 1 Laporan APBD 1,004 PUCK
Pembangunan TPA Kec. Bakauheni 5456 Jwa | APBN+APBD - 1,200 - PUCK
Pengadaan Bulldozer Kec. Bakauheni 1 Unit APBN . 4,000 - - 2000 PUCK
Pengadaan Dump Truck Kee. Bakauheni 1 Unit APED 700 . 1350 PUCK
RohabllitastPeningkatan/Pem . i
o bangunan Tempat
Penyusunan UKL/UPL TPA atau Kec. Kefibung i Laporan APED i 200 : 1 50 PU K
AMDAL o
Sosialisasi "Rencana” . Ll
o Pembanqunan TPATTPA kepada Kec. Ketibung B - 1 Paket APBD 80 - E .40 PUCK
Pembebasan Lahan Kec. Ketibung 1 Ls APBD 1,000 - 4 - - PUCK
Penyusunan DED TPA Kec, Ketibung 1 Laporan APBD - 1,000 E PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

Kebijskan! Prioritas Target Capalan * . Alokasi Angaran (Dalsm Jutaan)
No indikator Cutput Lokas] votums | Setuan |  Sumber - " ‘ S Ket SKPD
Pembinyasn || 2015 2016 .| 2017 2018 | 019 2015 20156 01T 2018 | . 2019
Program den Keglatan . - \
112 4 5 5 [} 7 [ 9 10 11 12 .4 s |1 w ] u 12 - 13 13
Pembangunan TPA Kec. Ketibung 5456 | Jwa |APBN+APED 12 1 1 - 1 e L J PUCK 4
Pengadaan Bulldozer ¥ec. Ketibung i Unit APBN - - 4,000 TL2,004 PUCK
Pengadaan Dump Truck Kec. Katibung 1 Unit APBD - - L E 700 - - - * 350 PUCK
, ]
|
RehabilitasiPaningkatan/Pem A ] 1 :
- bangunan Tempat 1
J Pengadaan Alat : - . 4 ] . J
Pengadaan Bulldozer Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBN 5,400 E 4 ] - PUCK
Pengadaan Excavator Kah. Lampung Sefatan 1 Unit APBN 5,000 E 2500 PUCK
Pengadaan Land Compactor  |Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBN - 5,000 E - - . 2500 PUCK
Pengadaan Wheel Loader Kat. tampung Selatan 1 Unit APBN - 4,000 - - ﬁ,ooq PUCK
L L Pengadaan Dump Truck Kab. Lampung Selatan 2 Unit APBD 1,000 - 4 . 500 - PUCK
. —
Pengadaan Asmroll Kab. Lampung Selatan 2 Unit APBD 1,060 . 4 : 530 : PUCK
Pengadaan Container 6 m3 Kab. Lampung Selatan 6 Unit APED 240 . - E 120 1 PUCK
Fembuahn Pagar dan ) )
Rehabiltasi Taludisiing TPA__ | 1102 e M APED w 1 ] ; ) 1 PucK
Pembuatan Pagar dan i "
| |Rehabiitesi Taludisiing TPA__ {192 oo ] M APBD 0 ] UK
Pengurasan Kolam Tinja TPA ) | | A
Lubisk Kamal Kalianda 200 M2 APBD 40 - ‘ 0 : PUCK
T - * . - q
Pengadaan Tempat Sampah - ——
engadaan Tempat Sampal " | 3
Terpilah untuk Rumah Tangga. Kab, Lampung Selatan ] 1 Paket APBO 240 120 PUCK
Pengadaan Tempal Sampah .\ .o ing Selatan 80 | unt | APBD %0 150 ; ) PUCK
tarpilah diternpat umum/fjalan L
Pengadan keranjang sampah |, .\, | roung Selaian 1| paket | ApBO i | R PUCK
_ komposter P »
B Pengadaan Gerohag Sampah|ap. Lampung Sefatan 0 | uit | aeeD 100 ' 1 = . : ] PUCK
1 Pengadaan Getobag Sampah ] i N W
. | - . i J
bermotor bersekal Kab. Lampung Selatan 5 Unit | APBD 350 475 PUCK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANTTASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

-

Kebllakan! Prioras

. Target Capalan Alokas! Angaran [Dalam Jutaan) ]
Ho Indlkator Output Lokas} Yolume | Satuan Sumber ‘ . o : L - L | Ket SKPD
: Pembiaysen || 2015 | 2015 2017 2018 2019 2015 246 | 2017 | 2018 2019 B
Program dan Keglatan . . : . - ] . o . .
11212 4 5 5 B 7 - 8 ] 10 11 12 8 L 10 - 11 12 12 - 13
Pengadaan Mobil Pick Up ] =
3 Samoah Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD 250 - - 125 . B PUCK
1 - . - _
"2 |INFRASTRUKTUR TEMPAT PENGOLAH SAMPAH TERIL-‘ADU 3R 4
L Pembangunan SPAITF N L N {
Pembangunan TPS 3R R .
Pangadaan Lahan 3R Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 44 . 1" "--“.";- 22 i . ] PUCK
Pengadaan Lahan 3R Kab. Lampung Selatan 1 Ls APBD 66 - PUCK
- Pembangunan Infrastrukur . A
h - | . J
T— TPST/3R Bakacheni 1 Paket APBN 800 1 400 PUCK
Pembangunan Infrastruktur ’ T
TPST/3R Bakauheni 1 Paket APEN . 800 . 1 - 400| . 1 PUCK
Pembangunan Infrastruktur ) § ‘
L i Bakauheni 1 | pakel | APBN . 806 ] ; ] 0o PUCK
Pembangunan Infrastruklur ) o
h J R .
TPST /3R Bakauheni 1 Paket APBN 8001 .400‘ PUCK
Pembangunan Infrastrukiur »
| L % TPST 3R Nalar 1 Paket |  APEN - 800 : ; 1. a0 . PU CK
Pembangunan Infrastrukbar
TPST /3R Nat;r 1 Paket APBN 800 J . - PU CK
Pembangunan Infrastruktur Natar 1 Paket APEN _ . 800 | PUCK
B TPST/3R —
T Pembangunan Infrastruktur ‘ )
TPST/3R Natas 1 Paket |  APBN : 4 s . . PU CK
Pembangunan Infrastruktur .
|__{TPST/3R Sidomulyo 1 | Poket | apEN 80 . ! UK
Pembangunan Infrastruktur . )
B TPST £3R Sidomulye 1 Paket APBN - §00) 409 PUCK
Pembangunan Infrastruktur . —
| TPST /3R Sidomulyo 1 Paket APBN 800 - {00 PU CK
Peng!adaan Truck Biasa Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD 600 . 1 A4 300 - PUCK
{terpilah/3R} e ]
Operasi dan Pemeliharaan o
Truck Biasa Kab, Lampung Selatan 1 Ls APBD 50 4 2; . K J PUCK
Truck ] B
E::;;‘:}?"" Oump Trud Keb. Lampung Selatan 1| uit | ApeD 1 e 310 : PU CK
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITAS| SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

-

Kebijakan/ Prioritas N Targat Capalsn Alokssl Angsran [Datam Jutagnj
No| |indikator Qutput Lokss! Volume | Satuan |  Sumer T . - Ceo o ‘ o ket SKPD
Pamblayssn || 2045 - Fall] 2017 2018 | 2019 015 | 206 .t 2018 | - 2019
Program dan Kegiatan . . ' : o K R - o
112 4 5 5 [] 7 ] ¢ ‘10 11 12 8 9 10 11 12 13 13
- Operasi dan Pemelinaraan Kab. Lampung Selatan 1 Unit APBD 1,130 - 565 PUCK
b Oump Truck » .
z:fpﬂ]aa:‘;a“ Compactor Tuck |2, Lampung Selatan 1 unt | APBD 1 e 200 . PUCK
B Operasi dan Pemeliharaan f
Compactor Truck Kab. Lampung Selatan t Ls APBD 50 E 4 . 2; PUCK
Pengadaan Truck Penyapu . ‘
| R
Jalan (Sireet Sweeper) Kab. Lampung Sefatan 1 Unit APBD 1,000 ; 503 PUCK
Operasi dan Pemeliharaan
|| Truck Penyapu Jalan {Steet |20 -2mPuNg Sefalan 1 Ls APBO 100 PU CK
Pelathan/ Pengelolaan Sampah . )
tingkat Kabupaten Kab. Lampung Selatan 2 Kali APED 800 . 4 - DISBERTAM
If‘elahhanl Pengelolaan Sampah Kab. Lampung Selalan 1 Kali APED 400 500 . ] DISBERTAM
tingkat Kabupaten i
Pelatihan! Pengelolaan Sampah T
tingkat Kabupaten Kab. Lampung SEHE 1 Kaii ABBD 400 1 . 10 ’ DISBERTAM
Pelathan Pengelolaan Sampah | Lampung Selatan 1 Kali APED . 400 4 20d DISBERTAM
fingkat Kabupaten ;
Pelatihan/ Pengelolaan Sampah }
B tingkat Kabupaten Kab. Lampung Selatan 10 paket APBD ] 4,000 - 1 2,000 | DISBERTAM
Eelabhanf Pengelclaan Sampah Kab, Lampung Selaian 7 paket APED . 2800 | 1,400 - | DISBERTAM
tingkat Kabupaten i
Petatihan/ Pengelolaan Sampah N
bingkat Kabupaten Kab. Lampung Selatan 10 pekel APBD R E 4,000 _ 2000 DISBERTAM
Pelathan/ Pengelolaan Sampah N
tingkat Kebupaten Kab, Lampung Selatan 7 | paket | APED 1 28009 : 14,000 DISBERTAM
Pemberdayaan Masyarakat T
L Desa tentang Pengelolazn Kab. Lampung Selatan 50 paket APBD 10,000 g - - :-5-999 - - 3 BPMD
Pemberdayaan Masyarakat TR
_ | _|Desa tentang Pengalolaan Kab. Lampung Selalan 10 paket APBD 22,000 11,000 BPMD
Pemberdayaan Masyarakat S e
e Desa lentang Pengelolaan Kab. Lampung Selatan 100 paket APBD 20,000 - - 1 mooo 4 BPMD
Penentuan Tempat dan
Kelompok Pengelolaan Sampah |/ 20- -2mpung Selalan 4 | paet | APSD 6300 . 3000 : BPMD
Pemberdayaan Pengelolaan )
|| |sampah skala Pasar tradisional {2 -ampung Selatan 100 kail APBD 4,000 - 1 2,000 - - BPMD
Pamberdayaan Pengslolaan .
o Sampah shala Pasar tradisional Kab. Lampung Selatan S0 Kaii APBOD 2,000 . 1,000 - BPMD B
Pemberdayaan Pangelotaan ] T
||| |campah skala Pasar badisionat Kab. Lampung Selatan 50 Kali APBD - 2,000 . .1,[??;) BPMD
Persiapan SE lentang .
" pengelolan sampah iap - iap |- -ATPUNg Sekan 1 paket APBD 1o . - 50 : 1 BPMD
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASE SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

|%ebijakeni Prioritas . Target Capalan ~ Alskas! Angaran Datam Jutasn)
No Indikator Output Lokasl Volume | Satuen Sumber - ‘ ) ) ‘ 1 Kat SKPD
Pembisyasn || 15 2016 2017 018 2018 2015 2016 | 201 | 2018 2099
Program dan Keglstan . } ‘ ' . ) ) !
1 ] 4 5 5 (] 7 L] 9 19 11 12 2 [ 10 " 12 13 13
Monitoring pengelolaan sampah T
f . ) Do - ISBERTAM
- i TPA dan peningkatan tekhnis Kab. Lampung Sefatan 1 paket APBD 200 1 .- s
Monitoring pengelotaan sampah R
. i . ‘ i . _ BER
di TPA dan peningkatan tekhnis |' - L2PUn Sefatan 1| paket | APBD i o0 DISBERTAM
Monitaring pengelolaan sampah o
&1 TPA dan peningkatan takhnis |/ 2> 8MPUNG Selatan 1 paket APBD - 20 100) ; 1 DISBERTAM
Monitoring pengelolaan sampah )
i TPA dan peningkatan tekhnls | 20 LAMPuNG Setatan 1 paket |  APBD 208 - 100 DISBERTAM
Monitoring pengelolaan sampah i P
di TPA dan peningketan fekhnis |20 L2PYg Selatan f | paket | APBD 29 . 10 DISBERTAM
Sos'fa"s.as‘ Pangelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 40 L - g - DINKES
medis di Puskesmas N
Sosialisasi Pengelolaan sampah : "
medis di Puskesmas Kab. Lampung Selatan 1 Kali APBD 40 - E - DINKES
Sosgus.-zm Pengelolaan sampah Kab. Lampung Selatan 1 Kali APED 0 i DINKES
medis di Puskesmas
Sosialisasi Pengelolaan sampah ) |
B medis di Puskesmmas Kab, Lampung Selatan 1 Kali APBD E 40 DINKES
Sosialisasi Pengelolaan sampah . 1 | | |
i medis di Puskesmas Keb, Lampung Selatan 1 Kali APBD - 40 DINKES
Monitoring pengelolaan sampah . i N
. medis di Puskesmas Kab. Lampung Sefatan 10 paket APBD 100 50 1 DINKES
Monftonng pengelalaan sampan Kab, Lampung Selatan 5 paket APBD S0 25 1 DINKES
medis di Puskesmas |
Monitoring pengelolasn sampah - 1 ) % i i e HKES
medis dl Puskesmas Kab. Lampung Selatan 5 pakel APBD ‘ 25 o
Monfton_n g pengalolaan sampals Kab. Lampung Selatan 6 paket APBD - 60 - - - " 3q DINKES
medis di Puskesmas o
pengadaan alat dan bahan Kab. Lampung Selatan 50 unit APBN 1,000 - 500) - DISBERTAM
engolahan sampah i —
pengadaan alat dan bahan |, | ey 110 unit APEN 1 220 : ! . {.7 - 1100 ; DISBERTAM
pengolahan sampah - VR
pengadaan alatdanbakan |\, | 1o g Selatan 100 | uit | APBN L 2,000 . 1,000 ] DISBERTAM
pengolahan sampah )
Sosialisasi serta kefjasama / -
. . 100, ISBERTAM
komitmen ingkat Instansi dalam Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200 e DISBE
Sosialisas| serta kerjasama / i
- - | TAM
Komitmen ingkat Instansi dalam | <25 APUd Selatan 1| paket | APED 20 100 DISBER
Sosialisasi serta kerjasama / : I
- - 100 DISBERTAM
komitmen ingkal Instansi dalam Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 200
Soslalisasi serta kerjasama /
E 200 - - 1 4 DISBERTAM
Kormitmen ingkat Instans dalam Kab, Lampung Sefatan 1 paket APBD 00
Sosialisasi serta kefjasama/ . -
komitmen Engkat Instansi dalam Kab. Lampung Selatan ! pakel APBD b 109 DISBERTAM
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

Kabljakan! Prioritas Target Capalan Alokasi Angaran [Dalam Jutaan)
Ho Indikator Output Lokast Volume | Satuan Sumber W 1 . ' Ket SKPD
Pemblayasn | 2915 201¢ 2017 2018 29 )| 2015 e | 217 2018 2019
Program dan Keglatan ‘ i ‘ & . ‘
1]z 4 5 5 ] 7 ] 8 10 1?1 12 3 9 't 10 11 12 13 13
Pembentukan Kader sarta honor ) S
| DINKES
petugas Pedull sampah ingkst Kab. Lampung Selatan 1 kali APBD 80 40
Pembentukan Kader serta honor ) T
K ] - p - . DINKES
| as Pedull sampah tingkat Kab. Lampung Selatan 1 ali APBD 80 . 40
Pembentukan Kader sarta honor i
: R - . - 4D DINKE
oumree ol campat et | 21 Lameung Seaan 1 | kai | aemD 0 L o ] s
Pembentukan Kader serta honor ; o
_ 80 - . - 4 DINK
L peligas Pedull sampah $ngkat Kab. Larmpung Selatan 1 Kali APED * 40 | ES
Pembentukan Kader serta honor| ‘
E . . DIN
_4J\__ ctugas Paduli sampah tngkat Kab. Lampung Selatan ! Kal APBD & A0 KES
Pembuatan Media Promosi ; . ]
i 1 . DINKES
) Soanduk, Lefieal, banner Kab. Lampung Selatan 1 pakat APBN 200 100 ]
Pembuatan Media Promosi :
. J - R DINKES
L-_ Spanduk Lefleat, banner Kah. Lampung Salatan 1 paket APBN 200
Pembuatan Media Promosi @
. . J - - DINKES
rm Spanduk, Lefieat, banner/ Kab. Lampung Selatan 1 paket APBN 200
Pembuatan Media Promosi :
ki 00 . 9 DINKES
Spanduk, Lefleat, bannerf Kab. Lampung Selatan 1 paket APBN 2
Pembuatan Media Promasi ; N
N . . o DINKES
] Spanduk, Lefleat, bannesf |20 Lampung Selaian | peket | APBN . 20 _ 100
Monitoring dan Evaiuasi IR
. k 300 - E 1 p - DISBERTAM
Pengelolaan sampah Pasar Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD . 5{; s
Monitoring dan Evaluas! .
) | t E 1 . 1 - DISBERTAM
| Pengelolaan sampah Pasar Kab. Lampung Selatan i pake APBD 300 \— ‘ 50 ‘ Al
Monitoring dan Evaluasi Kab. Lampung Selatan 1 paket APBD 400 1501 DISBERTAM
Pengslolaan sampah Pasar L _
Monitoring dan Evaluasi Kab. Lampung Salatan i paket APBD 30 1 K 5 4 DISBERTAM
Pengelolaan sampah Pasar
Monitoring dan Evaluasi Kab, Lampung Selatan 1 paket 1 APBD . 300 . . 150 DISBERTAM
Pengalolaan sampah Pasar |
Jur'nlap Rencana Penganggaran 6944 . '2'5,186 - 24630 23300 - 1”00 2952 1 2093 . ‘2315 ”'550 . R 5'550 Kekum:::a
Satisth dalam
Tarpet Universal Access 2018 40,978 404978 40,578 40,978 40,978 20.4849[ 20,485 20,489 20,485 20,489 u
Salislh Target Terhadap Penganggaran peoad| weron| pemm| drere| cosrel| rsan|  eose] s s pasaml  s7ere
Tota
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR PERSAMPAHAN

Kebljakan! Prioritas ) Target Capalan Alciasl Angaran [Dalam Jutaan}
No Indikator Output Lokasl Volume | Satuan | Sumber . \ e 1 - Ket - SKPD |
. Pambiayaan 2015 2016 2017 - 2018 2019 2018 218 2047 . 2018 L2019
Program dan Keglatan . ' = [ B ' :
11213 4 5 5 [} 7 8 9 10 11 12 L] 9 14 11 12 13 13
dalam Ju
r | Total Bardasarkan Tahun 2862 12,003 12,315 11,650 5,550 44,570
L {dalam dbu)
: ‘apen| 35150000

“Total Penganggaranl] 103,300,000

Total Targst Universal Access 2D19I| 100,257,000

o Total Sdlllllhitllrgélt.Tthadqp Pongnngu!mﬁ

| 3043600
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

Kobijakany Prgritag . ) Target Capelan Alokas] Angaran [Datam Jutaan)
. Sumber Tahun o : : .
Ho Indikator Output Lokasl Volume | Satuan : . : Ket SKPD
‘ - Pemblayaan | Anggarsn {25 2018 w7 | 2018 201 | 2015 2018 2017 | 2018 018
Program dan Keglatan ) ‘ B . 1 1 )
11213 ) 5 5 ] 7T 7 L] 3 A =11 12 - ‘8 9 10 i 12 13 13
Target RPJM Tahun 2019 ; Akeos Santas 100% S 7 L R B R ! o ST = , =n =
LﬁS % Wemenuhl sundar Polayanan Minlmum dan 15 % Hsménuhl Kabﬁtuhan Disar e
1 |INFRASTRUKTUR DRAINASE PERKOTAAN - - - . i .
Pembangunan Drainase Primer | Fajar Baru, Jati Agung 1 Paket APBN 2015 15,556 E 1 3,5§0 g PUCK
| 7 [Supervisi Pembangunan . ! - T
I ) U;)rain asa Primer Fajar Baru, Jali Agung 1 Paket APBN 2015 889 200 i PU CK
Perencanaan Teknis . -
______ B Pembangunan Saluran dan Jalan Lintas 1 Laporan APBD 2018 444 E WL: : 190 B PUCK
Pembebasan lahan Jalan Lintas 1 Ls APBD 2015 4,444 - S K e 1 PUCK
\Pinbangman Drainase Primar [Jalan Lintas 2,000 M APBN 2016 15,556 - 4 - - PUCK
Perencanaan Teknis
o Rehabiiitasi Saluran ¢an Garong Kab. Lampung Selatan 1 Laﬂan APBD 2016 )l 444 i} i 1 ) ’ PUCK
L Rehabilitasi Drainase Primer ~ |Kab. Lampung Selatan 2,000 M APBN 2017 7.778 - 4 PUCK
Perencanaan Teknis
] Rehabiltasi Saluran dan Gorong | 2x- -2PUng Selatan | laoen | APED | WV 4“ ] ] _ ‘ i
t L Rehabiiltasi Drainase Primer Kab. Lampung Selatan 2,500 M APBN M8 - 11,200 - - 2._520 PUCK
[ fPerencanaan Teknis 10
e Rehabitasi Saluran dan Gorong Kab: Lampung Selatan 1 Lapqran APBD 2018 - - 444 1 - i 100 PUCK
Rehabilitasi Orainase Primer  |Kab. Lampung Selatan 402286 M APBN 2019 8,400 1,440 PUCK
e Pemelinaraan Sallvan dan 7
Gorong-gorong Crainasa Primer Kab. Lampung Selatan 307.63 M APBD 2018 4533 7 1 . 1020 a
Pengerukan Sedimen Saturan i
__|dan Gorong-gorong Drainase Kab, Lampung Selatan 1 Paket APBD 07 . 444 4 : 100 4‘
R 1 ] ] ) ]
| | |Pembangunan Saluran dan .
| | |eronggorong Drainase ﬁ?— Llnlas 277 M APBD 2017 - 533 |
Pembangunan Saluran dan . '
_ Goronggorong Drainase. 220 Has 0228 M APBD a7 S 1 o 1
Pembangunan Saluran dan . B
Gorong-gorong Drainase Jalan L'"_l?sv - 402286 M APBD 2017 3,200 - 120 i ]
Pembangunan Saluran dan : -
L _|Goronggorong Drainase_ | Nalr 4695 M APBD 08 5333 1,200 . -
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

Kebljakan! Prioritas Targst Capalan " Alokasl Angaran (Dalam Jutaan)
Ha Indikator Qutput Lokasi Vofume | Setusn Sumber Tahun 1 Ket SKPO
‘ Pamblaysan | Anggaran || app5 wis | 2017 2016 2019 2015 2018 mr7 2018 2019
Program dan Keglatan : ) : ) .
|t 1212 4 5 5 8 7 7 [} [] 10 11 12 -8 9 10 11 12 13 13
Pembangunan Saluran dan . -
|| corong-gorong Drainase Kec. Ketbung 3440 M APBD 2016 2200 . ) . %) B
Pembangunan Saluran dan T
_ Gorong-gorong Drainase Kab. Lampung Selatan 4022.85 M APBD w7 213 . 10 480
Pembangunan Saluran dan P
-~ F Gorong-gorong Drainase Kab. Lampung Selatan 30765 | Ha APBD 2017 ] A4 240 1 3D
Pembangunan Saluran dan ] T
|Gorong-gorong Drainase Kab. Lampung Selatan 4022_.&1 M APBD 2047 A4 373 1 {2 89 J
*|pembangunan Saurenden o\ et uis | M APBD | 2016 3200 . ] ) C
Gorong-gorong Drainass | — e
Pembangunan Saluran dan T e -
% ___ |corong-gorong Drainase Kab. Lampung Selatan | 4589 M AFRD 016 2133 1 ] 459 4
Pembangunan Salufan dan o, | ampung Selatan w2 | M APBD | 2016 8000 ] 1,800
__|_ | _|Gorong-gorong Drainase .
Pembangunan Saluran dan Kab. Lampung Selstan 3440 T‘ APBD 2017 . 213 : . . 80 ’—
L1 [Gorong-gorong Drainase i | T
Pengerukan Sedimen Sajuran ' o
Drainase Sekunder Kah, Lampung Selatan ] 1 Paket APBD 2017 B - 444 1 - ; 100
T Pemb Saturan Drai 1 - ]
L Lgmk j:gxan uran Drainase|, Lampung Selatan 1200 M APED 2016 3720 |
Pembangunan Saluran Drainasel ., | aooeing Selatan 800 M APBD | 2015 2133 . ) . 17 w0 .
Lingkungan S JL—Qﬁ - ‘
Pembangunan Saluran Drainaseyy o1, | amoung Sefatan s0 | M | a0 | 201 1 2m0 . s
|| Lingkungan — o
Pgmbangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 800 M APBD 2016 2,133 i . .- 480) .
= |Lingkungan = JF
Pambangunan Saluran Drainass) ., | amoung Selaten 400 M APED 2015 109" . . .
| {1 _|Lingkungan ! %
Pembangunan Saluran Drainasel\.., | ampung Setatan 0 | M APED | 15 1,867 i i
_ Lingkungan
Pembangunan Saluran Drainase
Linakunaan Kab. Lampung Selatan 750 M APBD 2015 2,000 - _
Pembangunan Saluran Diainasel 1, \ amoung Sefatan 900 M APBD 2015 2400 . .
Lingkungan
P.embangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 500 M APED 2015 133 1 ) e
| jLingkungen e
Pembangunan Saluian Drainasel . | o ing Selatan 500 | M aPBD | 2015 1333 L | R |
Lingkungan P oo
Pambangunan Saluran Drainase } . i
. . l - .
| {Lingkungas - fili Lampung Selatan 500 M APBD 015 B 1,333 ! i 30
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

Kebijakan! Priortas ) ) Target Capalan Alokas] Angaran (Datam Jutaan)
Mo | |indikator Quiput Lokas! Votume | Satuan | o Sumber Tahun ' Ket SKPD
Pamblayasn | Anggaran 2015 L2018 2017 '] 2018 2019 015 2010 2007 018 09
Program dan Keglatan '
112 £ 5 5 ] 7 7 ] § 10 11 12 L] ] 10 11 12 13 13
P_embangunan Saluran Drainase Kab. Lampung Selatan 500 M APED 2015 - " aw ] ) I
L __|Lingkungan
Pembangunan Drainase Primer |, Way Salan 1 Paket APEN 2015 889 . 2000 i
[ dan Embung "
Pembangunan Drainasa Primer Ke. Candi Pura 1 Paket APBN 2017 . . 8,889 - -
dan Embung 4
Pembangunan Drainase Primer . . o
T . . .
N dan Embung Kec. Tanjung Sad i Paket APBN 2018 8,889 gqoq
| iPembuatan Media Promesi: | s
1| |spanduk, Lefeat, bannex Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Pembuatan Media Promasi ;
B Spanduk, Lefleat, banner/ Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Pembuatan Media Promasi ;
| Spanduk, Lefleat, bannet/ Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD -
Pembuatan Media Promosi ; )
Spanduk, Lefleat, banne/ Kab. Lampung Selatan i Paket APBD
Pembuatan Media Promosi ;
Spanduk, Lefleat, banneif Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Advokasi pemeliharaan dan
penyehatan Drainasa ingkat Kab, Lampung Selatan 1 Paket APBD
Advokasi pemaliharaan dan
penyehatan Drainase ingkat Kab. Lampung Sefatan 1 Paket APBD
Advckasi pemaliharaan dan
. Sel ak
penyshatan Drainase fngkat Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Advokasi pemeliharaan dan
) ) Sel Paket
o penyehatan Drainase tingkat Kab. Lampung Selatan f ake APBD
Monitoring pemeliharaan dan )
ne Panyahatan Drainasa Tingkat Kab, Lampung Selatan 1 Paket APBD
Monitoring pemeliharaan dan ;
B Penyehatan Drainase Tingkat Kab, Lampung Setatan 1 Pakel APBD.
Monitoring pemeliharaan dan
Penyehatan Drainasa Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Monitoring pemeliharaan dan L Sel 1 Pak
| Penyehatan Drainase Tingkat Kab. Lampung Selatan ket APBD
Monitoring pemelharaan dan
Penyshatan Drainasa Tingkat Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
Advokasi Pemeliharaan
) Sel Pak
- Drainase tingkat Kecamatan Kab, Lampung Selatan i aket APBD
Advokasi Pemeliharaan
) Sel
N Dranase figkat Kecamatan Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

Kebljakan/ Prioritas ] Target Capalan Alokas! Angaran (Datam Jutasn) -
Indikator Gutput Lokas! Volume | Suan | , Sumber |- Tahun ‘ . _ Ket SKPD
Pemblayasn | Anggaran [| - opg 2016 2017 | 2018 2019 2015 2018 2017 013 2019
Pregram dan Keglatan . 1
213 4 § 8 7 7 -0 ] 12 ] 10 11 . 12 13 13
s Advekasi Pemeliharaan
Drainasa tngkat Kecamatan Kah. tampung Selatan Paket APBD
Advokasi Pemeliharaan
Drainase tingkat Kecamatan Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Advokasi Pemeliharaan
Drainase ingkat*(ecamatan Kab, Lampung Selatan Paket APBD
Sosialisasi dalam rangka
Penyshatan Sarana Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Sosialisasi dalam rangka
3 I
Penyehatan Sarana Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Sosialisasi dalam rangka
. Lampung Sel Paket
uE Penyahatan Sarana Kab. Lampung Selatan Bkel APBD
Sosiatisas| dalam rangka Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Penyehatan Sarana
Sosialisasi dalam rangka
NN Penyshatan Sarana Kab, Lampung Selatan Paket APBD v
Fembentukan Tim
X t
Penqembangan Lingkungan Kab. Lampung Selatan Pake APBD
Pelatihan masyerakat dalam ;
N L l kall
1| __|pembustan drainase Desa yang Kab. Lampung Selatan ' APBD
Pefalihan masyarakat dalam
pembuatan drainase Desa yang Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pefalinan masyarakat dalam
pembuatan drainase Desa yang Kab. Lampung Selatan Paket APBD .
Pelatihan masyarakat dalam
pembuatan drainase Desa yan Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pengembangan dan |
1 | _ |penggalangan Kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pengembangan dan
|| Ipenggatangan Kabupaten senat Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pengembangan dan ;
penggalangan Kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pengembangan dan
R al k
penggalangan Kabupaten sehat Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pengembangan dan Kab. Lampung Selatan Paket APBD
penggalangan Kabupaten sehat
Pemanfaatan limbah ¢air
|
domestik_secara komunal Kab. Lampung Selatan Pakel APBD
Pemanfaatan limbah cair Kab, Lampung Selatan Paket APBD
domestik secara komunal :
Pemanfaatan imbah cair
. k .
4 bk secara komunal Kab. Lampung Selatan Paket APBD
Pemanfaatan limbah cair
domestk secara kamunal Kab, Lampung Sefatan Paket APBD ]
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

= o——

Kabtjakan/ Prioritas Target Capalan -Alokasl Angarsn Dalam Jutaan)
Ho Indikator Qutput Lokas Volume | Satuan Sumber Takun ‘ ‘ ‘ : Kat SKPO
Pemblayasn | Anggann || 2915 2018 2017 | 2018 2019 || 2015 2016 217 2018 218
I Program dan Keglatan ' . . .
11213 4 5 5 § 7 7 3 L) 16 11 12 § i 10 11 12 13 )
Pemberdayaan masyarakat
datam pengembangan Kab, Lampung Selatan 1 Paket APED
Pemberdayaan masyarakat
dalam pengembangan Kab. Lampung Selatan 1 Pakel | APBD
Pemberdayaan masyarakat Kab. Lampung Selatan 1 Paket APBD
dalam pengembangan .
Pemberdayaan masyarakat
| dalam pangembangan Kab. Lampung Selatan ! Paket AP BD.
Pemberdayaan masyarakal |y | ampung Selatan 1| Paxat | ApEDY
dalam pengembangan A
Jumlah Rencanz Penganggaran w133 sopz| . toee?] 20sm| - eaod| szl - 13as0| . ouso| . ae2] 1440 Tota
- : ‘ ' R tatiaees 3 Rl AN e Kekurangary
lisih dal
Target Universal Access 2049 aoos| are8| e arsos| 47sos| vozs|  vore|  tomm|  o7e| to7er] P "m
Sellsih Target Terhadap Penganggaran (11693 111% (7.160][ (27,293) (41426 {2,631) 2518]  (1514) (641  (9.321) {17,185
Total
Penganggara
. dalam Ju
Total Bordasarkan Tahun r B,130 13,280 9,150 4520 1,440 36,620
L]
=
{dalam ribu} L
APBNY| 18,910,000
DAK)
Aﬁ.BbPiovlnnl .
AP'BDKabIKm" 36,210,000

oo
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MATRIK RAD AMPL BIDANG SANITASI SUB SEKTOR DRAINASE LINGKUNGAN

Kebijakar! Prortan

Target Capalsn - Alokasl Angaran (Datam Jutsan)
Mo Indihator Output Lokes| Voiume | Sawan |  Stmber Tahun - L . ‘ 1 R Ket SKPD
Pemblayaan | Anggaran | 2015 2018 2017 2018 e 5 e | 2087 | 2018 2019
Program dan Koglatan . . - ' ' )
1213 4 5 5 8 7 7 ' § 10 1 12 ] ] 10 11 12 12 13
|

Totat Panganggaran l $5,120,000
Total Target Universal Access 20181 53,804,700
\ " ‘Tota) Setislh Target Terhadsp Penganggeran]l 1,315,300
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MATRIK RAD AMPL 2015-2019

Perkiraan | Jumiah Jumlah Kebutuhan Rencana
NO. | Target UA-2019 Penyelenggaraan Pembangunan AMPL Investasi T::;gy?nl Satuan (Uni\::‘r,se:lt:::icess) P::‘;::::::

Rupiah Rupiah Rupiah

1 100% Bidang air Minum (Perkotaan) 1,000,000 65,924 Jiwa 166.263.440.000 166.263.831.000
Bidang air Minum (Pedesaan) 340.000 | 295,116 Jiwa

2 0% Bidang Pemukiman Kumuh 750000 | 133,676] KK 100.257.000.000 | 100.673.000.000
3 Bidang Sanitasi Sub Sektor Air Limbah 255.000 | 510,647| Jiwa 130.214.985.000 130.243.012.000
4 100% Bidang Sanitasi Sub Sektor Persampahan 500.000 | 204,892 KK 102.446.000.000 103.300.000.000
5 Bidang Sanitasi Sub Sektor Dramase Lirgﬁungan 225.000 [ 239,132 KK 53.804.700.000 55.120.000.000
_Jumlah . " ' 552.986.135.000 |  555.599.843.000
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